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ABSTRAK 

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah Kekuatan Hukum Surat 

Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum 

Kamar Agama Terhadap Shigat Taklik (Studi Kasus Putusan 

“334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” Di Pengadilan Agama Panyabungan). Dengan memuat 

pokok permasalahan yaitu bagaimana Kekuatan Hukum Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap 

Shigat Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” di Pengadilan 

Agama Panyabungan)? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-

normatif dengan memuat sumber data primer yang berisi Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), SEMA No. 1 Tahun 2022 dan putusan Pengadilan Agama. Data sekunder 

diambil dari buku-buku fiqh hukum keluarga, jurnal yang terkait, hasil penelitian 

terdahulu, dan kamus hukum. Penelitian ini menggunakan pendekatan normative 

sosiologis dengan melakukan wawancara hakim. 

Hasil dari penelitian ini adalah SEMA memiliki peran penting dalam 

penyelesaian perkara di Pengadilan Agama (PA), tetapi tidak memiliki kekuatan 

hukum untuk mengikat hakim. Sebaliknya, SEMA dianggap sebagai pedoman 

atau panduan yang disarankan. Dengan demikian, pengucapan Sighat Taklik di 

Pengadilan Agama Panyabungan Dengan Nomor Putusan 

“334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” sudah sah sesuai hukum karena hakim memutuskan 

perkara sudah sesuai dengan mekanisme taklik talak. 

 

Kata Kunci: SEMA, KHI, Sighat Taklik 
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ABSTRACT 

 

The focus of the problem in this research is the Legal Strength of Supreme 

Court Circular Letter Number 1 of 2022 concerning the Legal Formulation of 

Religious Chambers Regarding Shigat Taklik (Case Study of the Decision 

"334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb" at the Panyabungan Religious Court). By containing the 

main issue, namely, what is the legal strength of Supreme Court Circular Letter 

Number 1 of 2022 concerning the Legal Formulation of Religious Chambers 

Regarding Shigat Taklik (Case Study of Decision "334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb" at the 

Panyabungan Religious Court)? 

The research method used in this research is juridical-normative by 

containing primary data sources containing the Compilation of Islamic Law 

(KHI), SEMA No. 1 of 2022 and the decision of the Religious Court. Secondary 

data was taken from family law fiqh books, related journals, previous research 

results, and legal dictionaries. This research uses a sociological normative 

approach by conducting interviews with judges. 

The results of this research are that SEMA has an important role in 

resolving cases at the Religious Courts (PA), but does not have the legal power to 

bind judges. Instead, SEMA is considered a guideline or recommended guide. 

Thus, the pronouncement of Sighat Taklik at the Panyabungan Religious Court 

with the Decision Number "334/Pdt.G/2023/PA.Pyb" is legal according to the law 

because the judge decided the case was in accordance with the taklik talak 

mechanism. 
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 خلاصة
 

 ٢٢٢٢لسنة ١محور المشكلة في هذا البحث هو القوة القانونية لرسالة المحكمة العليا الدورية رقم 
بشأن الصياغة القانونية للدوائر الدينية فيما يتعلق بشغات تكليك )دراسة حالة القرار 

"٣٣٤//Pdt.G٢٢٢٣/Pa.Pyb في محكمة بانيابونجان الدينية(. من خلال احتوائه على القضية "
بشأن  ٢٢٢٢لسنة  ١الرئيسية، وهي ما هي القوة القانونية لرسالة المحكمة العليا الدورية رقم |

الصياغة القانونية للدوائر الدينية فيما يتعلق بشغات تكليك )دراسة حالة القرار 
"٣٣٤//Pdt.G٢٢٢٣/Pa.Pybفي محكمة بانيابونجان الدينية(؟ " 

طريقة فقهية معيارية من خلال احتوائها على مصادر طريقة البحث المستخدمة في هذا البحث هي 
. قانون ١١رقم  (البيانات الأولية التي تحتوي على مجمع الشريعة الإسلامية )كحاي، سيما

وقرار المحكمة الشرعية. تم أخذ البيانات الثانوية من كتب فقه قانون الأسرة،  ٢٢٢٢لسنة ١رقم
ة، والقواميس القانونية. يستخدم هذا البحث المنهج والمجلات ذات الصلة، ونتائج البحوث السابق

 المعياري الاجتماعي من خلال إجراء مقابلات مع القضاة.
نتائج هذا البحث هي أن سيما لها دور مهم في حل القضايا في المحاكم الدينية، ولكن ليس لديها 

توجيهي أو دليل موصى به.  بمثابة دليل السلطة القانونية لإلزام القضاة. بدلًا من ذلك، يعتبر سيما
وبالتالي، فإن حكم سيغات تاكليك في محكمة بانيابونغان الدينية بالقرار رقم 

٣٣٤”//Pdt.G٢٢٢٣/Pa.Pyb قانوني وفقًا للقانون لأن القاضي قرر أن القضية تتوافق مع آلية "
 تاكلك تالك.

 
 ، سيغات تاكليككحايالكلمات المفتاحية: سيما،  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah danya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif atau 

ya 
 ̅ a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ي
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, Yaitu: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 
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2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, translit erasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, Islam menginginkan ikatan perkawinan itu berlangsung 

abadi, tak terputus sampai maut menjemput. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 juga menyebutkan bahwa tujuan perkawinan 

yaitu untuk membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan abadi berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Demi mewujudkan tujuan perkawinan di atas maka suami dan istri harus 

menunaikan hak dan menjalankan kewajiban masing-masing. Kewajiban dan hak 

ini secara otomatis dibebankan dan diberikan kepada masing-masing seketika 

setelah akad nikah selesai dilaksanakan dan dinyatakan sah oleh agama. 

Kemudian, pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama, juga melakukan 

sebuah upaya demi merealisasikan tujuan perkawinan sesuai amanat Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yakni dengan menetapkan apa 

yang disebut dengan taklik talak dalam perkawinan. 

Kata taklik talak terdiri dari dua kata, yakni taklik dan talak. Kata taklik 

dari kata arab „allaqa yu„alliqu ta„lîqan, yang berarti menggantungkan. Sementara 

kata talak dari kata arab tallaqa yutalliqu tatliqan, yang berarti mentalak, 

menceraikan atau kata jadi ‟perpisahan‟. Maka dari sisi bahasa, taklik talak berarti 

                                                             
1
 Faithuirraihmain Abdu il Haimid, Meininja iui Ulaing Faitwai Muii Teirkaiit Taiklik Ta ilaik, dailaim 

laimain https://tainaihlaiuit.keimeinaig.go.id, Diaikseis Tainggail 14 Oktobeir 2023 

https://tanahlaut.kemenag.go.id/
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talak yang digantungkan. Artinya, terjadinya talak atau perpisahan antara suami 

dan isteri yang digantungkan terhadap sesuatu.
2
 

Sementara kalau dilihat penggunaannya, seperti dalam praktik di 

Indonesia, taklik talak adalah terjadinya talak atau perpisahan antara suami dan 

isteri yang digantungkan kepada sesuatu, dan sesuatu ini dibuat dan disepakati 

pada waktu melakukan akad nikah. Maka pelanggaran terhadap apa yang 

disepakati inilah yang menjadi dasar terjadinya perceraian atau perpisahan. 

Berdasarkan substansi inilah menjadi dasar untuk mengatakan bahwa taklik talak 

pada prinsipnya sama dengan perjanjian perkawinan yang dapat menjadi dasar 

dan alasan terjadinya perceraian atau perpisahann antara suami dan isteri. 

Misalnya dalam buku nikah Indonesia, sighat taklik, berisi perjanjian perkawinan. 

Bahkan di awal shigat ini juga diawali dengan ayat al-Qur‟an yang 

memerintahkan untuk menepati janji, yakni surah Bani Israil/al-Isra‟ (17): 34: 

لًْْ   ـىُ  ْال عَه دَْكَانَْمَس  ْانَِّ اْباِل عَه دِِۖ فىُ   وَاوَ 

Artinya: .... dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggung jawaban.
3
 

Taklik talak yang dimaksudkan adalah merupakan perjanjian yang isinya 

ditetapkan oleh Menteri Agama, berupa janji talak yang digantungkan kepada 

suatu keadaan tertentu atau syarat tertentu yang kemungkinan dapat terjadi di 

masa yang akan datang (KHI pasal 1 huruf e). Sighat taklik ini terdapat pada buku 

                                                             
2
 Khoiruiddin Naisuition, Meinja imin Haik Peireimpuiain deingain Ta iklik Ta ilaik dain Peirjainjiain 

Peirkaiwina in, dailaim Juirnail UNISIA, Vol. XXXI No. 70 Deiseimbeir 2008, hail. 334. 
3
 Ibid.,  
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nikah bagian belakang. Pada umumnya, setelah ijab kabul selesai, mempelai laki-

laki diminta untuk membacanya. Isi taklik talak tersebut adalah: 

1) Meninggalkan istri selama 2 (dua) tahun berturut-turut; 

2) Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (bulan) lamanya; 

3) Menyakiti badan atau jasmani istri; dan 

4) Membiarkan (tidak memperdulikan) istri selama 6 (enam) bulan atau lebih. 

Apabila suami melanggar “janji” yang telah diucapkannya tersebut dan 

istrinya tidak rela serta mengadukan perkaranya kepada Pengadilan Agama, 

maka pengadilan atas nama suami akan menjatuhkan talak satu khulu‟ 

kepada istri.
4
 

Sighat taklik yang dicatat tersebut di atas adalah sighat taklik Indonesia. 

Isi dalam sighat tersebut adalah perjanjian perkawinan antara suami dan isteri. 

Dengan demikian menjadi semakin jelas bahwa taklik talak pada prinsipnya sama 

dengan perjanjian perkawinan. Artinya, taklik talak merupakan bagian dari 

perjanjian perkawinan. Dengan ungkapan lain, perjanjian perkawinan dapat dalam 

bentuk taklik talak dan dapat pula dalam bentuk lain di luar taklik talak.  

Sejalan dengan isi sighat taklik tersebut, maka taklik talak dalam 

Perundang-undangan Perkawinan Indonesia pun masuk pada pasal perjanjian 

perkawinan, yang tercantum pada Bab V Perjanjian Perkawinan Pasal 29 Undang-

Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Demikian juga perjanjian 

perkawinan dicantumkan dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI), yang 

diatur dalam bab VII: Perjanjian Perkawinan Pasal 45 sampa dengan Pasal 52. 

                                                             
4
 Oyoh Bairiaih, Ana ilisis Puituisain Peinga idilain Agaimai Kairaiwaing Teinta ing Ceiraii Guigait 

Kaireinai Peilainggairain Taiklik Ta ilaik (Stuidi Peirkairai No. 0554/Pdt.G.2015/Pa i.Krw), dailaim Ju irnail ail-

Afkair, Jouirnail for Islaimic Stu idieis, Vol. 1, No.1, Jainuiairy 2018, h. 184.  
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Perjanjian perkawinan adalah perjanjian yang dilakukan oleh calon suami 

dan calon istri mengenai semua hal yang terjadi setelah mereka melangsungkan 

pernikahan.
5
 Perjanjian perkawinan dapat berfungsi sebagai persiapan untuk 

memasuki ikatan penikahan. Meski demikian, perjanjian perkawinan tidak boleh 

melanggar batas-batas agama, peraturan perundang-undangan, dan norma 

kesusilaan. Perjanjian perkawinan dibuat agar tidak terjadi sikap sewenang-

wenang dari salah satu pihak. 

Tata cara pernikahan Islam di Indonesia telah diatur sebuah bentuk 

perjanjian dari seorang suami terhadap seorang istri yang telah tertera disetiap 

buku nikah. Perjanjian tersebut disebut dengan taklik talak. Dalam prakteknya 

taklik talak ada yang dibaca oleh mempelai laki-laki setelah mengucapkan akad 

nikah ada yang langsung menanda tanganinya. Namun demikian masyarakat tidak 

terlalu banyak perhatian akan isi dari taklik talak yang ada dalam buku nikah, 

sebab ketika suami sudah menanda tangani ikrar taklik talak pada dasarnya 

menyetujui akan semua akibatnya. Diucapkan atau tidak bukanlah sebuar 

persoalan akan keabsahan sebuah pernikahan.
6
 

Perjanjian perkawinan diatur dalam Pasal 29 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan diatur dalam Pasal 45 Kompilasi Hukum 

Islam. Akan tetapi dalam UU. No. 1 tahun 1974 taklik talak tidak termasuk dalam 

perjnjian perkawinan. Alasannya adalah perjanjian yang termasuk di dalam pasal 

yang telah disebut menyangkut pernyataan kehendak dari kedua belah pihak 

                                                             
5
 Wilai Caindraiwila i Suipriaidi, Huikuim Peirkaiwinain Indoneisiai dain Beilaindai (Bainduing: 

Maindair Maijui, 2002). H. 217.  
6
 Abduil Mainain, Peineiraipain Huikuim Aca irai Peirdaitai di Lingkuingain Peiraidila in Agaimai 

(Jaikairtai: Preinaidai Meidiai, 2005). H. 397.  
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dalam perjanjian itu. Sedangkan taklik talak hanya kehendak sepihak yang 

diucapkan oleh suami setelah aqad nikah.
7
 Taklik talak sebenarnya satu bentuk 

perlindungan terhadap hak-hak wanita yang dijunjung tinggi dalam Islam. 

Taklik talak dalam akad perkawinan bertujuan untuk melindungi hak-hak 

wanita dari tindakan sewenang-wenang lelaki. Ketentuan taklik talak termasuk 

dalam perjanjian perkawinan termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 45. 

Jika ditinjau dari substansinya, Taklik talak sangatlah tepat. Mengingat point-

point yang terdapat dalam taklik talak adalah sebagai sarana perlindungan hukum 

bagi istri dari tindakan semena-mena. Sehingga istri semacam mempunyai senjata 

apabila suatu saat suami berbuat semena-mena terhadap istri, maka istri dapat 

menggunakan haknya untuk menggugat suami di melalui sidang Pengadilan 

Agama. Sehingga dengan adanya taklik talak tersebut diharapkan semua pihak 

bisa menjalankan prinsip perkawinan yakni menguatkan ikatan perkawinan untuk 

selama-lamanya. Namun tidak sedikit pula perkawinan yang telah dibangun 

dengan kokoh menjadi sebuah bencana dan malapetaka bagi suami istri sehingga 

terjadi perceraian. 

Ada banyak faktor kasus perceraian di Pengadilan Agama terjadi dan salah 

satu faktornya suami tidak memberi nafkah lahir dan batin. Dalam kaitannya 

dengan kewajiban memberi nafkah adakalanya suami mampu dan adakalanya 

tidak mampu. Nafkah ini sangat besar sekali pengaruh dan fungsinya dalam 

membina rumah tangga bahagia, aman dan tentram dan sejahtera. Selain itu 

kekurangan nafkah juga menjadi penyebab pertengkaran dan kekacauan dalam 

                                                             
7
 Moh. Idris Raimu ilyo, Huikuim Peirkaiwina in Isla im Sta ituis Ana ilisis dairi Undaing-uindaing 

No. 1 Taihuin 974 dain Kompilaisi Huikuim Isla im (Jaikairtai: Buimi Aksairai, 1999). h. 79. 
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rumah tangga yang berakibat perceraian seperti perkara perceraian yang terjadi di 

Pengadilan Agama Panyabungan di mana Hakim Pengadilan Agama 

mengabulkan gugatan isteri dengan menjatuhkan talak satu dengan alasan suami 

tidak memberikan nafkah wajib kepadanya. Perkara nafkah sebagai alasan 

perceraian ini disebabkan suami tidak mampu memberi nafkah atau suami 

sebenarnya mampu memberi nafkah tetapi tidak mau memberi nafkah padahal 

istrinya hidup serba kekurangan. Oleh karena itu, kewajiban suami terhadap 

istrinya adalah memberikan harta benda untuk keperluan hidup, yang biasa 

disebut nafkah. 

Pemenuhan kebutuhan ekonomi atau nafkah kehidupan rumah tangga 

menjadi kewajiban suami. Pasal 34 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

menjelaskan bahwa suami wajib melindungi dan memberikan segala keperluan 

hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya, tanpa ada satu kalimat pun 

yang menyatakan besaran nafkah yang harus ditanggung suami. Kemudian 

ketentuan tersebut oleh Pasal 80-84 KHI hanya menjelaskan kewajiban nafkah 

terhadap suami kepada isteri dan tidak merincikan ukuran menafkahi isteri oleh 

suami yang berbeda kalangan.
8
 

Pada kenyataannya isteri yang merasa tidak cukup dengan nafkah yang 

diberikan oleh suami. Hal tersebut menjadi pemicu untuk mengakhiri ikatan 

perkawinan yaitu perceraian, dimana pada suatu daerah tertentu kasus tersebut 

menjadi sangat tinggi tingkat perceraiannya. Misalnya penulis mengamati untuk 

perkara perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Panyabungan dengan nomor 

                                                             
8
 Abduirraihmain, Kompila isi Huikuim Isla im, (Jaikairtai: Akaideimikai Preissindo, 2010), h., 132.  
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putusan “334/Pdt.G/2023/PA.Pyb”, di mana Hakim Pengadilan Agama 

mengabulkan gugatan Penggugat dengan menjatuhkan talak satu Khul‟i dengan 

alasan suami tidak memberikan nafkah wajib selama 3 bulan berturut-turut. 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 yang salah satu 

isinya yakni Rumusan Hukum Kamar Agama Poin (1) Hukum Perkawinan huruf 

(b) poin (1) dan (2). Bunyinya:  

Upaya mempertahankan suatu perkawinan dan memenuhi prinsip 

mempersukar perceraian maka 1) Perceraian dengan alasan suami/istri 

tidak melaksanakan kewajiban nafkah lahir dan/atau batin, hanya dapat 

dikabulkan jika terbukti suami/istri tidak melaksanakan kewajibannya 

setelah minimal 12 (dua belas) bulan; atau 2) Suami/istri berselisih dan 

bertengkar terus-menerus atau telah berpisah tempat tinggal selama 

minimal 6 (enam) bulan. 

 

Jika melihat perbandingan antara huruf (b) poin (1) alam SEMA Nomor 1 

Tahun 2022 dan isi Sighat taklik dalam buku nikah Kementerian Agama maka ada 

perbedaaa rumusan di mana dalam SEMA Nomor 1 Tahun 2022 dijelaskan bahwa 

perceraian dengan alasan suami/istri tidak melaksanakan kewajiban nafkah lahir 

dan batin, hanya dapat dikabulkan jika terbukti suami/istri tidak melaksanakan 

kewajibannya setelah minimal 12 bulan. Sedangkan buku nikah Kementerian 

Agama dijelaskan bahwa: 

“Sesudah akad nikah saya (pengantin laki-laki) berjanji dengan 

sesungguh hati, bahwa saya akan mempergauli isteri saya bernama 

(pengantin perempuan) dengan baik (mu‟asyarah bil ma‟ruf) menurut 

ajaran Islam. Kepada isteri saya tersebut saya menyatakan sighat taklik 

sebagai berikut: 

Apabila saya: 

 Meninggalkan isteri saya 2 (dua) tahun berturut-turut; 

 Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya; 

 Menyakiti badan/jasmani isteri saya, atau 

 Membiarkan (tidak memperdulikan) isteri saya 6 (enam) bulan atau 

lebih; 

https://kumparan.com/perceraian
https://kumparan.com/suami
https://kumparan.com/istri
https://kumparan.com/perceraian
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dan karena perbuatan saya tersebut isteri saya tidak ridho dan mengajukan 

gugatan kepada Pengadilan Agama, maka apabila gugatannya diterima 

oleh Pengadilan tersebut, kemudian isteri saya membayar Rp 10.000,- 

(sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadh (pengganti) kepada saya, jatuhlah 

talak saya satu kepadanya. Kepada Pengadilan tersebut saya memberi 

kuasa untuk menerima uang iwadh tersebut dan menyerahkannya kepada 

Badan Amil Zakat Nasional setempat untuk keperluan ibadah sosial” 

 

B. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis membatasi 

masalah pada Kekuatan Hukum Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 

2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap Shigat Taklik (Studi 

Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” Di Pengadilan Agama Panyabungan)  

C. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami pembahasan, maka 

penulis akan menjelaskan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Sighat Taklik adalah suatu janji secara tertulis yang dibacakan dan 

ditandatangani oleh suami setelah selesai akad nikah didepan penghulu 

dan orang yang menghadiri acara tersebut dan sah secara ketentuan hukum 

dan agama Islam. 

2. Sema Nomor 1 Tahun 2022 adalah hasil Rapat Pleno Kamar untuk 

membahas permasalahan teknis yudisial dan non-teknis yudisial yang 

mengemuka pada masing -masing kamar. Adapun hasil rumusan dari 

Rapat Pleno pada Kamar Agama dalam SEMA Nomor 1 tahun 2022 

tersebut terdapat 5 poin bahasan yakni Hukum Perkawinan, Hukum 

Kewarisan, Hukum Ekonomi Syari‟ah, Hukum Jinayat serta Hukum 

Formil dan Hisab Rukyat. Dalam bahasan Hukum Perkawinan berupaya 
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untuk mempertahankan suatu perkawinan dan memenuhi prinsip 

mempersukar perceraian, maka: 

a. Perkara perceraian dengan alasan suami/istri tidak melaksanakan 

kewajiban nafkah lahir dan/atau batin, hanya dapat dikabulkan jika 

terbukti suami/istri tidak melaksanakan kewajibannya setelah minimal 

12 (dua belas) bulan; atau 

b. Perkara perceraian dengan alasan perselisihan dan pertengkaran yang 

terus menerus dapat dikabulkan jika terbukti suami/istri berselisih dan 

bertengkar terus menerus atau telah berpisah tempat tinggal selama 

minimal 6 (enam) bulan. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk menjaga fokus kajian sebagaimana disampaikan di atas, penelitian 

ini berpatokan pada bagaimana Kekuatan Hukum Surat Edaran Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap Shigat 

Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” di Pengadilan Agama 

Panyabungan)?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok-pokok persoalan yang dirumuskan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk melihat kekuatan landasan Hukum Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap 

Shigat Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” Di Pengadilan 

Agama Panyabungan)  
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F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan terutama 

mengenai Kekuatan Hukum Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap Shigat 

Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” Di Pengadilan 

Agama Panyabungan)  

2. Memberikan manfaat kepada peneliti dan para pembaca dalam memahami 

permasalahan Kekuatan Hukum Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama Terhadap Shigat 

Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” Di Pengadilan 

Agama Panyabungan)  

3. Secara khusus penelitian ini mudah mudahan dapat memperluas khazanah 

intelektual keilmuan Islam dalam bidang hukum keluarga Islam. Dan 

merupakan persyaratan dalam memenuhi tugas untuk mencapai gelar 

Magister Hukum dalam bidang hukum keluarga Islam. 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian ini, untuk mempermudah penulis dalam merujuk 

meteri yang berkenaan dengan penelitian tersebut, penulis memperdalam materi-

materinya kepada penelitian tesis yang sudah membahas mengenai hal yang sama, 

walaupun terdapat kemiripan tetapi ada faktor lain yang membedakannya. 

Diantara penelitian tesis tersebut adalah: 
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1. Tesis yang ditu ilis oleih Maricei Yu iniria beirjuiduil “Peirspe iktif Masyarakat 

De isa Te ibat Puilaui Ke icamatan Be irmani Ului Te irhadap Ikrar Sighat 

taklik Dalam Me imbe intuik Ke iluiarga Sakinah, Mawaddah, Wa 

Rahmah”. Marice i dalam bahasannya meinje ilaskan bahwa masyarakat 

yang me inikah di Deisa Te ibat Pu ilaui Ke icamata Be irmani Ului tidak seimuia 

bisa meineirapkan poin-poin yang ada dalam ikrar u intuik meimbeintuik 

ke iluiarga yang te inang, damai dan teintram. Ini dise ibabkan ke itidak pahaman 

dan minimnya pe inge itahu ian masyarakat me inge inai makna dari adanya iktar 

Sighat taklik. Dalam keisimpuilannya Maricei meinje ilaskan bahwa peirspe iktif 

masyarakat deisa Teibat Pu ilaui meinge inai ikrar Sighat taklik seilan hanya 

se ibagai pe irjanjian ataui suimpah antara su iami dan istri juiga se ibagai 

pe idoman dan peingingat bagi para su iami atas ke iwajibannya yang haru is 

dipeinuihi dalam ruimah tangga dan ju iga se ibagai pe ilinduing bagi hak-hak 

istri. Seidangkan re ile ivansi ikrar Sighat taklik dalam meimbe intuik ke iluiarga 

sakinah mawaddah wa rahmah me inuiruit masyarakat deisa Te ibat Pu ilaui 

meimpuinyai hu ibuingan dalam meimbeintuik keiluiarga yang sakinah 

mawaddah wa rahmah. Hal ini dinyatakan kareina meinuiruit meire ika ikrar 

Sighat taklik meiruipakan pe idoman bagi meire ika yang me injalankan ruimah 

tangga de ingan tidak me ilanggar janji yang te ilah di uicapkan.
9
 

2. Teisis yang ditu ilis ole ih Nanda Rizkiya Pu itra beirju iduil “Implikasi Hu ikuim 

Peilafalan Sighat Taklik Talak Stu idi Kompe irasi Huikuim Islam Dan 

UU No. 1 Tahu in 1974 Te intang Pe irkawinan”. Nanda meimbahas 

                                                             
9
 Mairicei Yuiniriai, Peirspeiktif Ma isyaira ikait Deisai Teibait Pu ilaiui Keicaimaitain Beirmaini Ului 

Teirhaidaip Ikra ir Sigha it Taiklik Ta ilaik Dailaim Meimbeintuik Keiluiairga i Saikina ih, Ma iwa iddaih, Wa i 

Raihmaih, Teisis, (Cu iruip, IAIN Cuiruip, 2022).    
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ke iteintuian taklik talak me inuiruit Hu ikuim Islam dan UU No 1 Tahu in 1974 

teintang pe irkawinan. Hasil pe ine ilitiannya meinje ilaskan bahwa dalam kajian 

huikuim Islam, syarat taklik talak hanya satu i, yaitu i syarat se icara muitlak 

saja. Be irbe ida de ingan taklik talak ve irsi Indone isia syarat taklik talak tidak 

hanya syarat alte irnatif saja, teitapi ada syarat ku imuilatif, yaitu i haruis 

diajuikan ke i PA, kalau i prose is ke i PA ini tidak dite impuih, maka se ilamanya 

talak su iami itui tidak akan jatuih, seilanjuitnya, dalam kajian Hu iku im Islam 

taklik talak, teirmasu ik talak raj‟i, kareina yang me inguicapkan adalah suiami. 

Se idangkan meinu iruit UU No Tahu in 1974 Teintang pe irkawinan Ceirai kareina 

pe ilanggaran taklik talak te irmasuik dalam kateigori talak ba‟in su ighra (ceirai 

guigat), walau ipuin yang jatu ih itu i adalah talak su iami.
10

 

3. Teisis yang ditu ilis ole ih Nuir Azizah be irjuiduil “Taklik Talak dan Akibat 

Huikuimnya dalam Kompilasi Hu ikuim Islam Pe irspe iktif Te iori 

Feiminis”. Nuir me imbahas pe imbeirlakuian taklik talak, akibat huikuim taklik 

talak dalam KHI yang dihu ibuingkan de ingan ke ise itaraan ge inde ir me ilaluii 

teiori fe iminis libeiral dan feiminis leigal the iory. Hasil pe ine ilitiannya adalah 

pe imbeirlakuian taklik talak adalah uintuik me injamin dan meilindu ingi hak-

hak wanita. Teitapi statuis taklik talak seibagai pe irjanjian beiluim meingikat 

kareina tidak adanya konse ikuie insi se icara peirdata bagi suiami yang 

meilakuikan peilanggaran taklik talak. Be irdasarkan Peiratuiran Me inteiri No. 3 

Tahuin 1975 dan KHI, Pe ilanggaran taklik su iami meimbe irikan keise impatan 

bagi istri u intuik me ilakuikan khuilu ik, teitapi keimu idian beirdasarkan huikuim 

                                                             
10

 Nainda i Rizkiyai Pu itrai, Implikaisi Huikuim Peilaifailain Sighot Taiklik Ta ilaik Stu idi Kompeiraisi 

Huikuim Isla im Dain UU No. 1 Ta ihuin 1974 Teinta ing Peirkaiwinain, Teisis, (Mailaing, UIN Mailaing, 

2021).    
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positif, istri tidak me indapat nafkah iddah dan mu it‟ah (Pasal 149 dan 148 

KHI). Akhirnya Badan Pe iradilan Agama tidak seilaras dalam meimbeirikan 

ke ipuituisan khuilu ik kareina pe ilanggaran taklik talak, diseibabkan hakim 

se insitif ge indeir dan tidak seinsitif ge inde ir. Me iskipu in de imikian, Peingadilan 

meilakuikan uipaya hu ikuim yang progre isif uintuik leibih seinsitif geinde ir. Hal 

ini dapat dilihat de ingan te irbe intuiknya Pe idoman Peilaksanaan Tuigas dan 

Administrasi Pe iradilan Agama Tahuin 2013.
11

 

4. Teisis yang ditu ilis ole ih Ahmad Jau iharuiddin Ali be irjuiduil “Pe imbacaan 

Sighat taklik Se ibagai Upaya Me injaga Ke iuituihan Ruimah Tangga Stuidi 

Kasuis di Masyarakat Kabu ipate in Jeipara”. Ahmad me imbahas 

impleimeintasi Sighat taklik dalam peirkawinan di masyarakat Kabu ipate in 

Jeipara dan meingapa te irjadi peilanggaran teirhadap taklik talak di 

masyarakat Kabu ipate in Jeipara se ihingga be irakibat teirjadinya ce irai gu igat 

teirhadap su iami kareina alasan teirjadinya pe ilanggaran taklik talak. Hasil 

pe ineilitiannya me inuinjuikkan bahwa impleimeintasi taklik talak di 

masyarakat teirdapat beiragam pandangan, hampir se itiap meimpeilai 

pasangan su iami isteiri dalam peirkawinan pada masyarakat Kabu ipatein 

Jeipara meinguicapkan Sighat taklik. Beibe irapa faktor yang me impeingaruihi 

teirjadinya pe ilanggaran te irhadap taklik talak adalah: faktor e ikonomi, factor 

re iligiu isitas, dan factor konflik antara suiami dan isteiri.
12

 

                                                             
11

 Nuir Azizaih, Ta iklik Tailaik dain Akibait Huikuimnyai da ilaim Kompila isi Huikuim Islaim 

Peirspeiktif Teiori Feiminis, Teisis, (Yogyaikairtai, UIN Suinain Kailijaigai, 2018). 
12

 Ahmaid Jaiuihairuiddin Ali, Peimbaicaiain Sigha it Taiklik Ta ilaik Seibaigaii Upaiyai Meinjaigai 

Keiuituihain Ru imaih Tainggai Stu idi Kaisuis di Ma isyairaikait Kaibuipaitein Jeipairai, Teisis, (Ku iduis, IAIN 

Kuiduis, 2019).    



14 
 

5. Pe ine ilitian Khoiru iddin Nasuition dalam Juirnal UNISIA, de ingan ju iduil 

“Me injamin hak peire impuian deingan taklik talak dan pe irjanjian 

pe irkawinan”. Dalam tuilisanya Khoiru iddin Nasu ition meinyajikan 

bagaimana keise impatan yang dibe irikan ke ipada peire impuian u intuik 

meinjamin hak meire ika seikaligu is meilindu ingi me ireika dari peirbuiatan 

se imeina- me ina su iami leiwat taklik talak dan atau i pe irjanjian peirkawinan. 

Fokuis kajian tu ilisan ini adalah Pe iruindangUndangan Pe irkawinan 

Indone isia.
13

 

6. Juirnal yang ditu ilis oleih Moh. Nafik Be irjuiduil “Imple ime intasi Taklik 

Talak Di De isa Plakaran Dan Bu iduiran Ke ic. Arosbaya Kab. 

Bangkalan”. Nafik me imbahas Imple imeintasi Taklik Talak di De isa 

Plakaran dan Bu iduiran Ke ic. Arosbaya Kab. Bangkalan. Hasil pe ine ilitiannya 

meinuinjuikkan bahwa taklik talak me iruipakan jalan teirakhir yang dite impuih 

be irdasarkan kasuis pe ir kasuis. Imple ime intasi taklik talak de isa Plakaran dan 

Buiduiran dalam masalah pe irkawinan dan pe irceiraian seimuianya masih 

meilaluii campuir tangan keipala deisa. Se ime intara taklik talak hanya te irjadi 

hanya kareina be ibeirapa faktor di antaranya su iami meirasa keiceiwa dan sakit 

hati ataui muingkin kare ina suiami me ininggalkan istri tanpa kabar bahkan 

juiga kareina tidak adanya biaya u intuik peirkara, Oleih kareina itui istri 

meingaju ikan taklik talak uintuik ke ijeilasan statuisnya.
14
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 Khoiruiddin Naisu ition, Meinja imin Haik Peireimpuiain Deinga in Taiklik Ta ilaik Dain Peirjainjiain 

Peirkaiwina in, dailaim juirnail UNISIA Vol. XXXI No. 70 Deiseimbeir 2008  
14

 Moh. Naifik, Impleimeintaisi Taiklik Ta ilaik Di Deisai Pla ikairain Dain Buiduirain Keic. 

Arosbaiya i Kaib. Baingkailain, dailaim Jouirnail of Isla imic Faimily Laiw Vol. 6 No. 1 Ja inuiairi 2022. 
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7. Juirnal yang ditu ilis oleih Dyah Ochtorina Su isanti yang be irjuiduil “Pe irjanjian 

kawin se ibagai beintuik peirlindu ingan hu ikuim bagi pasangan su iami isteiri”. 

Dalam peine ilitianya me imbe irikan peimahaman bahwa peirjanjian kawin 

se ibaiknya tidak saja dilakuikan u intuik me ingatu ir harta, teitapi leibih 

meingarah ke ipada hak dan keiwajiban seirta ke ipeintingan maqasid syari‟ah.
15

 

 Jika dilihat dari be ibe irapa peineilitian di atas, maka dapat pe inuilis te imuikan 

pe irsamaan seirta peirbe idaan deingan pe ine ilitian teisis ini. Adapu in pada peine ilitian 

yang te ilah peinuilis cantuimkan di atas peirsamaannya yaitu i te intang sighat taklik. 

Se idangkan pe irbe idaannya dalam teisis ini pe inuilis meinganalisis teintang ke ikuiatan 

huikuim SEMA No. 1 Tahu in 2022 jika dihadapkan deingan pe irkara sighat taklik di 

pe ingadilan agama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI 

Ke ite intuian Sighat taklik dalam peilaksanaannya me impuinyai nilai klasuial 

yang bisa meimbe irikan peimahaman yang be irbe ida dalam meinafsirkan Sighat 

taklik, hal ini masih me inghasilkan pole imik dikalangan akade imisi kareina Sighat 

taklik beiluim meimiliki dasar hu ikuim yang ku iat, hanya saja dalam Kompilasi 

Huikuim Islam meinje ilaskan bahwa Sighat taklik teirmasuik ke idalam seibuiah 

pe irjanjian peirkawinan Islam seipe irti yang te ircatat dalam Pasal 45.
16

 Deingan 

pe injeilasan seipe irti ini maka keiduia be ilah pihak yang akan me inikah diboleihkan 

meingadakan se ibuiah pe irjanjian yang dirasa pe irlui. 

Masyarakat yang be iluim meinge itahuii ke iteintuian-ke ite intuian Sighat taklik 

akan meinilai seiolah-olah dalam seibuiah pe irkawinan haruis adanya pe imbacaan 

Sighat taklik seite ilah seileisainya akad nikah beirlangsu ing yang dipandu i oleih 

pe inghuilui ataui pihak lain yang te ilah dibeiri tuigas yang dibacakan ole ih pihak su iami 

dan istri meinye ituijuiinya de ingan be irbe ikal pe imahaman deingan me imbacakan Sighat 

taklik ini seioalah me injuinjuing tinggi dalam hal me ilindu ingi istri, seirta keitika suiatui 

saat suiami meilalaikan dalam me ilaksanakan hak dan keiwajibannya te irhadap 

istrinya dan istrinya tidak ridha maka bisa diaju ikan kei Pe ingadilan Agama seibagai 

alasan teirjadinya pe irce iraian. 

De ingan adanya Sighat taklik ini seibagaimana yang dije ilskan dalam juirnal 

stuidy Islam me injeilaskan bahwa Sighat taklik diruimuiskan se ide imikian ru ipa agar 
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sang istri me impeiroleih pe irlakuian yang baik dari pihak suiaminya, jika istri 

dipeirlaku ikan se iwe inang-we inang ole ih suiaminya dan de ingan ke iadaan teirteintui, istri 

tidak ridha, maka ia dapat me ingajuikan gu igatan peirce iraian kei peingadialan agama 

de ingan alasan su iami teilah me ilanggar taklik talak. Peimbahasan teintang taklik talak 

ini se ibagai alsan peirce iraian, teilah dibicarakan ole ih para fu iqaha dalam beirbagai 

kitab fiqih, dan teirnyata meire ika beirbe ida pe indapat teintang hal itui.
17

 

Se inada deingan pe inje ilasan di atas me inge inai keiku iatan Sighat taklik dalam 

hal dasar hu ikuim masih le imah seihingga masih meinimbuilkan banyaknya pe indapat 

se ihingga para fu iqoha saling beirse ilisish me inge inai peimbahasan Sighat taklik ini. 

Dalam keite irangan lain adanya Sighat taklik su ipaya bisa meiminimalisir 

tindakan suiami dapat teirjadi adanya su iatui ke ilalaian dari pihak suiami u intuik 

meime inuihi keiwajibannya pada istri, baik nafkah lahir mau ipuin nafkah batin, 

be irkeinaan deingan tu igas su iami be irangkat dari hadits Nabi Mu ihamad SAW, 

dinyatakan bahwa di antara ke iwajiban su iami teirhadap istrinya adalah pe irtama, 

meimbe iri sandang dan pangan. keiduia, tidak meimuikuil wajah jika teirjadi Nuisyuiz. 

Ke itiga, tidak me ingolok-olok de ingan meinguicapkan hal-hal yang dibe incinya. 

Ke ie impat, tidak meinjauihi istri ataui me inghindari istri keicu iali di dalam ruimah.
18

 

1. Se ijarah Shigat Taklik di Indoneisia 

Untuik me inge itahuii seijarah peirke imbangan taklik talak seidikit le ibih 

rinci di Indoneisia dapat dijeilaskan beirikuit. Meinu iruit catatan yang ada, 

pe ileimbagaan taklik talak dimu ilai dari peirintah Suiltan Agu ing 
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Hanyakraku isuima, raja Mataram (1554 Jawa / 1630 Mase ihi) dalam uipaya 

meimbe iri keimuidahan bagi wanita uintuik meile ipaskan ikatan peirkawinan dari 

suiami yang me ininggalkan isteiri (keiluiarga) peirgi dalam jangka waktu i teirteintui 

uintu ik meilaksanakan tuigas. Disamping itu i taklik talak ini me injadi jaminan 

bagi su iami bila keipeirgian itu i adalah dalam rangka tuigas Ne igara. Taklik itui 

dise ibuit Takleik Janji Daleim ataui takleik janjiningratui. Artinya taklik talak 

dalam kaitan deingan tu igas ne igara. 

Taklik ini tidak dibaca ole ih pe ingante in pria, te itapi diuicapkan oleih 

Pe inghuilui Naib dan cu ikuip deingan dijawab: Hinggih se indika (iya saya 

be irse idia). Meinuiruit Zaini Ahmad Noe ih, pe ileimbagaan taklik talak dan gono-

gini yang te irjadi pada masa keirajaan Mataram meiruipakan peinge imbangan dari 

pe imikiran dan peimahaman uilama teirhadap hu ikuim Islam, teiruitama yang 

be irkaitan deingan masalah talak (pe irceiraian) ataui peirpisahan antara suiami dan 

isteiri. 

Se iteilah Be ilanda datang ke i Indone isia didapati keinyataan bahwa taklik 

talak te ilah hiduip dalam masyarakat. Yang pe irtama kali meine imuikan taklik 

talak yang dalam Bahasa Be ilanda diseibuit voorwaarde ilijkei ve irstoting di 

Indone isia adalah Snouick Huirgronje i ke itika meimbahas masalah huikuim adat. 

Se iiring pe irkeimbangan masyarakat Indone isia, ruimuisan taklik talak 

juiga me ingalami peiruibahan, baik dari aspe ik uinsu ir-uinsuir mau ipuin dari 

re idaksionalnya. Ke itika Sighat taklik dibe irlakuikan peirtamakali di Ke irajaan 

Mataram uinsuir-uinsu irnya ada 4 (e impat) yakni
19

: 
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a. Pe irgi me ininggalkan, 

b. Iste iri tidak reila, 

c. Iste iri me ingadu i ke i Pe ingadilan, 

d. Pe ingaduiannya dite irima Peingadilan. 

Dari 4 (eimpat) uinsuir di atas, dapat disimpu ilkan bahwa hanya u insuir 

pe irgi meininggalkan yang dijadikan dasar iste iri uintuik meingadui ke i peingadilan 

se ibagai alasan pe irceiraian (taklik talak). Lamanya waktu i meininggalkan 

teirse ibuit adalah 7 (tuijuih) builan uintuik ke ipeirgian su iami meinggu inakan 

pe irjalanan darat, 2 (duia) tahuin uintuik ke ipe irgian suiami meinye ibe irangi lau itan. 

Pada tahuin 1931 ke itika taklik talak dibeirlaku ikan di seikitar Jakarta dan 

Tange irang, ru imuisan sighat taklik me ingalami peinambahan, teiruitama dari 

aspe ik uinsuir-uinsuirnya. De imikian juiga meingalami peiruibahan dari aspeik 

jangka waktu inya. Ru imuisan leingkapnya adalah seibagai be irikuit
20

: 

a. Tiap-tiap saya tinggalkan iste iri saya de ingan se imata-mata tinggal jalan 

darat tiga bu ilan atawa jalan lauit dalam masa e inam builan lamanya; 

b. Ataui saya tidak kasih nafkah yang wajib pada saya dalam masa satu i 

builan lamanya; 

c. Ataui saya puiku il akan dia deingan pu ikuilan yang me inyakiti padanya; 

d. Maka jika isteiri saya itu i tidak su ika akan salah satui yang te irse ibuit di atas 

itui, ia bole ih pe irgi se indiri ataui wakilnya me ingaduikan halnya ke ipada 

Raad Agama, se irta ia minta beirceirai dan manakala isteiri saya yang 

teirse ibuit itui meimbayar pada saya u iang banyaknya f 0,10 (se ipuilu ih Ce int) 

se irta sabit dakwaannya, te irtalaklah isteiri saya yang te irse ibuit satui talak 
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dan dari uiang iwadl khu ilâ yang te irse ibuit saya wakilkan keipada Raad 

Agama buiat kasih seide ikah keipada fakir miskin. 

Dari ruimuisan teirse ibuit tampak jeilas te irjadi peinambahan uinsuir-

uinsuirnya, se ibanyak du ia uinsuir, yakni
21

: 

a. tidak meimbe iri nafkah, 

b. meimuikuil isteiri yang be irsifat me inyakiti, 

Dari u insuir inteinsitas waktuinya ju iga me ingalami peiruibahan dari 7 

(tuijuih) builan meinjadi 3 (tiga) bu ilan jalan darat, dari 2 (du ia) tahuin me injadi 6 

(e inam) builan jalan lauit.
22

 

Se iteilah Indone isia me irde ika, ruimuisan sighat taklik dite intuikan se indiri 

oleih De iparte imein Agama Re ipuiblik Indone isia. Hal ini dimaksu idkan agar 

pe inggu inaan ru imuisan Sighat taklik tidak disalahgu inakan se icara beibas yang 

meingakibatkan keiruigian bagi pihak su iami ataui isteiri, ataui bahkan 

be irteintangan de ingan tu ijuian huikuim syara„.
23

 

Se ijak beirlakuinya Undang-uindang Nomor 22 Tahuin 1946 jo. Undang-

Undang Nomor 32 Tahu in 1952, maka keiteintuian teintang sighat taklik 

dibeirlakuikan seiragam di se iluiruih Indone isia. Seijak ru imuisannya diambil alih 

DEPAG, sighat taklik me ingalami beibe irapa kali peiruibahan. Peiruibahan 

teirse ibuit tidak hanya me inge inai u insuir-u insuir pokoknya, te itapi juiga me inge inai 

kuialitas syarat taklik yang be irsangku itan dan beisarnya u iang iwadl.
24
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Pe iruibahan teirse ibuit meinuiruit Abdu il Manan tidak leipas dari misi awal 

pe ileimbagaan sighat taklik, yakni dalam rangka me ilindu ingi iste iri dari 

ke ise iwe inang-we inangan su iami. Disamping itu i, peiruibahan dimaksu idkan agar 

leibih meinde ikati keipada ke ibeinaran huikuim Islam.
25

 

Adapuin uinsu ir-uinsuir yang me ingalami pe iruibahan adalah seipe irti 

ruimuisan ayat (3) sighat taklik. Pada tahu in 1950 dise ibuitkan: atau i saya 

meinyakiti isteiri saya itu i deingan me imu ikuil, dimana peinge irtian meimuiku il disini 

hanya teirbatas pada meimuikuil saja. Pada tahuin 1956 peinge irtian meimuikuil 

dipeirluias sampai ke ipada seigala pe irbuiatan su iami yang dapat dikatagorikan 

meinyakiti badan jasmani, se ipeirti meine indang, meindorong sampai jatuih, 

meinjambak rambuit, me imbeintuirkan keipala kei te imbok dan seibagainya. Dari 

suidu it reintang waktu i juiga meingalami peiruibahan, seipe irti ruimuisan ayat (1) 

sighat taklik te intang lamanya pe irgi me ininggalkan isteiri, pada tahu in 1950, 

1956 dan 1969 dite itapkan meinjadi 2 (du ia) tahuin. Se idang ayat (4) sighat 

taklik teintang lamanya me imbiarkan/ tidak meimpeirduilikan isteiri, pada tahuin 

1950 dite itapkan seilama 3 (tiga) builan, pada ruimuisan tahuin 1956 meinjadi 6 

(e inam) builan. Pe iru ibahan jangka waktu i ini dimaksuidkan uintuik me impeirsuilit 

teirpe inuihi syarat sighat taklik, se ikaligu is me impeirke icil teirjadinya pe irceiraian.
26

 

Ruimuisan teirakhir sighat taklik adalah ru imuisan yang dite itapkan 

be irdasarkan Peiratuiran Meinte iri Agama RI Nomor 2 Tahuin 1990. Dari 

ruimuisan teirse ibuit ada 10 uinsuir-uinsu ir pokok Sighat taklik yakni:
27
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a. Suiami meininggalkan iste iri, ataui; 

b. Suiami tidak meimbeiri nafkah keipada isteiri, ataui; 

c. Suiami meinyakiti isteiri, ataui; 

d. Suiami meimbiarkan tidak (meimpeirduilikan) isteiri; 

e. Iste iri tidak reila; 

f. Iste iri me ingadu i ke i Pe ingadilan; 

g. Pe ingaduian iste iri diteirima oleih Pe ingadilan; 

h. Iste iri me imbayar u iang iwadh; 

i. Jatuihnya talak satui suiami keipada isteiri; 

j. Uang iwadh ole ih suiami diteirimakan ke ipada Pe ingadilan u intuik 

se ilanjuitnya dise irahkan ke ipada pihak keitiga u intuik ke ipe intingan ibadah 

sosial. 

Dari uinsuir-uinsuir di atas teirlihat bahwa alasan taklik talak pada 

dasarnya hanya ada eimpat, yakni:
28

 

a. Suiami meininggalkan iste iri, ataui; 

b. Suiami tidak meimbeiri nafkah keipada isteiri, ataui; 

c. Suiami meinyakiti isteiri, ataui; 

d. Suiami meimbiarkan tidak (meimpeirduilikan) isteiri; 

Namuin ke imuidian masalah meinguicapkan Sighat taklik seile ipas akad 

nikah dipeirsoalkan oleih masyarakat Indone isia deingan be ibe irapa alasan. 

Akhirnya de ingan Ke ipuituisan MUI pada tanggal 23 Rabiuil Akhir 1417 H., 

be irteipatan deingan 7 Se ipte imbeir 1996, me inguicapkan shigat taklik tidak 

dipeirluikan lagi. Adapu in alasan ke ipuituisan ini dapat digambarkan se ibagai 

be irikuit. Pe irtama, bahwa meiteiri shigat taklik talak pada dasarnya te ilah 

dipeinuihi dan te ircantuim dalam UndangUndang No. 1 Tahu in 1974 te intang 

Pe irkawinan dan Undang-Undang No. 7 Tahuin 1989 te intang Pe iradilan 
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Agama. Ke iduia, me inuiruit Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI), pe irjajian taklik 

talak buikan meiruipakan ke iharuisan dalam se itiap peirkawinan (KHI pasal 46 

ayat 3). Ke itiga, bahwa konte iks me inguicapkan shigat taklik talak me inuiruit 

se ijarahnya adalah uintuik me ilinduingi hak-hak wanita, dimana waktui itui taklik 

talak beiluim ada dalam peiratuiran peiruindang-uindangan pe irkawinan. Kare ina 

itui, se ite ilah adanya atu iran teintang itu i dalam peiratuiran pe iruindang-uindangan 

pe irkawinan, maka meinguicapkan shigatnya tidak dipe irluikan lagi.
29

 

Namuin dicatat juiga, bahwa konteikstuialisasi mu incuilnya pe irde ibatan 

pe irlui ataui tidaknya me inguicapkan Sighat taklik seileipas akad nikah le ibih pada 

pe irtimbangan waktui yang dibu ituihkan, bu ikan masalah mateiri. Se ibab di 

be ibeirapa daeirah juimlah peigawai pe incatat nikah beiluim seiimbang de ingan 

ke ibu ituihan, ditambah deingan ke ibiasaan pe ilaksanaan peirkawinan pada builan-

builan teirte intui. Bahkan di be ibeirapa dae irah ada keiyakinan bahwa peilaksanaan 

pe irkawinan diyakini haruis dilaksanakan dalam jam dan me init teirteintui. 

Se imeintara kalaui dilaksanakan di luiar waktu i ataui jam dan meinit teirse ibuit 

meingakibatkan ataui minimal dikhawatirkan me ingakibatkan peirkawinan tidak 

langge ing atau i ku irang be irhasil. Dalam kondisi dan dalam u ipaya 

meinje imbatani keiyakinan se ije inis ini para pe inghuilui be irinisiatif awalnya sighat 

taklik dibacakan te itapi tidak haruis di deipan peinghu ilui. Se ibab waktui uintuik 

meimbacakan sighat taklik cu ikuip me inyita waktu i bagi pe inghuilui. Akhirnya 

lama keilamaan tradisi me imbaca sighat taklik se imakin meimuidar, dan 

akhirnya lahirnya fatwa MUI te irse ibu it di atas. 
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2. Pe inge irtian Sighat Taklik 

Taklik talak teirdiri dari duia kata yaitu i taklik dan kata talak. Kata 

taklik beirasal dari Bahasa Arab yakni allaqo taallaqo yang be irarti 

“meinggantu ingkan, me ingaitkan.
30

  

Maka dari sisi bahasa, taklik talak beirarti talak yang digantu ingkan. 

Artinya, te irjadinya talak (pe irce iraian) ataui peirpisahan antara su iami dan isteiri 

yang digantu ingkan te irhadap seisuiatui. Maksu idnya, pe irce iraian ataui talak yang 

digantu ingkan ole ih su iami te irhadap isteiri apabila seiorang su iami me ilanggar isi 

dari taklik talak.
31

  

Jadi taklik talak me iruipakan suiatui ikrar peirjanjian yang dilaku ikan oleih 

suiami keipada isteiri dimana isi peirjanjian itui me iru ipakan seibuiah ceirai/talak 

yang digantu ingkan dan bila su iami me ilanggarnya baik salah satu i ataui 

se iluiruihnya maka isteiri bisa meingaju ikan guigatan ceirai.  

Me inuiruit Su idarsono, taklik talak adalah suiatui talak yang digantu ingkan 

teirjadinya te irhadap pe iristiwa teirteintu i se isuiai de ingan pe irjanjian yang te ilah 

dibu iat seibe iluimnya antara su iami dan istri.
32

  

Ahmad Azhar Basyir me imbe irikan deifinisi yang le ibih seide irhana yaitui 

taklik talak adalah me inggantu ingkan jatu ihnya talak deingan te irjadinya hal-hal 

yang dise ibuitkan se iteilah akad nikah.
33

 Se ime intara Sayu iti Thalib beirpe indapat 
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bahwa taklik talak adalah su iatui talak yang digantu ingkan jatuihnya ke ipada 

suiatui hal yang te ilah dipeirjanjikan dan jika hal atau i syarat yang te ilah 

dipeirjanjikan itui dilanggar ole ih su iami, maka teirbuikalah keise impatan 

meingambil inisiatif uintuik talak oleih istri, kalaui ia meinghe indaki.
34

  

Abduil Manan meinge imuikakan bahwa sighat taklik me iruipakan suiatui 

be intuik pe irlinduingan u intuik para istri dari keise iwe inang-we inangan su iami. 

Ke imuidian Imam Syafi‟i me inyatakan bahwa meintaklikkan talak de ingan 

se ijuimlah peirsyaratan se ipe irti sifat, waktu i, se irta teimpat ataui de ingan sifat 

se ikaligu is syarat. Jika suiami meintaklikkan talak deieingan syarat te irteintui dan 

syarat te irpeinuihi istrinya te irtalak.
35

 

Be irdasarkan beibe irapa teiori yang dike imuikakan oleih be ibeirapa ahli 

dapat dipahami bahwa taklik talak me iruipakan talak yang te irgantuingkan ole ih 

suiami teirhadap istrinya, se irta taklik talak ini di rancang se ibagai be intuik 

pe irlinduingan bagi istri te irhadap peirilakui se iwe inang-we inangan su iami dan juiga 

talak dapat jatuih be irdasarkan syarat yang te irte ira pada ikrar sighat taklik yang 

ada. 

Se idangkan taklik talak meinuiruit peinge irtian hu ikuim di Indoneisia adalah 

se imacam ikrar. Deingan ikrar itui suiami meinggantu ingkan te irjadinya suiatui talak 

atas istrinya. Apabila te irnyata dikeimuidian hari meilanggar salah satui ataui 

se imuia yang te ilah diikrarkan, maka istri dapat meingaju ikan guigatan pe irceiraian 

ke i Peingadilan Agama. Hakim akan meimbe irikan puituisan peirce iraian apabila 
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teirnyata guigatan pihak istri beiralasan dan te irbuikti, ataui de ingan kata lain taklik 

talak akan meimbe irikan akibat huikuim.
36

 

Pe inge irtian taklik talak juiga be irada dalam pasal 1 Intru iksi Pre isidein 

Nomor 1 Tahuin 1991 Teintang Pe inye ibarluiasan Kompilasi Hu ikuim Islam 

yakni:
37

 “Taklik talak ialah pe irjanjian yang di u icapkan calon meimpe ilai pria 

se iteilah akad nikah yang di cantuimkan dalam Akta Nikah beiruipa Janji talak 

yang di gantu ingkan ke ipada suiatui keiadaan teirteintu i yang mu ingkin teirjadi 

dimasa yang akan datang”. 

Pe inge irtian taklik talak banyak dari be irbagai aspe ik, se ilain peinge irtian 

taklik talak se icara oteintik dari pasal 1 Intru iksi Pre iside in Nomor 1 Tahu in 1991 

Teintang Pe inye ibarlu iasan Kompilasi Huikuim Islam , pe inge irtian taklik talak juiga 

ada dalam Undang-uindang Nomor 1 Tahu in 1974 Teintang Pe irkawinan seirta 

akibatnya, Pasal 38 di te igaskan bahwa pe irkawinan dapat puituis kareina: (a) 

Ke imatian; (b) Peirceiraian; (c) Atas Ke ipuituisan Pe ingadilan.
38

 

Se icara logika taklik meiruipakan talak, seime intara itui talak adalah ikatan 

pe imbatalan hak. Adapu in taklik meiuipakan talak, yaitu i apabila adanya syarat 

maka jatuihlah talak apabila tidak ada pe irkataan lain seilain peirkataan itui, jika 

taklik buikan talak teintui tidak jatuih waktu i adanya syarat, kare ina pada 

hakikatnya tidak ada talak pada diri itui seindiri dan keikalnya uicapan teirdahuilui 

sampai adanya waktu i syarat adalah muistahil, kareina u icapan itui me iruipakan 

                                                             
36
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sifat yang me ingalir dan tidak keikal, keimuidian deingan de imikian jeilaslah taklik 

meiruipakan talak yang huikuimnya be iluim be irlakui kareina ada peinghalang, yaitui 

be iluim adanya syarat.
39

 

Juimhuir Ulama Fiqh me inge imuikakan syarat bagi be irlakuiknya taklik 

talak, yaitu i se isuiatui yang be iluim ada ataui be iluim teirjadi dan muingkin te irjadi, 

se irta keitika lafal taklik talak diuicapkan su iami wanita teirse ibuit masih be irstatuis 

istri ataui masih dalam masa iddah, keitika syarat yang dike imuikakan dalam lafal 

taklik talak itui te irpeinuihi wanita teirse ibuit masih be irstatuis istri ataui masih dalam 

masa iddahnya.
40

 

Dalam reialitanya taklik talak se ipeirti ini se ibe inarnya adalah bahwa 

suiami meinggantu ingkan talaknya ke ipada iste iri dan itui dise ipakati beirsama pada 

saat seite ilah akad nikah seile isai keimuidian se iorang suiami meimbacakan isi taklit 

talak teirse ibuit seihingga apabila seiorang su iami meilanggar isi taklik talak itu i 

maka bisa dijadikan alasan se iorang iste iri uintu ik meingajuikan gu igatan 

pe irceiraian kei Pe ingadilan Agama.
41

 

3. Dasar Hu ikuim Sighat Taklik 

Taklik Talak yang te irjadi pada masa ke irajaan Mataram me iruipakan 

pe inge imbangan dari peimikiran dan peimahaman uilama teirhadap huikuim Islam. 

Pe indapat Imam maliki yang me ingatakan jika seiorang su iami pe irgi jau ih tidak 

ada keijeilasan, tidak ada nafkah yang ditinggalkan, se irta tidak meinuinju ik wakil 
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uintu ik meimbe iri nafkah keipada istri. Istri be irhak me ingajuikan peirmohonan 

pada hakim dan jika hal itu i te irbuikti hakim akan meinnjatuihkan talak satui 

ke ipada keiduianya. Syarat taklik talak dapat dilaku ikan keitika seiorang le ilaki 

teilah meinikahi peireimpuiannya. Te irdapat be ibeirapa hadis yang me inje ilaskan 

teintang pe irmasalahan itui Rasuiluillah Saw be irsabda: 

“Tidak ada nadzar bagi anak adam dalam hal yang ia tidak 

me imilikinya, dan tidak ada ke ime irde ikaan bagi anak adam dalam hal yang 

tidak meimilikinya, dan tidak ada talak bagi anak adam dalam hal yang ia 

tidak milikinya”.
42

 

 

Jika dilihat dalam prakte iknya di Indone isia, taklik talak adalah 

teirjadinya talak atauipuin peirpisahan antara su iami dan istri yang digantu ingkan 

ke ipada seisuiatui, dan seisuiatui ini dibu iat dan diseipakati pada waktui 

dilaksanakannya akad nikah. Be irdasarkan su ibtansi inilah meinjadi dasar uintuik 

meingatakan bahwa taklik talak prinsipnya sama de ingan pe irjanian peirkawinan 

yang dapat meinjadi dasar dan alasan te irjadinya pe irceiraian. Se ibagaimana 

pe iratuiran Me inteiri Agama Nomor 3 Tahuin 1975 pasal 11 meinye ibuitkan: 

a. Calon su iami istri dapat me ingadakan pe irjanjian seipanjang tidak 

be irteintangan de ingan Huikuim Islam 

b. Pe irjanjian yang be iruipa taklik talak dianggap sah kalau i peirjanjian 

diuicapkan dan ditandatangani ole ih suiami seiteilah akad nikah 

dilangsu ingkan 

c. Sighat taklik diteintuikan oleih Me inteiri Agama. 
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De iparteimein Agama Re ipuiblik Indone isia te ilah meineirbitkan akta 

nikah yang te irtuiang dalam sighat taklik be irdasar pada Q.S Al-Isra‟ 

ayat 34: 

لًْ  ـىُ  ْال عَه دَْكَانَْمَس  ْانَِّ اْباِل عَه دِِۖ فىُ    وَاوَ 
 

Artinya: ... dan peinuihilah janji; Seisu ingguihnya janji itui pasti 

diminta peirtanggu ingan jawabnya. 

 

Maksuid dari meimeinuihi janji ialah me ilaksanakan apa yang te ilah 

diteintuikan dalam peirjanjian itui, de ingan tidak meinyimpang dari ke ite intuian 

agama dan huikuim yang be irlakui. Di akhir ayat, Allah swt me ine igaskan bahwa 

se isuingguihnya janji itui haruis dipe irtangguingjawabkan. Orangorang yang 

meingkhianati janji, atauipuin meimbatalkan janji se icara seipihak akan meindapat 

pe imbalasan yang se itimpal.
43

 

Maksuid dari ayat teirse ibuit adalah bahwa se isuingguihnya janji seise iorang 

ke ipada orang lain akan dimintai pe irtangguing jawabannya ke ilak. Maka 

se ise iorang yang su idah me inguicapkan janji haru is meime inuihinya. 

Se ilain itui juiga dije ilaskan dalam QS An-Nisa: 128 se ibagai be irikuit: 

لحَِاْ رَاضًاْفلَََْجُىاَحَْعَليَ هِمَآْأنَْيصُ  ْإعِ  لهِاَْوشُُىزًاْأوَ  ْمِهْۢبعَ  رَأةٌَْخَافتَ  وَإنِِْٱم 

سِىىُاْ۟وَتتََّقىُاْ۟ ْْۚوَإنِْتحُ  حَّ وَفسُُْٱلشُّ ضِرَتِْٱلْ  ل حُْخَي رٌْْۗوَأحُ  ْبيَ ىهَمَُاْصُل حًاْْۚوَٱلصُّ

مَلىُنَْخَبيِرًا َْكَانَْبِمَاْتعَ  ْٱللََّّ  فإَنَِّ
 

Artinya: “Jika seiorang pe ire impuian me ilihat keisalahan su iaminya atau i teilah 

be irpaling hatinya, maka tiada be irdosa ke iduianya me ingadakan 

pe irdamaian antara ke iduianya, beirdamai itu ilah teirleibih baik (dari pada 

be irceirai), (me imang) manuisia itu i beirpe ingarai amat kikir, jika kamui 

be irbuiat baik (ke ipada istrimu i). Dan be irtakwa su ingguih Allah maha 

me inge itahuii apa yang kamu i keirjakan” 
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Quiraish Shihab meinge imuikakan jika seiorang istri khawatir akan sikap 

ke itidak peiduilian su iaminya te irhadap u iruisan ke iluiarga ataui sikap tak acuih 

teirhadap dirinya, maka me ire ika boleih me ingadakan pe irbaikan dan peinde ikatan 

se icara baik-baik. Su iami ataui istri yang me inge irti adalah yang me imuilai uipaya 

damai itui, dan cara damai itui se ilalu i baik. Se ibe inarnya yang me inghalangi 

teirciptanya ke idamaian di antara su iami istri adalah sikap ke iras masing-masing 

pihak dalam meimpeirtahankan haknya se icara u ituih kare ina diku iasai oleih sikap 

kikir. Tidak ada jalan uintuik meinge imbalikan cinta kasih me ire ika keicuiali jika 

salah satui pihak beirse idia meileipas seibagian haknya. Ia, yang be irse idia meile ipas 

se ibagian haknya itu i adalah orang yang be irbuiat baik dan beirtakwa. 

Barangsiapa meinge irjakan keibaikan dan be irtakwa keipada Allah, maka Allah 

Maha Me inge itahuii seigala amal peirbuiatan dan akan meimbe iri balasannya.
44

 

Ayat ini me injadi dasar u intuik me iruimuiskan tata cara dan syarat bagi 

taklik talak seibagai pe irjanjian peirkawinan. Taklik talak meimpuinyai arti su iatui 

talak yang digantu ingkan jatu ihnya pada teirjadinya su iatui hal yang me imang 

muingkin te irjadi, yang te ilah dise ibuitkan teirleibih dahu ilui dalam suiatui peirjanjian 

Pada pasal 1 poin e i “taklik talak adalah su iatui janji dari seiorang su iami 

ke ipada isteiri yang te irmuiat dalam akta nikah be irisi janji peirce iraian yang 

digantu ingkan teirhadap keiadaan teirteintui.
45

 Ke imuidian dalam KHI Pasal 46 

dise ibuitkan bahwa: Ada tiga poin yang pe irlui dike itahuii, Pe irtama, bahwa eise insi 

dari taklik talak haruis se isuiai deingan syariat Islam. Ke iduia, ke itika isi 
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pe irjanjian di keimu idian hari teirjadi maka tidak seicara otomatis ce irai jatuih, 

namuin dalam hal peirceiraian seiorang iste iri haruis meingaju ikan guigatan te irse ibuit 

ke i leimbaga yang bisa me inguiruisi hal itu i. Ke itiga, bahwa dalam pe irjanjian 

taklik buikan hal yang wajib dilakuikan dalam seitiap peirnikahan, namuin 

apabila peirjanjian itu i suidah dilaku ikan maka tidak bisa di anuilir. 

Teirkait ruimu isan Sighat taklik itui meiruipakan produik dari atuiran 

Me inteiri Agama Nomor. 2 Tahuin 1990, yang ru imuisan intinya adalah se iorang 

pria seite ilah akad nikah beirjanji keipada isteirinya u intuik meilaksanakan 

ke iwajibannya se ibagai se iorang su iami dan akan meilinduingi iste iri de ingan baik 

puila seisuiai de ingan ajaran syariat Islam.
46

 

Masalah taklik talak dan/atau i peirjanjian peirkawinan dicantuimkan 

dalam Peiruindang-Undangan Pe irkawinan Indone isia dan seijuimlah Neigara 

Muislim lain. Dalam Pe iruindang-Undangan Indone isia dicantuimkan dalam UU 

No. 1 tahu in 1974 te intang Pe irkawinan dan Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI). 

Dalam UU NO. 1 Tahu in 1974 dicantu imkan pada Bab V, pasal 29, se ime intara 

dalam KHI dicantuimkan pada Bab VII pasal 45 s/d 52. Isi se ile ingkapnya dari 

Bab V, pasal 29 adalah se ibagai beiriku it
47

: 

a. Pada waktu i ataui se ibe iluim pe irkawinan dilangsu ingkan, ke iduia pihak atas 

pe irse ituijuian beirsama dapat meingadakan pe irjanjian teirtuilis yang disahkan 

oleih Pe igawai pe incatat peirkawinan, seiteilah mana isinya be irlakui juiga 

teirhadap pihak ke itiga seipanjang pihak keitiga te irsangku it. 
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b. Pe irjanjian teirse ibuit tidak dapat disahkan bilamana me ilanggar batas-batas 

huikuim, agama dan keisuisilaan.  

c. Pe irjanjian teirse ibuit muilai beirlakui se ijak peirkawinan dilangsu ingkan. 

d. Se ilama peirkawinan beirlangsuing pe irjanjian teirse ibuit tidak dapat diruibah, 

ke icuiali bila dari keiduia beilah pihak ada pe irse ituijuian uintuik meiruibah dan 

pe iruibahan tidak meiruigikan pihak keitiga. 

Dalam Couinteir Le igal Draft juiga dicantu imkan masalah pe irjanjian 

pe irkawinan, pada Bab V, pasal 21 dan 22. Se ile ingkapnya isi pasal ini adalah 

be irikuit. Pasal 21, “se ibe iluim pe irkawinan dilangsu ingkan, calon su iami dan 

calon isteiri dapat meingadakan pe irjanjian pe irkawinan teirtuilis yang disahkan 

oleih Pe igawai Pe incatat Peirkawinan seilama tidak be irte intangan deingan 

uindang-uindang ini”. Pasal 22, “Pe irjanjian Peirkawinan dapat meilipu iti 

pe imbagian harta, pe irwalian anak, jangka masa pe irkawinan, dan peirlinduingan 

dari keike irasan”. 

Be irdasarkan pada keiteintuian di atas, maka dapat dikatakan bahwa: 

a. Isi taklik talak su idah diteintuikan oleih Me inteiri Agama dan dite irbitkan 

oleih De iparteime in Agama, kare ina yang me ilakuikan pe irjanjian taklik talak 

ini adalah orang Islam saja, maka isi pe irjanjian taklik talak te irse ibuit tidak 

boleih be irteintangan de ingan Huikuim Islam. 

b. Apabila su iami meilanggar pe irjanjian taklik talak te irse ibuit, maka istri 

haruis meingaju ikannnya ke i peingadilan agama kare ina peirce iraian di 

Indone isia te irjadi apabila dilakuikan di hadapan para hakim dalam sidang 

di peingadilan agama Hal ini bisa ju iga dikatakan seibagai talak yang 
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dijatuihkan oleih hakim Meinuiru it Imam Maliki, Syafii, dan Ahmad bin 

Hanbali me impeirboleihkan se iorang Wanita meinuintuit talak dari hakim 

kareina adanya se ibab-se ibab be irikuit ini:
48

 

1) Tidak dibeiri nafkah Ke itiga u ilama madzhab te irse ibuit se ipakat bahwa 

apabila seiorang suiami teirbuikti tidak mampui meimbe iri nafkah 

pokok keipada istrinya, maka istrinya itui tidak boleih meingaju ikan 

tuintuitan ceirai Teitapi bila keitidakmampu iannya itu i tidak teirbuikti 

dan suiami tidak maui meimbeiri nafkah, maka Imam Syafii 

meingatakan bahwa su iami istri itui tidak boleih diceiraikan Se imeintara 

itui Imam Maliki dan Imam Ahmad bin Hanbal me ingatakan su iami 

istri itui dapat diceiraikan, lantaran tidak adanya nafkah bagi istri 

sama artinya de ingan ke itidakmampuian suiami meimbeiri nafkah 

2) Istri me irasa teirancam baik beiruipa uicapan ataui pe irbuiatan suiami  

3) Teirancam keihiduipan istri kareina suiami tidak beirada di teimpat 

Me inuiruit Imam Maliki dan Ahmad bin Hanbal, se ikalipuin si suiami 

meininggalkan nafkah yang cu ikuip u intuik se ilama masa 

ke itidakhadirannya Bagi Imam Ahmad, jarak minimal sang istri 

boleih meingaju ikan gu igatan ceirai adalah einam builan seijak 

ke ipeirgian su iaminya, dan tiga tahu in me inuiruit Maliki (meinuiruit 

pe indapatnya yang lain satui tahuin)  

4) Istri te irancam keihiduipannya kare ina suiami be irada dalam peinjara. 
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c. Taklik talak tidak wajib huikuimnya, akan teitapi se ikali taklik talak 

diuicapkan maka tidak dapat dicabu it ke imbali, dalam hal ini taklik talak 

sangat me ingikat bagi yang me ingadakan pe irjanjian taklik talak ini. 

4. Macam-Macam Shigat Taklik 

Dalam buiku inya Fikih Su innah Sayid Sabiq meinjeilaskan bahwa 

pe irjanjian peirnikahan yang dinamkan de ingan taklik talak dibagi 2 je inis: 

a. Taklik dimaknai seibagai peirjanjian, seibab meingandu ing arti meilakuikan 

suiatui pe ikeirjaan ataui me ininggalkan su iatui pe irbuiatan. Maka taklik talak 

teirse ibuit dinamakan deingan ta‟liq qasami. 

b. Taklik yang dimaknai se ibagai talak apabila te irpeinuihinya syarat dalam 

taklik maka itui dinamakan deingan ta‟liq syarti.
49

 

Ke iduia be intu ik taklik talak di atas dapat dibe idakan deingan kata kata 

yang diuicapkan oleih suiami. Pada takilk qasami, su iami beirsuimpah u intuik 

dirinya se indiri. Se idangkan pada Taklik Syarti, su iami me ingaju ikan syarat 

de ingan maksuid jika syarat te irse ibuit ada maka jatuihlah talak suiami pada 

isteirinya. 

Ke iduia taklik talak di atas meinuiruit Juimhu ir Ulama adalah sah. 

Pe indapat juimhuir inilah nampaknya yang me injadi panuitan pada peime irintah 

Hindia Be ilanda di Indone isia. Dan pada masa ke imeirde ikaan oleih Me inteiri 

Agama meiruimuiskannya se ide imikian ruipa deingan maksu id agar be intu ik shigat 

taklik jadi tidak se icara beibas diu icapkan oleih suiami juiga be irtuijuian agar 

teirdapat keise iimbangan antara hak talak yang dibe irikan seicara muitlak keipada 
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suiami deingan pe irlindu ingan te irhadap isteiri dari peirbuiatan keise iwe inangan 

suiami.
50

 

5. Ikrar Sighat Taklik 

Di dalam seitiap buikui nikah yang dike iluiarkan oleih KUA, te irdapat satui 

halaman khu isuis yang be irisi Sighat taklik yang akan dibacakan dan 

ditandatangani oleih su iami. Adapu in reidaksinya se ibagai be irikuit: 

SIGAT TA’LIQ 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 

Pada hari ini ………. tanggal …………………….. Saya be irjanji 

de ingan se isuingguih hati bahwa saya akan me impe irgau ili istri saya de ingan baik 

(mui‟asyarah bil ma‟ruif) meinuiruit ajaran Islam. Ke ipada istri saya te irse ibuit 

saya me inyatakan sigat ta‟liq se ibagai be irikuit:  

Apabila saya:  

1. Me ininggalkan istri saya se ilama 2 (duia) tahuin be irtuiruit-tuiruit; 

2. Tidak meimbe iri nafkah wajib keipadanya 3 (tiga) bu ilan lamanya; 

3. Me inyakiti badan ataui jasmani istri saya; ataui 

4. Me imbiarkan (tidak me impeirduilikan) istri saya se ilama 6 (e inam) bu ilan 

ataui leibih,  

Dan kareina peirbuiatan saya te irse ibuit istri saya tidak rida dan me ingaju ikan 

guigatan ke ipada Peingadilan Agama, maka apabila gu igatannya diteirima 

oleih Pe ingadilan teirse ibuit, keimuidian istri saya me imbayar Rp 10.000,- 

(se ipuiluih ribui ruipiah) se ibagai iwad (peingganti) ke ipada saya, jatu ihlah talak 

saya satu i ke ipadanya. Ke ipada Pe ingadilan Agama saya me imbe irikan ku iasa 

uintuik meine irima uiang iwad te irse ibuit dan meinye irahkannya ke ipada Badan 

Amil Zakat Nasional uintuik ke ipeirlu ian ibadah sosial.  

………………………………….  

Suiami,  

………………………………… 

 

Dalam praktiknya, se ibagian Hakim Peingadilan Agama me ingartikan 

kata “me ininggalkan” bahwa suiami peirgi dari teimpat tinggal beirsama, tidak 

jeilas ke ibe iradaannya dan tidak dike itahuii alamatnya. Se ibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 32 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahu in 1974 bahwa (1) 
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Suiami istri haruis meimpuinyai te impat tinggal yang te itap; (2) Ru imah teimpat 

ke idiaman yang dimaksu id dalam ayat (1) dite intuikan oleih suiami istri beirsama. 

Se idangkan kata “me imbiarkan” diartikan de ingan su iami tidak acuih dan tidak 

meimpe irduilikan istrinya sama se ikali. Pada poin ini su ibstansinya te irle itak pada 

suiami yang me ilalaikan ke iwajiban se ibab tidak meimpeirduilikan hakhak istrinya 

se ibagaimana juiga te irdapat dalam Pasal 34 ayat (3) UndangUndang Nomor 1 

Tahuin 1974 yaitu i “Jika su iami ataui istri me ilalaikan keiwajibannya, masing-

masing dapat meingaju ikan guigatan keipada pe ingadilan”.
51

 

6. Tuijuian dan Manfaat Ikrar Sighat Taklik 

Be irbagai u ipaya dilakuikan oleih neigara u intu ik meilinduingi ke iuituihan 

pe irkawinan meilaluii Ke imeinte irian Agama salah satuinya adalah deingan 

meimbaca Sighat Taklik bagi su iami jika diminta oleih istri. Peimbacaan Sighat 

Taklik meiruipakan uipaya pe irlindu ingan ne igara te irhadap hak-hak istri. Adapu in 

4 janji yang dibacakan su iami pada sighat taklik adalah
52

: 

a. Tidak meininggalkan istri leibih dari 2 tahuin be irtuiruit-tuiruit. 

b. Se inantiasa meimbeiri nafkah wajib teirhadap istri. 

c. Tidak meimbiarkan ataui meimpeiduilikan istri leibih dari 6 builan. 

d. Tidak meinyakiti jasmani/fisik istri. 

Jika salah satui diantara keieimpatnya dilanggar ole ih suiami, istri meirasa 

ke ibeiratan dan meingadu ikan halnya ke ipada Pe ingadilan Agama maka jatu ih 

talak satui. Pihak teirkait meinganggap peinting u intuik meinyampaikan itui agar 
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tidak meinimbu ilkan keisan neigatif di masyarakat bahwa nikah mu isti beirsyarat 

dan lain seibagainya. 

Dalam meinggu inakan konse ip taklik talak dan pe irjanjian peirkawinan 

dalam meinjamin hak-hak peire impuian (iste iri) dan meilinduingi me ire ika dari 

pe irlakuian diskriminatif su iami masih minimal ole ih masyarakat Indone isia. 

Bahkan taklik talak, le ibih khuisuis lagi meinguicapkan Sighat taklik, hanya 

se ike idar tradisi, beiluim disadari se ibagai ke ise impatan u intuik me indapat jaminan 

hak dan peirlinduingan. Kare ina itui, ke ise impatan yang dibe irikan uindang-uindang 

be iluim digu inakan se icara baik dan maksimal ole ih masyarakat Indone isia. 

Konse ip ini banyak digu inakan kalangan artis Indone isia. Be iluim maksimalnya 

pe inggu inaan konse ip ini oleih masyarakat Indone isia me inuiruit heimat peinuilis 

minimal kareina duia alasan pokok. Peirtama, keisadaran teintang pe intingnya dan 

pe inge irtian teintang tu ijuian konseip ini be iluim dipahami seicara seimpuirna. 

Ke iduia, ada keikhawatiran bahwa deingan meimasu ikkan taklik talak dan/ataui 

pe irjanjian peirkawian dalam akad pe irkawinan se iolah pe irkawinan buikan u intuik 

se ilama-lamanya. Se ibab kalaui di awal saja su idah ada taklik talak dan/atau i 

pe irjanjian peirkawinan seiolah meinjadi isyarat ataui salah satu i tanda 

pe irkawinan buikan u intuik se ilamanya. De ingan de imikian, meimasu ikkan taklik 

talak dan ataui peirjanjian dalam akad pe irkawinan beiluim dipahami seibagai 

salah satui uisaha preive intif agar dapat te irjamin hak dan te irhindar dari 

ke imuingkinan pe irlaku ian seime ina-me ina suiami. 

Kare ina itui dan seikaligu is se ibagai salah satui jalan keiluiar dari duia 

pe inye ibab te irse ibuit, peinting dilaku ikan sosialisasi konse ip ini keipada 
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masyarakat seicara baik dan maksimal. De ingan sosialisasi diharapkan mu incuil 

pe imahaman yang be inar dan leingkap teintang konse ip taklik talak dan/ataui 

pe irjanjian peirkawinan. Deingan pe imahaman yang be inar dan leingkap ini pada 

gilirannya diharapkan dapat digu inakan se icara be inar dan teipat puila. Se ibab 

muincuilnya se ijuimlah kasu is di seijuimlah daeirah boleih jadi diseibabkan salah 

satu inya ole ih peirasaan lakilaki (suiami) yang me irasa tidak salah meilakuikan 

tindakan seiwe inang-we inang. De ingan taklik talak dan/atau i peirjanjian 

pe irkawinan, diharapkan me injadi salah satu i alat uintuik meilindu ingi peire impuian 

dari tindakan-tindakan seiwe inang-we inang teirse ibuit. 

7. Produik Huikuim Mahkamah Agu ing 

Me inuiruit Undang-Undang Dasar Ne igara Reipuiblik Indone isia Tahuin 

1945, Mahkamah Agu ing adalah leimbaga ne igara yang dibe iri weiwe inang u intuik 

meingadili pada tingkat kasasi, me inguiji, meine itapkan peiratu iran peiruindang-

uindangan di bawah uindang-uindang te irhadap uindang-uindang, dan meilakuikan 

we iwe inang lain yang dibe irikan ole ih u indang-uindang.
53

 Ke iwe inangan lain yang 

dimaksuidkan teirse ibu it antara lain: 

a. Me inyampaikan keipada preiside in pe irtimbangan hu ikuim uintuik pe irmohonan 

re ihabilitasi dan grasi; 

b. Bisa me imbeirikan peirtimbangan huikuim, apakah diminta atau i tidak, 

ke ipada leimbaga tinggi ne igara.; 

c. Dalam seimuia lingku ingan pe iradilan, dapat meimbe iri peingadilan peituinjuik, 

teiguiran, atau i pe iringatan yang dianggap pe irlui.; 
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d. Me ine irbitkan peiratuiran tambahan uintuik meingisi ke ikuirangan ataui 

ke ikosongan hu ikuim yang dipe irluikan uintuik prose is pe iradilan beirjalan 

lancar. 

Le ibih lanju it, Pasal 79 meinyatakan bahwa pe ingatu iran MA dapat 

meingatu ir le ibih lanjuit hal-hal yang dipe irluikan bagi ke ilancaran 

pe inye ile inggaraan peiradilan jika teirdapat hal-hal yang be iluim cuiku ip diatuir 

dalam uindang-uindang. Dalam lite iratuir, ke iwe inangan dan tuigas ini diseibuit 

se ibagai fu ingsi pe ingatu iran atau i re ige ile inde i fuinctiei MA.
54

 Dalam konteiks 

ituilah, maka dapat dibaca bahwa produ ik huikuim MA dapat be iruipa peiratu iran 

MA, su irat e idaran MA, fatwa MA, dan su irat keipuituisan keituia MA. 

Pe irtama, salah satui je inis peiratuiran pe iru indang-uindangan adalah 

Pe iratuiran Mahkamah Aguing (PERMA). Mahkamah Agu ing adalah leimbaga 

ne igara yang dibe iri we iwe inang oleih u indang-uindang u intuik meimbuiat peiratu iran 

pe iru indanguindangan. Pe iratu iran peiruindang-uindangan yang dibu iat oleih MA ini 

diakuii ke ibeiradaannya dan me imiliki keikuiatan huiku im meingikat se ipanjang 

dipeirintahkan oleih peiratuiran peiruindang-uindangan yang le ibih tinggi ataui 

dibu iat beirdasarkan keiwe inangan.
55

 PERMA pada dasarnya be irisi ke iteintuian 

yang be irkaitan deingan hu ikuim acara, te itapi tidak dapat dianggap se itara 

de ingan pe iratuiran pe imeirintah ataui peiratu iran lain di bawah uindang-u indang.
56
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Ke iduia, pimpinan Mahkamah Agu ing meinge iluiarkan Su irat Edaran 

Mahkamah Agu ing (SEMA) ke i se iluiru ih jajaran peiradilan. SEMA me imbeirikan 

instru iksi teintang pe inye ile inggaraan pe iradilan, yang le ibih be irsifat 

administrasi.
57

 SEMA ini teirgolong se ibagai peiratuiran keibijakan 

(be ile iidsre ige il). Peiratuiran keibijakan beirfuingsi se ibagai bagian dari ope irasional 

pe inye ile inggaraan tuigas-tuigas pe ime irintahan, se ihingga tidak dapat me inguibah 

ataui me inyimpangi pe iratu iran peiruindang-uindangan. Pe iratu iran ke ibijakan 

se imacam huikuim bayangan dari u indang-uindang se ihingga dise ibuit se ibagai 

psuido-we itge iving atau i pe iruindanguindangan se imui.
58

 

Ke itiga, we iwe inang MA u intu ik me imbe irikan ke iteirangan, pe irtimbangan, 

dan saran teintang masalah huikuim ke ipada leimbaga neigara dan leimbaga 

pe imeirintahan dikeinal se ibagai Fatwa Mahkamah Agu ing. Pasal 37 Undang-

Undang Re ipuiblik Indone isia No. 14 Tahu in 1985 te intang Mahkamah Agu ing 

be irfu ingsi se ibagai dasar hu ikuim uintu ik fatwa MA. Produ ik fatwa MA tidak 

meingikat se ipe irti atuiran ataui ke ipuituisan peingadilan.
59

 

Ke ie impat, Su irat Ke ipuituisan Ke ituia Mahkamah Agu ing (SK KMA) 

adalah puituisan, ataui ke ipuituisan, yang dibu iat oleih Ke ituia Mahkamah Agu ing 

meinge inai masalah teirte intui. Ke ipuituisan dide ifinisikan seibagai su iatui ke ipuituisan 

teirtu ilis yang dibu iat oleih badan ataui pe ijabat tata uisaha neigara yang be irisi 

tindakan huikuim tata uisaha neigara yang be irdasarkan peiratuiran peiruindang-
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uindangan yang be irlaku i, konkre it, individu ial, dan final, yang me imiliki 

konse ikuie insi hu ikuim bagi seise iorang atau i badan huikuim peirdata. Deingan 

de imikian, SK KMA me imiliki konseikuie insi hu iku im. Akibat hu iku im dari 

ke ipu ituisan te irmasu ik muincuilnya hak, ke iwajiban, keiwe inangan, ataui statu is 

teirte intui.
60

 

8. SEMA No. 1 Tahu in 2022 

Se ilain peiratuiran peiruindang-uindangan (suibordinate i leigislations), 

teirdapat peiratuiran lain yang dite irapkan di In  done isia yang se iring dike inal 

de ingan su irat eidaran. Suirat eidaran meiruipakan salah satui beintuik dari peiratu iran 

ke ibijakan yang be irlandaskan pada asas fre iie is e irme isse in ataui ke ibe ibasan 

be irtindak. Fre iie is e irmeisse in diartikan se ibagai tindakan huikuim alat-alat 

pe irleingkapan administrasi ne igara yang mu incuil se ibagai alteirnatif uintuik 

meingisi ke ikuirangan dan ke ileimahan di dalam pe ine irapan asas leigalitas 

(we itmatighe iid van beistuiuir).
61

 

Pe inge irtian su irat eidaran teirdapat dalam Peiratuiran Me inteiri 

Pe indayagu inaan Aparatu ir Ne igara Nomor 22 Tahuin 2008 dan Peiratu iran 

Me inteiri Dalam Neige iri Nomor 55 Tahu in 2010, yang artinya naskah dinas 

yang be irisi peimbe iritahuian, peinjeilasan dan ataui peituinjuik cara meilaksanakan 

hal teirteintui yang dianggap pe inting dan meinde isak. 

Se ibagaimana diamanahkan dalam Pasal 24 A UUD NKRI 1945, 

Mahkamah Agu ing adalah salah satu i leimbaga tinggi ne igara yang 
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meinye ile inggarakan ke ikuiasaan keihakiman (yu idikatif). Me inuiruit Pasal 79 

Undang-uindang No. 14 Tahu in 1985, Mahkamah Agu ing dapat me ineitapkan 

pe iratuiran peileingkap u intuik meingisi ke ikosongan dan ke ikuirangan hu ikuim. 

Mahkamah Agu ing me imiliki keiwe inangan u intuik meinye ile isaikan peirsoalan-

pe irsoalan yang tidak diatuir se icara rinci dalam pe iratuiran peiruindang-

uindangan. Maka dari itui Mahkamah Agu ing me ine irbitkan peiratuiran keibijakan, 

salah satuinya dalam beintuik Suirat Edaran Mahkamah Agu ing (SEMA).
62

 

SEMA me iru ipakan keibijakan yang hanya dapat me ingatuir ke i inteirnal, 

dan hanya ditu ijuikan ke ipada badan peiradilan yang be irada di bawah nau ingan 

Mahkamah Agu ing se ipe irti keituia peingadilan, hakim, panite ira, atauipuin pe ijabat 

lainnya yang be irada di lingku ingan Pe iradilan Umuim (Peingadilan Ne ige iri), 

Pe iradilan Agama, Pe iradilan Militeir, Pe iradilan Tata Usaha Ne igara, de ingan 

maksu id uintuik meimbeirikan peituinjuik dan arahan keipada seimuia uinsuir 

pe inye ile inggara pe iradilan dalam meinjalankan tuigasnya. Se ipe irti halnya SEMA 

Nomor 1 Tahu in 2022 te intang Pe imbe irlakuian Ruimuisan Hasil Rapat Ple ino 

Kamar Mahkamah Agu ing Tahu in 2022 Se ibagai Pe idoman Peilaksanaan Tuigas 

Bagi Pe ingadilan. 

Teirbitnya SEMA Nomor 1 Tahu in 2022 teintang  Pe imbe irlakuian 

Ruimuisan Hasil Rapat Ple ino Kamar Mahkamah Agu ing Tahu in 2022 Se ibagai 

Pe idoman Peilaksanaan Tuigas Bagi Pe ingadilan meiruipakan tindak lanjuit dari 

Pe iratuiran Pe imeirintah Reipuiblik Indone isia Nomor 9 Tahuin 1975 te intang 

Pe ilaksanaann Undang-Undang  Nomor  1  Tahu in  1974 te intang Pe irkawinan. 
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Dalam pasal 19 Peiratu iran Peimeirintah teirse ibu it meinye ibuitkan bahwa 

pe irceiraian dapat teirjadi kareina alasan-alasan yang salah satu inya adalah 

teirjadinya pe irse ilisihan dan peirteingkaran te iruis meine iruis antara suiami dan istri 

dan tidak ada harapan akan hiduip ruikuin lagi dalam ruimah tangga. Ke imuidian 

guigatan peirce iraian diajuikan oleih su iami ataui istri ataui kuiasanya kei 

Pe ingadilan. Akan te itapi dalam pasal 22 hanya me inye ibuitkan bahwa gu igatan 

pe irceiraian kareina alasan peirse ilisihan dan peirteingakaran dijauikan keipada 

Pe ingadilan di teimpat keidiaman teirguigat, dan dalam Peiratuiran Peime irintah 

teirse ibuit tidak meinje ilaskan seicara rinci teintang batasan minimal be irapa lama 

pe irteingkaran dan pe irse ilisihian antara su iami istri teirjadi, yang mana alasan 

pe irceiraian teirse ibuit dapat dikabuilkan oleih pe ingadilan.
63

 

Se ilain itui, su irat eidaran Mahkamah Agu ing me inyatakan bahwa dalam 

uipaya me impeirtahankan suiatui pe irkawinan dan meimeinuihi prisnsip 

meimpe irsuikar peirceiraian maka peirkara peirceiraian deingan alasan peirse ilisihan 

dan peirte ingkaran yang te iruis me ine iruis dapat dikabuilkan jika teirbuikti su iami 

ataui istri beirse ilisih dan beirteingkar te iruis meine iruis ataui teilah beirpisah teimpat 

tinggal se ilama minimal 6 (einam) bu ilan. Hal te irse ibuit be iruipaya u intuik 

meimpe irtahankan su iatui pe irkawinan dan me imeinu ihi prinsip me impeirsuikar 

pe irceiraian. 

Se ihingga dapat disimpuilkan bawah latar be ilakang te irbitnya SEMA 

teirse ibuit adalah uintu ik meimbe irikan peinjeilasan ataui pe inafsiran tambahan 

teintang hu ikuim yang be irlakui dalam situ iasi teirteintui. Hal ini juiga dapat 
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meimbantui hakim dan pihak te irkait dalam meine irapkan dan meimahami huikuim 

yang re ile ivan. 

Se ibe iluim me inguilas le ibih lanjuit isi dari SEMA Nomor 1 Tahu in 2022 

teintang Pe imbe irlaku ian Ruimuisan Hasil Rapat Ple ino Kamar Mahkamah Agu ing 

Tahuin 2022 Se ibagai Peidoman Peilaksanaan Tuigas Bagi Pe ingadilan, pe ineiliti 

ingin me ineigaskan bahwa foku is pe ine ilitian ini adalah pada Ru imuisan Ple ino 

Kamar Agama bagian Hu ikuim Pe irkawinan pada uipaya dalam 

meimpe irtahankan su iatui pe irkwinan. Adapu in isi dari Ruimuisan Hu ikuim Kamar 

Agama bagian Hu ikuim Pe irkawinan dalam SEMA ini, adalah se ibagai 

be irikuit
64

:  

a. Huikuim Pe irkawinan 

Dalam uipaya me impe irtahankan su iatui pe irkawinan dan meimeinuihi 

prinsip meimpeirsuikar pe irceiraian maka: 

1) Pe irkara peirceiraian deingan alasan suiami/istri tidak me ilaksanakan 

ke iwajiban nafkah lahir dan/atau i batin, hanya dapat dikabuilkan jika 

teirbuitki su iami/istri tidak meilaksanakan keiwajibannya se iteilah 

minimal 12 (duia beilas) bu ilan; ataui 

2) Pe irkara peirceiraian deingan alasan pe irse ilisihan dan peirte ingkaran yang 

teiruis me ine iruis dapat dikabuilkan jika teirbuikti su iami/istri beirse ilisih 

dan beirteingkar te iruis - me ine iruis ataui teilah beirpisah teimpat tinggal 

se ilama minimal 6 (e inam) bu ilan. 

 

                                                             
64

https://peirpuistaikaiain.maihkaimaihaiguing.go.id/a isseits/reisouircei/eibook/KOMPILASI%20%

20RUMUSAN%20HASIL%20RAPAT%20PLENO%20KAMAR%20MAHKAMAH%20%20A

GUNG%20-%20meirgei.pdf. Akseis 20 Maireit 2024 

https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/assets/resource/ebook/KOMPILASI%20%20RUMUSAN%20HASIL%20RAPAT%20PLENO%20KAMAR%20MAHKAMAH%20%20AGUNG%20-%20merge.pdf
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/assets/resource/ebook/KOMPILASI%20%20RUMUSAN%20HASIL%20RAPAT%20PLENO%20KAMAR%20MAHKAMAH%20%20AGUNG%20-%20merge.pdf
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/assets/resource/ebook/KOMPILASI%20%20RUMUSAN%20HASIL%20RAPAT%20PLENO%20KAMAR%20MAHKAMAH%20%20AGUNG%20-%20merge.pdf


45 
 

9. Teiori Ke ipastian Hu ikuim 

Teiori ke ipastian huikuim meiruipakan salah satu i dari tuijuian hu ikuim dan 

dapat dikatakan bahwa ke ipastian hu ikuim meiruipakan bagian dari uipaya u intuik 

dapat meiwuijuidkan ke iadilan. Ke ipastian hu ikuim se indiri meimiliki beintu ik nyata 

yaitu i pe ilaksanaan mauipuin pe ine igakan hu ikuim teirhadap su iatui tindakan yang 

tidak meimandang siapa individui yang me ilakuikan. Me ilaluii keipastian huikuim, 

se itiap orang mampui meimpe irkirakan apa yang akan ia alami apabila ia 

meilakuikan suiatui tindakan huikuim teirteintui. 

Ke ipastian hu ikuim puin dipe irluikan guina meiwu ijuidkan prinsip-prinsip 

dari peirsamaan dihadapan huikuim tanpa adanya diskriminasi. Dari kata 

ke ipastian, meimiliki makna yang e irat de ingan asas ke ibe inaran. Artinya, kata 

ke ipastian dalam ke ipastian huikuim meiruipakan su iatui hal yang se icara keitat 

dapat disilogisme ikan deingan cara leigal formal. 

De ingan ke ipastian hu ikuim, maka akan me injamin seise iorang dapat 

meilakuikan suiatui pe irilakui yang se isuiai de ingan ke ite intu ian dalam huikuim yang 

be irlakui dan be igitu i puila se ibaliknya. Tanpa adanya ke ipastian hu ikuim, maka 

se iorang individu i tidak dapat me imiliki su iatui ke iteintuian baku i uintuik 

meinjalankan su iatui pe irilakui. Seijalan deingan tuijuian teirse ibuit, keipastian huikuim 

meiruipakan salah satui tuijuian dari huikuim itui se indiri. 

Ke ipastian hu ikuim adalah sisteim hu ikuim su iatui neigara yang dapat 

meilindu ingi hak dan ke iwajiban se itiap warganya. Ke iyakinan hu iku im, ju iga 

dikeinal se ibagai keiyakinan hu ikuim, adalah prinsip bahwa huikuim haruis je ilas 

bagi meire ika yang tu induik padanya, se ihingga me ireika dapat meinye isuiaikan 
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tindakannya de ingan pe iratuiran yang be irlakui dan neigara tidak dapat 

meinjalankan keikuiasaan seiwe inang-we inang. Se ikarang dianggap se ibagai salah 

satu i komponein pe inting dari konse ip ne igara hu ikuim adalah prinsip ke ipastian 

huikuim. Se icara normatif, keipastian hu ikuim dideifinisikan se ibagai tatanan 

huikuim yang je ilas dan diteitapkan. Kare ina keipastian huikuim dapat diatuir 

se icara logis dan je ilas, tidak ada ke iraguian me inge inai mu iltitafsir. uintuik 

meinghindari ke itidakseipakatan ataui ke itidakseisu iaian dalam standar 

masyarakat. 

Banyak dari para ahli huikuim teilah meimbe irikan peindapatnya te irhadap 

apa yang dimaksu id de ingan asas hu ikuim. Me inuiruit Satjipto Rahardjo, “asas 

huikuim adalah jiwanya pe iratuiran huiku im, kareina asas hu ikuim meiruipakan dasar 

lahirnya pe iratu iran huikuim”.
65

 

Me inuiruit Su idikno, “asas huikuim meiruipakan ratio leigis-nya pe iratu iran 

huikuim. Asas hu iku im (re ichtsbe iginse il) adalah pikiran dasar yang u imuim 

sifatnya atau i me iruipakan latar beilakang dari peiratu iran yang konkre it (huikuim 

positif) dan dapat dite imuikan deingan meincari sifat-sifat uimuim dalam 

pe iratuiran konkreit”.
66

 

Me inuiruit Roe islan Saleih, “asas hu ikuim me iruipakan pikiran-pikiran 

dasar se ibagai atu iran yang be irsifat u imuim meinjadi fondame in syste im 

huikuim”.
67

 Me inuiru it Be illeifroid, “asas huikuim adalah norma dasar yang 

dijabarkan dari huikuim positif dan yang ole ih ilmui huikuim tidak dianggap 
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be irasal dari atuiran-atuiran yang le ibih uimuim, jadi asas huikuim meiruipakan 

pe inge indapan huikuim positif di dalam masyarakat”.
68

 

Me inuiruit Pau il Scholtein, “asas hu ikuim adalah keiceinde iruingan-

ke iceinde iruingan yang disyaratkan ole ih pandangan ke isu isilaan kita pada huikuim, 

meiruipakan sifat-sifat uimuim deingan se igala ke iteirbatasannya se ibagai 

pe imbawaan yang uimuim itu i, teitapi yang tidak boleih tidak haruis ada”. 

Be irdasarkan be ibe irapa peindapat teirse ibuit, te irhadap peinge irtian asas 

huikuim, dapat disimpuilkan bahwa asas hu ikuim itui meinganduing ciri-ciri 

se ibagai be irikuit: 

a. Asas huikuim me iruipakan pikiran dasar ataui norma dasar. 

b. Asas hu ikuim itui buikan peiratuiran huikuim kongkrit meilainkan latar 

be ilakang dari pe iratuiran huikuim kongkrit. 

c. Asas huikuim itui meinganduing pe inilaian keisuisilaan, jadi meimpuinyai 

dimeinsi e itis. 

d. Asas huikuim itui dapat diteimuikan pada pe iratuiran peiruindang-uindangan 

dan puituisan hakim.
69

 

Guistaf Radbru ich, dalam konseip “Ajaran Prioritas Baku i” 

meinge imuikakan ada tiga ide i dasar hu ikuim ataui tiga tu ijuian huikuim adalah 

ke iadilan, keimanfaatan dan keipastian hu ikuim. Ke iadilan meiruipakan hal yang 

uitama dari keitiga hal itui teitapi tidak beirarti duia uinsuir yang lain dapat de ingan 

se irta meirta diabaikan. Hu ikuim yang baik adalah huikuim yang mampui 
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meinsine irgikan ke itiga uinsuir te irse ibu it deimi keise ijahteiraan dan keimakmuiran 

masyarakat. Meinuiru it Radbru ich, “keipastian hu ikuim dimaknai deingan kondisi 

di mana huikuim dapat beirfuingsi se ibagai pe iratuiran yang haru is ditaati”.
70

 

Guistav Radbru ich (1878-1949) me ineimuikan eimpat pokok masalah 

dalam teiorinya te intang ke ipastian huikuim yang sangat te irkait deingan 

pe inge irtian keipastian huikuim itu i se indiri. Aspe ik-aspe ik ke ipastian hu ikuim yang 

haru is teirpe inuihi adalah seibagai be irikuit:
71

 

a. Huikuim adalah hal yang positif, yang be irarti itui adalah peiratuiran 

pe iruindang-uindangan. 

b. Huikuim be irdasarkan fakta, maksuidnya pe imbeintu ikan huikuim dilandaskan 

be irdasarkan reialitas nyata yang ada di masyarkat. 

c. Fakta-fakta yang te irkanduing atau i te ircantuim dalam uindang-uindang haru is 

jeilas dan dapat diandalkan uintuik me inghindari inteirpre itasi ataui ke isalahan 

makna. 

d. Huikuim positif tidak boleih diuibah de ingan mu idah 

Be irdasarkan pe indapatnya te intang ke ipastian hu ikuim, yang be irarti 

ke ipastian huikuim itu i se indiri, Gu istav Radbru ich be irpeindapat bahwa keipastian 

huikuim adalah produ ik dari uindang-uindang, atau i le ibih khu isuis lagi pe iratu iran 

pe iru indang-uindangan. Me inuiruit konse ip ke ipastian huikuim Gu istav Radbru ich, 

huikuim, teirleipas dari huikuim pos, adalah su iatui hal positif yang me imiliki 

ke imampuian uintuik meingatu ir ke ipe intingan se itiap orang di masyarakat. 
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Radbruich meinyatakan bahwa keipastian hu ikuim adalah suiatui 

ke iharuisan. Huikuim haru is dapat meimbeirikan peidoman yang je ilas dan dapat 

dipreidiksi bagi warga ne igara. Ini be irarti bahwa individu i haru is dapat 

meinge itahuii konse iku ie insi hu ikuim dari tindakan me ire ika, dan hu ikuim haru is 

re ilatif stabil dan konsiste in. Ke ipastian hu ikuim beirkaitan eirat deingan stabilitas 

huikuim. Huikuim yang te iruisme ine iruis be iruibah-uibah dapat meinciptakan 

ke itidakpastian dan ke itidakadilan. Oleih kareina itui, su iatui sisteim huikuim yang 

stabil dan tidak beiruibah-uibah se icara drastis dianggap pe inting u intuik me incapai 

ke ipastian huikuim. 

Ke ipastian hu ikuim meiruipakan salah satui uinsuir uitama moralitas huikuim 

se ibagaimana yang disampaikan ole ih Lon L. Fu ille ir (1902-1978). Ia 

meinyatakan bahwa peiratu iran huiku im peirlui tuinduik pada inteirnal morality, 

oleih kare ina itui dalam peimbe intuikannya haru is me impeirhatikan eimpat syarat, 

yakni:
72

 

a. Huikuim haru is dibu iat se ide imikian ruipa se ihingga dapat dimeinge irti ole ih 

rakyat biasa. Ini dinamakan se ibagai hasrat u intuik keije ilasan; 

b. Atuiran-atuiran tidak boleih be irteintangan satu i sama lain; 

c. Dalam huikuim haruis ada keiteigasan. Artinya hu ikuim tidak boleih diuibah-

uibah se itiap waktui, se ihingga se itiap orang tidak lagi me ingorie intasikan 

ke igiatan keipadanya; 

d. Haruis ada konsiste insi antara atuiran-atuiran se ibagaimana yang 

diuimuimkan deingan pe ilaksanaan seinyatanya. 
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Pe injeilasan di atas, dapat dipahami bahwa pe intingnya ke ipastian 

huikuim dalam sisteim huikuim agar hu ikuim ke icil keimu ingkinan disalahgu inakan, 

muidah dipahami, dan meinjaga teigaknya pe irlinduingan te irhadap keipeintingan 

puiblik. Ke ipastian hu ikuim meinjadi salah satu i ciri thei ruile i of law, yang di 

dalamnya me ingandu ing asas le igalitas, pre ide iktibilitas, dan transparansi. 

Huikuim be irtu igas me inciptakan keipastian hu ikuim kareina beirtuijuian 

uintu ik meinciptakan keiteirtiban dalam masyarakat. Ke ipastian huikuim 

meiruipakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari hu ikuim teiruitama uintuik noma 

huikuim teirtuilis. Me inuiruit Fe ince i M. Wantu i, “huiku im tanpa nilai keipastian 

huikuim akan keihilangan makna kare ina tidak lagi dapat dijadikan peidoman 

pe irilakui bagi se imuia orang”.
73

 

Ke ipastian hu ikuim diartikan seibagai ke ije ilasan norma se ihingga dapat 

dijadikan peidoman bagi masyarakat yang dike inakan peiratuiran ini.
74

 

Pe inge irtian keipastian teirse ibuit dapat dimaknai bahwa ada keije ilasan dan 

ke iteigasan te irhadap be irlakuinya huiku im di dalam masyarakat. Hal agar tidak 

meinimbu ilkan banyak salah tafsir. 

Me inuiruit Van Ape ildoorn, “keipastian huikuim dapat juiga be irarti hal 

yang dapat diteintuikan oleih huikuim dalam hal-hal yang konkre it”.
75

 Ke ipastian 

huikuim adalah jaminan bahwa huikuim dijalankan, bahwa yang be irhak me inuiruit 
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huikuim dapat meimpeirole ih haknya dan bahwa puituisan dapat dilaksanakan. 

Ke ipastian hu ikuim me iruipakan peirlinduingan yuistisiable i teirhadap tindakan 

se iwe inang-we inang yang be irarti bahwa se ise iorang akan dapat me impeiroleih 

se isuiatui yang diharapkan dalam keiadaan teirteintui. 

Se icara gramatikal ke ipastian beirasal dari kata pasti yang artinya su idah 

teitap, meisti dan teintui. Dalam kamuis Be isar Bahasa Indone isia, peinge irtian 

ke ipastian yaitu i pe irihal (keiadaan) pasti (su idah teitap), ke iteintuian, keiteitapan 

se idangkan pe inge irtian hu ikuim adalah peirangkat hu ikuim su iatui ne igara yang 

mampui meinjamin hak dan ke iwajiban se itiap warga ne igara, jadi keipastian 

huikuim adalah keite intuian ataui ke ite itapan yang dibu iat oleih pe irangkat hu ikuim 

suiatui neigara yang mampu i me imbeirikan jaminan atas hak dan ke iwajiban 

se itiap warga neigara.76 

Me inuiruit Su idikno Me irtoku isuimo dalam bu ikuinya yang be irjuiduil 

Me inge inal Hu ikuim me ingatakan “Dalam me ine igakkan hu ikuim ada tiga u insuir 

yang haru is dipeirhatikan yaitu i ke ipastian hu ikuim, keimanfaatan dan keiadilan.”
77

 

Ke ipastian hu ikuim meiruipakan landasan se ibuiah neigara dalam meine irapkan 

huikuim ataui pe iratuiran peiruindang-uindangan yang be irlakui. Su idikno 

Me irtokuisuimo meingartikan: 

“Ke ipastian huikuim meiruipakan peirlinduingan bagi pe incari keiadilan 

teirhadap tindakan seiwe inang-we inang yang me impuinyai arti bahwa 

se ise iorang akan dapat meimpe iroleih seisuiatui yang diharapkan dalam 

ke iadaan teirteintui. Masyarakat me ingharapkan adanya ke ipastian hu ikuim 

kareina deingan adanya ke ipastian huikuim masyarakan akan le ibih 

teirtib.”
78
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Suidikno Me irtokuisuimo meinguingkapkan bahwa keipastian huikuim 

adalah seibuiah jaminan agar hu ikuim dapat be irjalan deingan se imeistinya, artinya 

de ingan keipastian huikuim individu i yang meimiliki hak adalah yang te ilah 

meindapatkan puituisan dari ke ipuituisan hu ikuim itui se indiri. 

Suidikno pu in meinjeilaskan, bahwa me iskipu in keipastian huikuim 

be irkaitan eirat deingan ke iadilan akan teitapi hu ikuim se irta keiadilan itui se indiri 

adalah duia hal yang be irbe ida. Hu ikuim meimiliki sifat-sifat beiruipa u imuim, 

meingikat se itiap individui, meinyamaratakan, seidangkan keiadilan seindiri 

meimiliki sifat yang be irbe ida yaitu i suibye iktif, individu ialistis seirta tidak 

meinyamaratakan. Dari sifat yang ada pada hu ikuim dan keiadilan itui se indiri, 

dapat dilihat deingan je ilas bahwa ke iadilan dan huikuim adalah hal yang 

be irbeida.
79

 

Se ihingga, ke ipastian huikuim me iruipakan pe ilaksanaan hu ikuim yang 

se isuiai deingan buinyinya. Se ihingga, masyarakat puin dapat meimastikan bahwa 

huikuim yang ada dan te ircantuim dapat dilaksanakan. Dalam me imahami nilai-

nilai dari keipastian huikuim, maka ada hal yang haru is dipe irhatikan yaitu i, 

bahwa nilai teirse ibu it me imiliki reilasi yang e irat de ingan instru ime in hu ikuim 

positif se irta peiranan neigara dalam meilaku ikan aktuialisasi pada huikuim positif 

teirse ibuit. 

Suiatui pe iratuiran dibu iat dan diuindangkan se icara pasti kare ina meingatu ir 

se icara jeilas dan logis. Je ilas dalam artian tidak me inimbuilkan keiragu i-raguian 

(muiltitafsir) dan logis se ihingga me injadi su iatui siste im norma deingan norma 
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lain yang tidak beirbe intuiran ataui meinimbu ilkan konflk norma. Konflk norma 

yang ditimbuilkan dari keitidakpastian atuiran dapat beirbe intuik konteintasi 

norma, reiduiksi norma ataui distorsi norma. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktui Dan Lokasi Pe ine ilitian 

Ke igiatan peine ilitian ini dilakuikan seijak bu ilan Fe ibru iari hingga bu ilan April 

tahuin 2024. Dan lokasi peineilitian ini beirlokasi di Peingadilan Agama 

Panyabu ingan yang be irlokasi di Kabu ipatein Mandailing Natal . Adapu in alasan 

pe ineiliti meilakuikan pe ineilitian di Peingadilan Agama Panyabu ingan dikare inakan 

pe irmasalahan yang akan dikaji ole ih pe ineiliti dapat diteimuikan di Pe ingadilan 

Agama Panyabu ingan. Dan ju iga alasan pe ine iliti meine iliti di teimpat teirse ibu it, kareina 

jarak teimpuih yang me imuingkinkan me impeirmuidah pe ineiliti uintuik me ilakuikan 

pe ineilitian. 

Me itodei pe ine ilitian yang dipakai dalam pe ineilitian ini adalah pe ineilitian 

huikuim normatif. Peine ilitian huikuim normatif meiruipakan peine ilitian huiku im yang 

dilakuikan deingan cara meine iliti bahan pu istaka ataui data seikuinde ir.
80

 Pe ineilitian 

huikuim normatif diseibuit juiga pe ine ilitian hu ikuim doktrinal. Meinuiruit Pe iteir Mahmu id 

Marzuiki, pe ine ilitian huikuim normatif adalah su iatui prose is u intuik me ine imuikan su iatui 

atuiran hu ikuim, prinsip-prinsip hu ikuim, mau ipuin doktrin-doktrin hu iku im gu ina 

meinjawab isu i huikuim yang dihadapi.
81

 Je inis pe ine ilitian ini dikonseipkan se ibagai 

apa yang te irtuilis dalam peiratuiran pe iruindang-uindangan atau i huikuim dikonseipkan 
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se ibagai kaidah ataui norma yang me iruipakan patokan beirpe irilakui manuisia yang 

dianggap pantas.
82

 

B. Je inis Peine ilitian 

 Dalam peinuilisan teisis ini pe inuilis me ingguinakan pe ine ilitian yu iridis-

normatif, ataui pe ineilitian keipuistakaan (Library Re ise iarch) yaitu i se isuiatui 

pe indeikatan masalah de ingan jalan me ine ilaah dan meingkaji su iatui pe iratu iran 

pe iruindang-uindangan yang be irlaku i dan be irkompeitein uintuik digu inakan seibagai 

dasar dalam meilakuikan peime icahan masalah, seihingga Langkah-langkah dalam 

pe ineilitian ini meingguinakan logika yu iridis.
83

 

 Dalam peine ilitian meinge inai peingu icapan sighat taklik ditinjaui dari huikuim 

se iteilah teirbitnya SEMA Nomor 1 Tahu in 2022 dianalisis de ingan stu idi ke ipuistakaan 

yang be irsifat deiskriptif-analitik yaitu i peine ilitian yang be iruisaha meinggambarkan 

masalah huikuim dan meingkajinya se icara sisteimatis seihingga dapat leibih muidah 

uintuik difahami dan disimpu ilkan. Hal ini diseibabkan peine ilitian huikuim ini 

be irtuijuian uintuik meine iliti meinge inai asas-asas hu ikuim, asas-asas huikuim teirse ibuit 

meiruipakan keiceinde iruingan-ke ice inde iruingan yang me imbeirikan su iatui peinilaian 

teirhadap hu ikuim, yang artinya me imbeirikan su iatui peinilaian yang be irsifat e itis. 

C. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah pendekatan 

yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologia adalah pendekatan penelitian 
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hukum yang didasarkan pada aturan-aturan hukum yang berlaku dan dilakukan 

dengan pengamatan serta wawancara.   

D. Suimbe ir Data 

 Suimbe ir data adalah beiruipa kata-kata, dan tindakan. Data lainnya yang 

dapat meinduikuing adalah dokuimein dan lain-lain.84 Se ilain itui, meinuiruit Ariku into, 

suimbe ir data adalah su ibjeik dari mana data dapat dipeiroleih.85 Jadi su imbe ir data 

meiruipakan informasi yang dipe iroleih ole ih pe ineiliti uintuik me injawab peirtanyaan 

dalam peine ilitian. Dalam peine ilitian ini, suimbeir data yang digu inakan yaitu i suimbe ir 

data yaitu i data primeir dan data seikuinde ir. 

1. Data Primeir 

 Me iruipakan data yang diambil dari su imbeir pe irtama. Suimbe ir peirtama 

maksu idnya data yang be irasal dari su imbe irnya yang be iluim diolah oleih 

pihak manapuin. Data primeir ini meiruipakan data yang dipe irluikan uintuik 

dapat meinjawab peirmasalahan yang dite iliti. Kare ina data primeir ini 

meiruipakan data teirkini dan teiraktuial, maka keiabsahannya sangat 

dipeirluikan uintu ik meingindikasikan orisinalitas pe ine ilitian. Data yang 

dipeirole ih seicara langsu ing ole ih peine iliti beirasal dari Kompilasi Hu ikuim 

Islam (KHI) dan SEMA No. 1 Tahu in 2022 teirkait deingan pe ingu icapan 

shigat taklik talak di Peingadilan Agama.  
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2. Data seikuinde ir 

  Me ilipuiti bu ikui-buikui, liteiratuir, artikeil, makalah, dan tuilisan-tuilisan 

yang be irkaitan de ingan pe inguicapan Sighat taklik. 

E. Te iknik Pe ingu impuilan Data 

 Me itodei pe inguimpu ilan data adalah te iknik ataui cara yang dapat digu inakan 

oleih pe ineiliti uintuik meingu impuilkan data dalam ke igiatannya meinguimpuilkan data 

agar ke igiatan teirse ibuit meinjadi sisteimatis dan leibih muidah.
86

  

 Pada tahap peingu impuilan data, dipeirluikan teiknik uintuik meimpeirole ih data 

yang se iring dise ibuit te iknik peingu impuilan data. Teiknik peinguimpuilan data dibu iat 

uintuik meimpeirole ih data seicara akuirat dan aktuial teirkait peirmasalahan yang 

diteiliti. Untuik itu i, pe ineiliti meingguinakan be ibeirapa teiknik pe inguimpu ilan data 

dalam peine ilitian ini yang be iruipa: 

1. Ke ipuistakaan 

  Teiknik ke ipuistakaan meiruipakan cara peinguimpuilan data deingan 

be irmacam mateiri yang te irdapat diru iang ke ipuistakaan seipeirti bu ikui, naskah, 

dokuimeintasi dan seibagainya yang re ile ivan de ingan pe ine ilitian. 

 Me inuiruit Suigiyono, stu idi ke ipuistakaan beirkaitan deingan kajian teioritis dan 

re ifeire insi lain yang be irkaitan deingan nilai, buidaya dan norma yang 

be irkeimbang pada situ iasi sosial yang dite iliti, seilain itui stuidi ke ipu istakaan 

sangat pe inting dalam me ilakuikan pe ineilitian, hal ini dikare inakan peine ilitian 

tidak akan leipas dari liteiratu ir-liteiratu ir Ilmiah. 
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2. Dokuime intasi 

  Dokuime intasi meiruipakan meincari data meinge inai hal-hal ataui 

be iruipa, meimori, gambar, catatan data-data teirtuilis meingandu ing 

ke iteirangan dan peinjeilasan se irta peimikiran teintang fe inomeina yang masih 

aktuial dan seisuiai. 

F. Te iknik Pe ingolahan Data dan Analisis Data 

 Kare ina je inis pe ine ilitian yang dilaku ikan me iruipakan kuialitatif, maka me itodei 

teirbaik u intuik me ingolah dan meinganalisis data haruis dilaku ikan seijak awal 

pe ineilitian. Seijak muilai meilakuikan peine ilitian, peineiliti teilah meingamati data yang 

teirkuimpu il. Ke imuidian pe ineiliti meilakuikan analisis data se icara ku ialitatif deingan 

cara meilakuilan peimeiriksaan teirhadap data yang te irkuimpuil se irta meinyajikannya 

se ibaik muingkin, se ihingga dari data teirse ibuit dapat dipeirole ih gambaran teirkait 

ke iadaan di lapangan yang diamati ole ih peine iliti. 

 Me itodei yang dilaku ikan pe ineiliti dalam meingolah data be iruipa meitodei 

de iskriptif kuialitatif. Deingan cara teise ibuit, analisis data diharapkan dapat 

meinggambarkan keiadaan seicara meinye ilu iruih teirkait data yang dipaparkan me ilaluii 

pe injabaran teirtuilis. Dan disajikan ole ih pe ineiliti beibe irapa tahapan teiknik 

pe ingolahan dan analisis data, se ibagai be irikuit: 

1. Pe ingolahan Data 
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Pe ingolahan data diartikan se ibagai prose is meingartikan data lapangan yang 

se isuiai deingan tu ijuian, rancangan, dan sifat pe ine ilitian.
87

 Me itodei 

pe ingolahan data dalam peineilitian ini yaitu i: 

a. Klarifikasi data adalah me inggolongkan ataui meingkate igorikan data 

yang dihasilkan dalam pe ineilitian. 

b. Ve irifikasi data adalah me imeiriksa keiteipatan data dan 

ke itidakkonsisteinan nya se ite ilah migrasi data dilakuikan. 

c. Re iduiksi data adalah me inguirangi ataui me imilah-milah data yang se isuiai 

de ingan topik dimana data teirse ibuit dihasilkan dari peineilitian. 

d. Editing data adalah pe imeiriksaan data hasil pe ine ilitian yang be irtuijuian 

uintuik meinge itahuii keiabsahan data yang akan dide iskripsikan dalam 

meine imuikan jawaban pokok pe irmasalahan. Hal ini dilaku ikan uintuik 

meimpe irbaiki data seirta meinghilangkan ke iragu ian-ke iragu ian atas data 

yang dipe iroleih dari hasil wawancara. 

2. Analisis Data 

Analisis data be irtuijuian me ingu iraikan dan me imeicahkan masalah 

be irdasarkan data yang dipe irole ih. Analisis yang digu inakan adalah analisis 

data kuialitatif. Analisis data ku ialitatif adalah uipaya yang dilaku ikan 

de ingan meinguimpu ilkan, me ingklasifikasikan, dan me incatat yang dihasilkan 

catatan lapangan se irta meimbe irikan kodei agar su imbe ir datanya te itap dapat 

diteiluisuiri. 
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G. Proses Berfikir 

 Penelitian ini adalah penelitian hukum yang berupaya menjelaskan 

kekuatan hukum SEMA No. 1 Tahun 2022 tentang Rumusan Hukum Kamar 

Agama terhadap kasus putusan shigat taklik di Pengadilan Agama 

Panyabungan. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa SEMA hanya 

menjadi pedoman untuk Internal Hakim Pengadilan Agama dalam 

memutuskan perkara. SEMA mempunyai kekuatan hukum jika kasus yang 

diajukan terkait dengan point-point Rumusan Hukum Kamar Agama. Dalam 

kasus sighat taklik di Pengadilan Agama Panyabungan, konteks yang diajukan 

adalah sighat taklik maka harus tetap berpedoman sesuai mekanisme 

penyelesaian taklik talak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Te imuian Umuim 

1. Se ijarah Peingadilan Agama Panyabu ingan 

Be irdasarkaan Ke ipuituisan Pre iside in Re ipuiblik Indone isia Nomor 179 

Tahuin 2000 teintang Pe imbe intuikan Peingadilan Agama Taruituing, Pe ingadilan 

Agama Panyabu ingan, Pe ingadilan Agama Pangkalan Ke irinci, Peingadilan 

Agama Uju ing Tanjuing, Pe ingadilan Agama Sarolangu in, Pe ingadilan Agama 

Muiara Sabak, Peingadilan Agama Be ingkayang, Pe ingadilan Agama 

Banjarbaru i, Peingadilan Agama Masamba, Dan Pe ingadilan Agama Le iwole iba, 

diteitapkan di Jakarta pada tanggal 22 De ise imbeir 2000.
88

 

Kantor Pe ingadilan Agama Panyabu ingan se icara reismi beirope irasi pada 

tanggal 23 Agu istuis 2001 de ingan me inye iwa ruimah peinduiduik uintuik dijadikan 

kantor yang te irle itak di jalan Wille im Iskandar Nomor 205 Ke iluirahan Sipolu i-

polu i Ke icamatan Panyabu ingan Kota se ilama leibih kuirang 1 tahu in. Ole ih kare ina 

pe irkantoran peimeirintahan Kabuipatein Mandailing Natal se icara reismi pindah 

ke i kompleik pe irkantoran yang baru i dibangu in di Bu ikit Paya Loting pada awal 

tahuin 2002, maka pada tanggal 1 Ju ini 2002 ge idu ing Pe ingadilan Agama 

Panyabu ingan ju iga pindah kei kompleik pe irkantoran Bu ipati yang lama, dan 

atas keibaikan hati dari pihak pe ime irintah Kabu ipate in Madialing Natal, 

meimbe irikan beikas peirkantoran Bu ipati lama teirse ibu it tanpa ada su irat buikti 

pinjam ataui batas waktui yang dite intu ikan. Se ijak tanggal te irse ibuit diatas, maka 
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kantor Pe ingadilan Agama Panyabu ingan se icara reismi be iropeirasi di komple ik 

pe irkantoran Bu ipati lama di daeirah Dalan Lidang Ke icamatan Panyabu ingan 

Kota.
89

 

Pada dasarnya Pe ingadilan Agama Panyabu ingan te ilah meimiliki tanah 

se iluias 1.140 m2 yang dibe ili deingan biaya dari APBN tahu in 2002 dalam DIP 

2002 de ingan se irtifikat Nomor : 02.05.23.4.00005. Ke imuidian be irdasarkan 

DIP tahu in 2003 ge iduing Pe ingadilan Agama Panyabu ingan dibangu in de ingan 

nama Proye ik Balai Sidang Pe ingadilan Agama Panyabu ingan se iluias 220 m2 

yang pe ile itakan batui pe irtamanya dimu ilai tanggal 4 Agu istuis 2003 dan se ile isai 

tanggal 13 Nope imbe ir 2003. De ingan se ile isainya proye ik pe imbanguinan fisik 

Balai Sidang Peingadilan Agama Panyabu ingan, maka seijak tanggal 15 

De ise imbeir 2003 Pe igadilan Agama Panyabu ingan teilah reismi meinggu inakan 

ge idu ing baru i yang be iralamat di Jalan Wille im Iskandar No. 5 Deisa 

Parbangu inan Ke icamatan Panyabu ingan Kota, Kabu ipatein Mandailing Natal. 

B. Te imuian Khuisuis 

Se ibe iluim meinjawab ruimuisan masalah, pe inuilis akan meimbahas 

teirle ibih dahuilui teintang SEMA (Su irat Edaran Mahkamah Agu ing) se irta 

pe iranannya dalam pe ingadilan agama. Se ilain itu i juiga, pe inuilis ju iga akan 

meimbahas se ijarah lahirnya Sighat taklik. Ini dilaku ikan uintuik meilihat hirarki 

huikuim antrara SEMA dan Sighat taklik. 

a. De ife inisi SEMA dan Pe iranannya dalam Peingadilan Agama 
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Pe imbeintu ikan seibuiah pe iratuiran peiruindang-uindangan 

se ibagaimana yang te ircantuim dalam Undang-Undang Re ipuiblik Indone isia 

Nomor 12 Tahuin 2011 teintang Pe imbe intuikan Pe iratuiran Pe iruindang-

uindangan (se ilanjuitnya dise ibuit deingan UU No. 12/2011), haru is 

didasarkan atas asas-asas yang pe imbe intuikan peiratuiran pe iruindang-

uindangan yang baik, diantaranya asas dapat dilaksanakan.
90

 Maksu id dari 

asas ini yaitu i pe irhituingan e ife iktivitas hu ikuim di masyarakat haruis 

dipeirhatikan bahwa dalam pe imbeintuikan pe iratuiran pe iruindang-uindangan, 

baik seicara yu iru idis, sosiologis, dan filosofis.
91

 

SEMA adalah singkatan dari Su irat Edaran Mahkamah Agu ing. 

SEMA me iruipakan beintuik e idaran pimpinan MA ke i se iluiruih jajaran 

pe iradilan yang be irisi bimbingan dalam pe inye ile inggaraan peiradilan, yang 

leibih beirsifat administrasi.
92

 Apabila dilihat dari konse ip pe imbagian jeinis 

pe iratuiran dalam ilmui pe iruindang-u indangan, SEMA masu ik ke i dalam 

pe iratuiran keibijakan (beileiidsre ige il). Hal ini dapat dilihat dari tiga alasan. 

Pe irtama, beintu ik SEMA tidak formal se ipe irti uimuimnya pe iratu iran 

pe iruindang-uindangan. Se icara u imuim, pe iratuiran pe iruindangan-uindangan 

teirdiri dari bagian-bagian pe inyuisuin se ipe irti nama peiratuiran, peimbu ikaan, 

batang tu ibuih, dan peinuituip. Dalam SEMA tidak dite imuii bagian bagian 
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teirse ibuit se icara leingkap.
93

 Ke iduia, dari se igi pe inamaan, SEMA yang 

meiruipakan Su irat Edaran digolongkan dalam be intuik atuiran keibijakan 

ataui diseibuit deingan qu iasi leigislation.
94

 Ke itiga, dari se igi objeiknya, 

SEMA me inuinjuikkan bahwa atuiran teirse ibuit hanya dituijuikan keipada 

inteirnal lingu ip peingadilan.
95

 Ke itiga alasan teirse ibuit meingindikasikan 

bahwa SEMA te irklasifikasikan dalam pe iratuiran ke ibijakan (beileiidsre ige il). 

Pe iratuiran keibijakan (beile iidsreige il) meiruipakan atuiran uimuim yang 

dikeiluiarkan ole ih instansi peime irintahan be irkaitan deingan pe ilaksanaan 

we iwe inang pe imeirintahan teirhadap warga neigara ataui teirhadap instansi 

pe imeirintahan lainnya. Dasar pe imbuiatan atuiran teirse ibuit tidak diatuir 

se icara teigas dalam Undang-Undang Dasar Neigara Re ipuiblik Indone isia 

Tahuin 1945 dan uindanguindang formal, baik se icara langsu ing mau ipuin 

tidak langsu ing. Dalam konseipnya, pe iratu iran ke ibijakan meimpuinyai sifat 

yang tidak meingikat se icara hu ikuim, te itapi meimiliki reile ivansi ataui 

ke iteirkaitan huiku im.
96

 

Me inuiru it Bagir Manan, pe iratu iran ke ibijakan (be ile iidsre igeil, 

pse iuidowe itgeiving, policy ru ileis) adalah pe iratuiran yang dibu iat, baik 

ke iwe inangan mau ipuin mateiri muiatannya tidak beirdasar pada peiratu iran 

pe iruindang-uindangan, de ile igasi atau i mandat meilainkan beirdasarkan 

we iwe inang yang timbu il dari freiieis e irmeisse in yang dile ikatkan pada 
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administrasi neigara u intuik me iwuijuidkan suiatui tuijuian te irteintu i yang 

dibeinarkan huiku im. Misalnya su irat e idaran, ju iklak, juiknis.
97

 

Masih meinuiruit Bagir Manan, peiratuiran ke ibijakan tidak langsu ing 

meingikat se icara huikuim, teitapi meinganduing re ile ivansi hu ikuim. Pe iratuiran 

ke ibijakan dituijuikan uintuik ke ipada administrasi ne igara se indiri, seihingga 

yang pe irtama-tama meilaksanakan keiteintuian teirse ibuit adalah badan ataui 

pe ijabat administrasi ne igara. Se ihingga, pe iratuiran keibijakan tidak dapat 

meinge inai masyarakat seicara uimuim.
98

 

Se ibagai tindakan pe ime irintah, pe iratuiran keibijakan 

meinuiruit Fitriani Ahlan Sjarif adalah peiratuiran yang be irsifat uimuim dan 

abstrak (meingatu ir banyak orang de ingan norma yang lu ias), be irsuimbe ir 

dari diskreisi, bu ikan me iruipakan peiratu iran pe iru indang-uindangan, namu in 

dilaksanakan uintuik meinjalankan uindang-uindang, dan meingatuir inteirnal 

organisasi.
99

 Arti diskre isi adalah tindakan dan/atau i keipuituisan yang 

dilakuikan dan/ataui diteitapkan oleih pe ijabat peimeirintahan uintuik 

meinjawab peirmasalahan konkreit yang dihadapi dalam pe inye ile inggaraan 

pe imeirintahan dalam hal pe iratu iran pe iru indang-uindangan yang 

meimbe irikan pilihan, tidak me ingatuir, tidak leingkap, atau i tidak jeilas, 

dan/ataui adanya stagnansi pe imeirintahan. 

De ingan de imikian, pada hakikatnya SEMA be irsifat inteirnal, yakni 

dituijuikan ke ipada badan peiradilan yang be irada di bawah Mahkamah 
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Aguing uintuik me imbeirikan pe ituinjuik dan arahan keipada se imuia uinsuir 

pe inye ile inggara pe iradilan dalam meilaksanakan tuigasnya.
100

 

Se ilain itui, kareina SEMA se ibagai diskre isi yang digolongkan 

se ibagai peiratu iran keibijakan, maka suibstansinya haru is se ikeidar beirsifat 

meimbimbing, meinuintuin, me imbeiri arahan keibijakan, dan meingatu ir 

pe ilaksanaan tuigas yang le ibih beirsifat administrasi.
101

 

Me iskipu in te irlihat mirip, namuin pe iratu iran ke ibijakan seipe irti 

SEMA bu ikanlah pe iratuiran pe iruindang-uindangan. Se icara de ifinisi, 

pe iratuiran peiruindang-uindangan adalah pe iratuiran teirtuilis yang me imuiat 

norma huikuim yang me ingikat se icara uimuim dan dibeintuik ataui diteitapkan 

oleih le imbaga ne igara ataui pe ijabat yang be irwe inang me ilaluii prose iduir yang 

diteitapkan dalam peiratuiran pe iru indang-uindangan.
102

 

Hal ini ju iga te irlihat bahwa peiratuiran ke ibijakan tidak teirmasuik ke i 

dalam jeinis dan hieirarki peiratu iran peiruindang-uindangan se ibagaimana 

teirmaktuib di dalam Pasal 7 ayat (1) UU 12/2011 se ibagai be irikuit: 

1) UUD 1945; 

2) Tap MPR; 

3) Undang-u indang/pe iratu iran peime irintah peingganti u indang-uindang; 

4) Pe iratuiran Pe imeirintah; 

5) Pe iratuiran Pre iside in; 
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6) Pe iratuiran daeirah provinsi; dan 

7) Pe iratuiran daeirah kabuipatein/kota. 

Le ibih lanju it, diteirangkan dalam Pasal 8 UU 12/2011 bahwa jeinis 

pe iratuiran peiru indang-uindangan se ilain se ibagaimana dimaksu id dalam 

Pasal 7 ayat (1) UU 12/2011 me incakuip pe iratuiran yang dite itapkan oleih 

MPR, DPR, DPD, Mahkamah Agu ing, Mahkamah Konstituisi, Badan 

Pe imeiriksa Ke iu iangan, Komisi Yu idisial, Bank Indone isia, meinte iri, badan, 

leimbaga, ataui komisi yang se itingkat yang dibeintuik deingan u indang-

uindang atau i peime irintah atas peirintah uindang-uindang, DPRD provinsi, 

guibe irnuir, DPRD kabu ipate in/kota, buipati/walikota, keipala deisa ataui yang 

se itingkat. 

Pe iratuiran pe iruindang-uindangan se ibagaimana dimaksu id di atas 

diakuii keibe iradaannya dan meimpuinyai keikuiatan huikuim meingikat 

se ipanjang dipe irintahkan oleih pe iratu iran pe iruindang-uindangan yang le ibih 

tinggi atau i dibeintuik be irdasarkan keiwe inangan. 

Be irdasarkan Pasal 7 dan 8 UU 12/2011 te irse ibuit, teirlihat 

bahwa suirat eidaran tidak teirmasu ik kei dalam jeinis dan hieirarki peiratuiran 

pe iruindang-uindangan.  

Pada tanggal 13-15 Nove imbe ir 2022 Mahkamah Agu ing RI te ilah 

meilaksanakan Rapat Ple ino Kamar uintuik meimbahas peirmasalahan teiknis 

yuidisial dan non-te iknis yu idisial pada masing-masing kamar. Adapu in 

hasil ru imuisan dari Rapat Ple ino pada Kamar Agama dalam SEMA 

Nomor 1 tahu in 2022 teirse ibuit te irdapat 5 poin bahasan yakni Hu ikuim 
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Pe irkawinan, Hu ikuim Ke iwarisan, Hu ikuim Ekonomi Syariah, Hu ikuim 

Jinayat se irta Hu ikuim Formil dan Hisab Ru ikyat. Namu in hal yang me injadi 

pe imbahasan pada teisis ini be ifokuis pada: 

“Dalam u ipaya me impe irtahankan su iatui pe irkawinan dan me ime inuihi 

prinsip me impe irsuikar pe irce iraian maka:” 

1) Pe irceiraian deingan alasan su iami/istri tidak me ilaksanakan keiwajiban 

nafkah lahir dan/ataui batin, hanya dapat dikabuilkan jika teirbuikti 

suiami/istri tidak me ilaksanakan keiwajibannya se ite ilah minimal 12 (du ia 

be ilas) builan; ataui 

2) Suiami/istri beirse ilisih dan beirteingkar teiruis-me ine iruis ataui teilah 

be irpisah teimpat tinggal se ilama minimal 6 (e inam) 

builan.” Seibagaimana teirtuiang dalam SEMA Nomor 1 Tahu in 2022 

Ruimuisan Hu ikuim Kamar Agama Poin (1) Hu ikuim Pe irkawinan hu iruif 

(b) poin (1) dan (2). 

Dari peimaparan di atas bisa disimpu ilkan bahwa SEMA adalah 

ke ibijakan inteirnal. Dia tidak me ingikat keiluiar. Dia meinjadi peituinjuik yang 

be irlakui khuisuis bagi warga Mahkamah Agu ing. Artinya warga pe iradilan 

yang me injalankan tuigasnya di pe ingadilan yang dalam hal ini Pe ingadilan 

Agama Panyabu ingan. Hakim Pe ingadilan Agama Panyabu ingan 

meingatakan: 

“SEMA itu i jadi peidoman kita uintuik me imuituis pe irkara. Tapi kita 

lihat konteiksnya apa. Kalau i ini kan konte iksnya sighat taklik kita 

haruis meilihat konteiks atuiran yang Sighat taklik. Nah kalau i 

konteiksnya tidak  me inafkahi dan buikan pe ilanggaran sighat taklik 

ya kita lihat SEMA. Jadi jangan dibe intuirkan nanti SEMA de ingan 

pe ilanggaran taklik yang ada di KHI itu i ya pe irkara pe irce iraian 

https://kumparan.com/perceraian
https://kumparan.com/suami
https://kumparan.com/istri
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jangan dibeintuir-be intuirkan. Jadi kalaui me imeing konte iksnya pe irkara 

tidak meinafkahi seilama 12 builan kita pakainya SEMA. Tapi kalu ia 

ini kareina konteiksnya dari awal taklik talak ya kita be irpe idoman 

bagaimana meikanismei pe inye ile isaian taklik talak. Jadi bagaimana 

SEMA ya SEMA kita pe idomani kare ina su idah banyak ju iga 

pe irkara-pe irkara yang kita pu ituis me impeidomani SEMA.
103

  

 

Suirat Edaran Mahkamah Agu ing atau i dike inal deingan SEMA, adalah 

pe idoman yang dibu iat ole ih Mahkamah Agu ing Indone isia. SEMA me imiliki 

pe iran peinting dalam peinye ile isaian peirkara di Peingadilan Agama (PA), te itapi 

tidak meimiliki keikuiatan hu ikuim uintu ik me ingikat hakim. Seibaliknya, SEMA 

dianggap se ibagai pe idoman ataui panduian yang disarankan. Me iskipu in SEMA 

tidak meingikat se icara huikuim, hakim di PA biasanya me ingacu i pada SEMA 

saat meimuituiskan peirkara. SEMA me imbe irikan peinjeilasan dan inteirpre itasi 

teintang hu ikuim, prinsip, ataui prose iduir yang re ile ivan uintuik pe inye ile isaian 

pe irkara di PA. Pe itu injuik yang dibe irikan oleih SEMA dapat meimbantui hakim 

dalam meimuituiskan pe irkara se icara adil dan se isuiai de ingan prinsip hu ikuim 

yang be irlakui. 

Namuin, hakim masih dapat me imuitu iskan peirkara deingan 

meingguinakan pe inge itahuian dan ke ibijaksanaan profeisional meire ika. Hakim 

dapat meimpeirtimbangkan SEMA se ibagai komponein peinting dalam proseis 

pe ingambilan keipuitu isan, teitapi tidak te irikat oleih SEMA. Pe irlui diingat bahwa 

Mahkamah Agu ing dapat meinge iluiarkan atau i meimpeirbaruii SEMA dari waktui 

ke i waktui. Ole ih kare ina itui, hakim haruis se ilalui me inge itahu ii hu ikuim yang 

be irlakui saat ini seibeiluim meimbuiat keipuituisan. 
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 Haikim Peingaidilain Agaimai Painyaibuingain 
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Se ihingga, dapat disimpu ilkan bahwa SEMA tidak me ingikat hakim 

se icara  huikuim, meiskipu in SEMA me imiliki peiran peinting dalam peinye ile isaian 

pe irkara di PA dan dapat me imbeirikan arahan keipada hakim. Deingan 

meimpe irtimbangkan SEMA se ibagai komponein, hakim teitap dapat 

meingguinakan pe inge itahuian dan keibijaksanaan me ireika dalam meimuituiskan 

pe irkara. 

1. Sighat Taklik 

Ada du ia kata yang pe imakaiannya dalam Peiruindang-Undangan 

Pe irkawinan Indone isia hampir sama. Deimikian juiga ke iduia istilah yang 

diguinakan ini meimpuinyai tu ijuian yang sama, yakni u intuik me injamin hak 

dan meilindu ingi pe ire impuian (iste iri) dari tindakan diskriminatif dan 

se iwe inang-we inang laki-laki (su iami). Bahkan dalam rancangan 

amandeimein draf keise ipuiluih UndangUndang R.I. te intang Hu ikuim Te irapan 

Pe iradilan Agama bidang Pe irkawinan leibih teigas dise ibuitkan taklik talak 

dan ataui peirjanjian peirkawinan. Seibab dalam KHI hanya ada kata 

„pe irjanjian peirkawinan‟, (bab VII, pasal 45/52), se ime intara dalam draf 

barui dicantuimkan „taklik talak dan pe irjanjian peirkawinan‟ (Bab VII, 

pasal 38 & 39 – 44). 

Namuin deimikian, ada peine igasan dalam pe injeilasan Bab V, pasal 

29 UndangUndang No. 1 Tahuin 1974 teintang Pe irkawinan, bahwa 

pe irjanjian peirkawinan tidak masu ik taklik talak. Seibaliknya, dalam Bab 

VII, pasal 45 Kompilasi Hu iku im Islam Indone isia (KHI) dise ibuitkan 

bahwa pe irjanjian peirkawinan dapat dalam be intuik taklik talak dan 
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pe irjanjian lain yang tidak be irte intangan de ingan hu ikuim Islam. Deingan 

de imikian, dari sisi mate iri, isi UU No. 1 tahu in 1974 te intang Pe irkawinan, 

teintang taklik talak dan pe irjanjian pe irkawinan teilah dihapuis dan 

dileingkapi oleih KHI yang pe imbeirlakuiannya adalah leibih beilakangan, 

yakni tahu in 1990. 

Taklik talak pada prinsipnya sama de ingan pe irjanjian peirkawinan. 

Artinya, taklik talak me iruipakan bagian dari pe irjanjian peirkawinan. 

De ingan uingkapan lain, peirjanjian peirkawinan dapat dalam be intu ik taklik 

talak dan dapat puila dalam beintuik lain di lu iar taklik talak. 

Le ibih jau ih dalam bu ikui nikah dise ibu itkan sighat taklik yang 

diuicapkan seisu idah akad nikah seibagai be irikuit:  

Bismillah al-rahman al-rahim  

Se isuidah akad nikah, saya ....... bin .... be irjanji deingan se isuingguih 

hati, bahwa saya akan me ine ipati keiwajiban saya se ibagai se iorang su iami, 

dan akan saya pe irgauili istri saya be irnama ... binti .... deingan baik 

(mui„âsyarah bil-ma‟rûf) me inuiruit ajaran syari‟at Islam. 

Se ilanjuitnya saya me inguicapkan sighat taklik atas istri saya itu i 

se ibagai be irikuit: 

Se iwaktui-waktu i saya: 

1) meininggalkan isri saya te irse ibuit duia tahuin be irtuiruit-tuiruit. 

2) Ataui saya tidak meimbe iri nafkah wajib keipadanya tiga bu ilan 

lamanya, 

3) Ataui saya me inyakiti badan/jasmani istri saya itu i, 
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4) Ataui saya me imbiarkan (tidak meimpeirduilikan) istri saya itu i einam 

builan lamanya, ke imuidian istri saya tidak ridla dan me ingadu ikan 

halnya ke ipada Peingadilan Agama ataui peituigas yang dibe iri hak 

meinguiruis pe ingaduian itu i, dan pe ingaduian dibe inarkan seirta diteirima 

oleih pe ingadilan ataui peituigas te irse ibuit, dan istri saya itu i meimbayar 

uiang se ibe isar Rp.1000,- (se iribui ruipiah) se ibagai i‟wadl (peingganti) 

ke ipada saya, maka jatuihlah talak saya satu i ke ipadanya. 

Ke ipada pe ingadilan ataui pe ituigas te irse ibuit tadi saya ku iasakan 

uintuik meine irima uiang iwad (pe ingganti) itu i dan keimuidian 

meinye irahkannya ke ipada Badan Ke ise ijahteiraan Masjid (BKM) Pu isat 

uintuik keipe irluian ibadah sosial. 

Sighat taklik yang dicatat te irse ibuit di atas adalah sighat taklik 

Indone isia. Isi dalam sighat te irse ibuit adalah pe irjanjian peirkawinan antara 

suiami dan isteiri. De ingan de imikian meinjadi se imakin jeilas bahwa taklik 

talak pada prinsipnya sama de ingan pe irjanjian peirkawinan. Artinya, taklik 

talak meiruipakan bagian dari pe irjanjian pe irkawinan. Deingan u ingkapan 

lain, peirjanjian peirkawinan dapat dalam be intu ik taklik talak dan dapat 

puila dalam beintuik lain di luiar taklik talak. 

Se ijalan deingan isi sighat taklik te irse ibuit, maka taklik talak dalam 

Pe iruindang-uindangan Pe irkawinan Indone isia puin masuik pada pasal 

pe irjanjian peirkawinan, yang te ircantuim pada bab V, pasal 29 Undang-

Undang No. 1 tahu in 1974 te intang Pe irkawinan. De imikian juiga pe irjanjian 

pe irkawinan dicantuimkan dalam Kompilasi Hu ikuim Islam Indone isia 
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(KHI), yang diatu ir dalam bab VII: Pe irjanjian Peirkawinan (pasal 45 s/d 

52). 

b. Lahirnya Ketentuan Perceraian Dalam Rumusan Kamar Agama Surat 

Edaran Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2022 Tentang 

Pemberlakuan Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar Mahkamah Agung 

Tahun 2022 sebagai Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan 

Ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 

tidak serta merta lahir langsung, apabila kita telusuri secara lebih lanjut 

akan tampak pada beberapa aturan yang mengatur sebelum lahirnya 

SEMA tersebut. Pertama, Jika memperhatikan ketentuan Pasal 19 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, kita dapat menyimpulkan 

bahwa hukum perkawinan Indonesia memberikan dasar alasan perceraian 

huruf a s/d huruf e menuntut adanya salah satu pihak yang melakukan 

kesalahan Sementara dalam Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah a quo 

tidak lagi dibebankan suatu kesalahan sebagai alasan perceraian, 

melainkan suatu kondisi berupa perselisihan dan pertengkaran di antara 

suami dan istri dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga. 

Ketentuan huruf f ini mengingatkan pada konsep marital 

breakdown, irreconcilable differences atau irretrievably broken yang 

digunakan pada sejumlah hukum perceraian di Amerika Serikat dan 

Australia. Kondisi yang sama tampaknya juga dialami oleh lembaga 

peradilan di Indonesia. makna perselisihan dan pertengkaran diserahkan 



74 
 

kepada pemahaman subjektif hakim pemeriksa perkara dan hakim juga 

tidak perlu untuk menelisik lebih jauh penyebab terjadinya pertengkaran 

dan perselisihan. Menghadapi Menghadapi permasalahan tersebut, 

Mahkamah Agung memberikan petunjuk dalam SEMA 3 Tahun 1981 

yang menegaskan bahwa dalam perkara percekcokan harus dicari siapa 

penyebab percekcokannya. 

SEMA ini lahir didasarkan pada pengamatan Mahkamah Agung 

yang mengamati bahwa gugatan-gugatan perceraian (Pasal 20 Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975) dan surat permohonan dari suami untuk 

menceraikan istri (Pasal 14 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975) di 

Pengadilan Agama terus mengalami peningkatan dengan alasan terus 

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan 

hidup rukun lagi dalam rumah-tangga (Pasal 19 f Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975). Sehingga SEMA Nomor 3 Tahun 1981 

mengingatkan kepada hakim yang memutus perkara perceraian agar 

memperhatikan hal-hal yang diuraikan dalam ketentuan di bawah ini, 

yaitu: 

1. Pemeriksaan di muka sidang dilakukan terlalu summir, tanpa 

nampak adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebenaran dan motif yang menjadi latar 

belakangnya; 

2. Tidak diselidiki siapa penyebab dari pada perselisihan tersebut 

sedangkan hal ini menentukan bagi Hakim untuk memberi 
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keputusannya, mengingat penyebab perselisihan tidak mungkin 

dapat meminta cerai berdasarkan Pasal 19 f PP Nomor 9 Tahun 

1975; 

3. Tidak didengar pihak keluarga serta orang-orang yang dekat 

dengan suami- isteri tersebut sebagaimana diwajibkan oleh Pasal 

22 (2) PP Nomor 9 Tahun 1975: 

4. Jarang sekali kekurangan-kekurangan tersebut dalam butir 1, 2 dan 

31 diperbaiki oleh Pengadilan Tinggi Mahkamah Islam 

Tinggi/Mahkamah Syariah Provinsi dengan jalan melakukan 

pemeriksaan tambahan. 

5. Berhubung kekurangan-kekurangan tersebut di atas, Mahkamah 

Agung terpaksa mengirimkan kembali berkas perkara untuk 

diperlengkapi dengan hal- hal tersebut di atas, yang sudah jelas 

akan membutuhkan waktu yang cukup lama sebelum 

perkaraperkara tersebut di atas, yang sudah jelas akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama sebelum perkara-perkara 

tersebut dapat diputus dalam tingkat kasasi, sehingga akan 

memperlambat penyelesaian perkara perceraian, padahal justru 

perkara akan memperlambat penyelesaian perkara perceraian, pada 

hal justru perkara-perkara ini seharusnya diberikan prioritas dalam 

penyelesaiannya.
104
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Berdasarkan SEMA tersebut, perlu dicari siapa yang bersalah 

menyebabkan terjadinya pertengkaran dan perselisihan di antara suami dan 

istri. Pihak yang bersalah tidak diperbolehkan untuk mengajukan gugatan 

cerai. Petunjuk ini terlihat jelas dibangun dengan prinsip perceraian atas 

dasar kesalahan. Penerapan petunjuk dalam SEMA a quo rasanya 

merupakan hal yang tepat dan adil. Namun pada sejumlah kasus hal ini 

menimbulkan kerusakan yang lebih parah bagi nilai nilai sosial masyarakat 

dan bagi individu dalam rumah tangga. Anak-anak akan terus berada di 

dalam rumah tangga di mana kedua orang tuanya terus bertengkar dan 

ayahnya terus berhubungan dengan wanita yang bukan istrinya. Padahal 

keluarga yang tidak berjalan dengan baik, yang berisi pertengkaran dan 

perselisihan terus menerus seringkali berdampak buruk terhadap 

perkembangan anak. 

Kedua, Pemberlakuan hukum acara perdata Barat secara mutatis 

mutandis di peradilan agama berdasarkan Pasal 54 Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989, telah menggiring penyelesaian perkara perceraian 

masuk ke dalam ranah hukum acara perdata Barat. Orientasi dan asas 

hukum acara perdata Barat bersifat mekanistik, ketika digunakan sebagai 

hukum acara peradilan agama khususnya acara perceraian, ternyata 

memunculkan berbagai persoalan. Pengajuan perkara perceraian 

dikondisikan melalui dua cara, yakni permohonan cerai dan cerai gugat. 

Dua cara tersebut ternyata menimbulkan persoalan dalam praktek, karena 
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perkara perceraian sering digabung dengan perkara pengurusan anak dan 

harta benda hasil perkawinan. 

Meningkatnya angka cerai gugat yang datang dari isteri, tidak lepas 

dari cara pandang hukum acara perdata Barat yang digunakan, sebab yang 

diperhatikan oleh setiap pihak yang mengajukan perceraian, lebih 

mementingkan aspek formalitas belaka, tidak ada keterkaitannya dengan 

norma agama. Padahal di dalam hukum perceraian Islam terdapat beberapa 

faktor yang harus diperhatikan sebagai dasar penyebab perceraian, serta 

menghendaki tatacara yang berbeda pula dalam pemeriksaan perkaranya. 

Aspek sakralitas yang berlandaskan pada keyakinan agama dalam 

penyelenggaraan maupun pembinaan hubungan perkawinan, mulai 

bergeser pada sisi mekanistik berdasarkan hukum acara perdata Barat yang 

berlaku di peradilan umum. 

Persoalan hukum acara perceraian di peradilan agama yang 

dilakukan melalui permohonan cerai dan cerai gugat secara mutatis 

mutandis sebagai hukum nasional, ternyata telah mengalami gangguan 

(disturbance) dan pergeseran di dalam proses penegakannya. Penyebabnya 

adalah prosedur pengajuan perceraian, baik yang datang dari suami yang 

disebut permohonan ikrar talak, maupun perceraian yang datang dari istri 

dengan cerai gugat. Motif perceraian lebih menonjol pada keinginan 

individual pasangan yang seringkali tidak didasarkan pada hal-hal yang 

bersifat prinsip. 
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Proses beracara di Pengadilan Agama yang lebih menonjol adalah 

sifat mekanistik prosedural, mulai dari permohonan atau gugatan, jawaban, 

replik, duplik, pembuktian, kesimpulan, upaya hukum dan eksekusi 

putusan yang lebih ditonjolkan tata cara pembuktian hukum acara perdata 

Barat. Aspek sakralitas sebagai pedoman utama dalam menyelesaikan 

perkara perceraian di Pengadilan Agama menghadapi dilema undang-

undang yang sangat mekanistik formal. Akibatnya setiap perkara 

perceraian yang masuk ke peradilan agama, baik permohonan cerai 

maupun cerai gugat dapat diprediksi hasilnya akhirnya adalah perceraian. 

Pergeseran orientasi budaya masyarakat yang melihat perceraian hanya 

sebagai proses peradilan dan terlepas dari aspek sakralitas berdasarkan 

keyakinan agama, ternyata sedang terjadi dan terus akan terjadi jika tidak 

ada usaha untuk merubah hukum acara peradilan agama yang berlaku 

berdasarkan Pasal 54 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama. 

Berdasarkan hal tersebut, para Hakim Agung dan Panitera 

Pengganti Kamar Peradilan Agama menyelenggarakan rapat kamar pleno 

yang tertuang dalam Rumusan Hukum Hasil Rapat Kamar Peradilan 

Agama Mahkamah Agung RI pada tanggal 19 s.d 20 Desember 2013 di 

Pusdiklat Mahkamah Agung RI, telah menghasilkan kesepakatan yang 

salah satunya mengatur ketentuan perceraian. Permasalahan awal dalam 

SEMA ini mendiskusikan tentang persoalan suami istri yang sudah 

berpisah tempat tinggal selama 3 (tiga) bulan, apakah dapat dijadikan 
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alasan cerai, atau hanya didasarkan pada fakta kejadian bahwa rumah 

tangga sudah pecah (broken marriage) meskipun pisahnya baru 1 (satu) 

bulan? menghadapi persoalan tersebut maka, disepakatilah bahwa gugatan 

cerai dapat dikabulkan jika fakta menunjukkan rumah tangga sudah pecah 

(broken marriage) dengan indikator antara lain: 

1. Sudah ada upaya damai tetapi tidak berhasil.  

2. Sudah tidak ada komunikasi yang baik antara suami istri. 

3. Salah satu pihak atau masing-masing pihak meninggalkan kewajibannya 

sebagai suami istri. 

4. Telah terjadi pisah ranjang/tempat tinggal bersama. 

5. Hal-hal lain yang ditemukan dalam persidangan (seperti adanya WIL, PIL, 

KDRT, main judi dan lain-lain)
105

 

Jika mengacu pada rumusan rapat kamar agama dalam SEMA 4 

Tahun 2014, keberadaan pasangan idaman lain dapat dikategorikan 

sebagai tanda bahwa suatu perkawinan telah pecah (broken marriage). 

Penggugat yang membuktikan bahwa dirinya telah memiliki pasangan 

idaman lain besar kemungkinan dianggap telah membuktikan pecahnya 

perkawinan sehingga gugatan cerai yang diajukan tersebut cenderung 

untuk dikabulkan oleh pengadilan. Tergugat/Termohon seringkali tidak 

bisa membantah dalil gugatan karena Ia pun tau dengan hubungan tersebut 

dan tetap diam karena masih berupaya merebut kembali pasangannya. 

Meskipun Penggugat/Pemohon merupakan pihak yang salah karena telah 
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mengkhianati Tergugat/Termohon, namun Penggugat/Pemohon masih 

memiliki hak untuk mengajukan gugatan cerai dan justru berpotensi 

memperoleh hal yang diinginkan-bercerai dari Tergugat/Termohon-

terlepas dari bersedia atau tidaknya Tergugat/Termohon atas perceraian 

tersebut. 

Ketiga, Rumusan Kamar Peradilan Agama SEMA No 3 Tahun 

2018 yang menyebutkan bahwa “Hakim hendaknya mempertimbangkan 

secara cukup dan seksama dalam mengadili perkara perceraian, karena 

perceraian itu akan mengakhiri lembaga perkawinan yang bersifat sakral, 

mengubah status hukum dari halal menjadi haram, berdampak luas bagi 

struktur masyarakat dan menyangkut pertanggungjawaban dunia akhirat, 

oleh karena itu perceraian hanya dapat dikabulkan jika perkawinan sudah 

pecah (broken marriage) dengan indikator yang secara nyata telah 

terbukti.” lebih lanjut lagi ketentuan tersebut didasari kepada SEMA 

sebelumnya juga, yaitu SEMA Nomor 4 Tahun 2014 yang menjelaskan 

bahwa gugatan cerai dapat dikabulkan jika fakta menunjukan rumah 

tangga sudah pecah (broken marriage). SEMA ini merupakan 

penyempurnaan mengenai istilah broken marriage dengan memberikan 

petunjuk kepada hakim untuk mempertimbangkan secara cukup dan 

seksama dalam mengadili perkara perceraian. Gugatan cerai hanya dapat 

dikabulkan jika perkawinan telah pecah dengan didukung oleh indikator 

yang telah nyata terbukti. Ketentuan ini merupakan implikasi dari 

pengadilan yang selama ini kerap dianggap nyaris sebagai tukang stempel 
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semata karena sebagian besar perkara perceraian akan berujung 

dikabulkan. Sebagian perkara perceraian bahkan diputus secara verstek 

yang berarti tidak dilaluinya proses perdamaian dan mediasi di pengadilan. 

Apabila ditelaah lebih lanjut, fenomena ini tidak hanya terjadi di 

Indonesia. Uncontested divorce merupakan istilah yang dikenal dalam 

praktik peradilan perceraian di Amerika Serikat di mana putusan cerai 

dijatuhkan dalam kondisi para pihak tidak berselisih dan bersengketa 

perihal perceraiannya atau ketika tergugat tidak menjawab panggilan 

sidang dan juga tidak mengajukan jawaban atas gugatan.
106

 Sebagian besar 

perkara perceraian di Amerika Serikat dikabulkan dalam bentuk 

uncontested divorce yang mana pemeriksaan perkara ini terkadang 

memakan waktu hanya sekitar 10 sampai 15 menit. Sehingga pelaksanaan 

pemeriksaan serta persidangan perkara ini kerap diragukan kualitasnya. 

Adalah hal yang aneh jika pengadilan selalu mengabulkan gugatan cerai 

meski diajukan oleh pihak yang bersalah sementara pihak yang tidak 

bersalah masih berkehendak untuk memperbaiki rumah tangga. Jangan 

sampai pengadilan yang seharusnya menjadi media untuk memperbaiki 

rumah tangga dan menegakkan prinsip mempersulit perceraian justru 

menjadi lembaga yang seakan-akan membenarkan suatu kesalahan dan 

pengkhianatan yang dilakukan oleh pasangan dalam rumah tangga. 

Serangkaian ketentuan-ketentuan mengenai alasan perceraian secara 
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berangsur-angsur dipersempit dengan anggapan semakin sulit permohonan 

cerai dikabulkan semakin menurunkan angka perceraian di indonesia. 

Rumusan Rapat Kamar Agama dalam SEMA 1 Tahun 2022 

kemudian menegaskan bahwa perkara perceraian dengan alasan 

pertengkaran yang terus menerus dapat dikabulkan jika terbukti suami/istri 

berselisih dan bertengkar terus menerus atau telah berpisah tempat tinggal 

selama minimal 6 (enam) bulan. Kemunculan Surat Edaran Mahkamah 

Agung tersebut lahir dengan beberapa pertimbangan: 

a. Banyaknya Perkara Perceraian yang diajukan ke Pengadilana 

Agama bukan dengan tujuan pemutusan ikatan perkawinan 

melainkan untuk menggertak pasangan. 

b. Menepis Anggapan Pengadilan Agama sebagai lembaga legalisasi 

penerbitan akta cerai belaka. 

c. Mewujudkan semangat prinsip undang-undang perkawinan berupa 

memsukar terjadinya perceraian. 

d. Pemeriksaan di tingkat pertama dilakukan terlalu summir, tanpa 

adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk memperoleh gambaran 

mengenai kebenaran dan motif yang menjadi latar belakangnya 

dengan hanya melihat alasan utama permohonan yang dicantumkan 

oleh pemohon saja. 
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e. Pemberian batasan waktu perlu dituangkan dalam SEMA agar 

menjadi pedoman bagi hakim dalam melakukan pemeriksaan 

perkara.
107

 

c. Hie irarki Huikuim Antara SEMA No. 1 Tahu in 2022 dan KHI 

Di dalam Kamuis Umu im Bahasa Indone isia Hie irarki beirarti (1). 

Uruitan tingkatan ataui jeinjang jabatan.(2). Organisasi de ingan tingkatan 

otoritas. (3). Deire itan klasifikasi bilogis. Jika dikaitkan de ingan hieirarki 

pe iratuiran Pe iruindangu indangan, be irarti uiruitan ataui tingkatan atuiran yang 

leibih tinggi sampai atuiran yang te ire indah. Hie irarki Pe iratuiran Pe iruindang-

uindangan dise ibuit juiga de ingan Tata Uru itan Peiru indang-uindangan dalam 

kaitan impleime intasi konstituisi ne igara Indone isia adalah meiruipakan 

be intuik tingkatan peiruindang-uindangan. Se ijak tahuin 1966 teilah dilakuikan 

pe iruibahan atas hieirarki (tata uiruitan) peiratuiran peiruindanguindangan di 

Indone isia. Tata uiruitan (hieirarki) peiruindang-uindangan pe irlui diatuir uintuik 

meinciptakan keiteiratuiran hu ikuim dalam ke ihiduipan be irbangsa dan 

be irneigara.
108

 

Me inuiru it Undang-Undang Nomor 12 Tahuin 2011 meingatu ir 

hieirarki peiratuiran pe iruindang-uindangan di dalam Pasal 7 ayat (1) se ibagai 

be irikuit: 
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1) Undang- Undang Dasar Ne igara Re ipuiblik Indone isia Tahu in 1945 

2) Ke ite itapan MPR (TAP MPR) 

3) Undang-Undang/ Pe iratu iran Pe imeirintah Pe ingganti Undang-Undang 

4) Pe iratuiran Pe imeirintah 

5) Pe iratuiran Pre iside in 

6) Pe iratuiran Dae irah Provinsi;dan 

7) Pe iratuiran Dae irah Kabu ipatein/Kota. 

Jeinis peiratuiran peiruindang-uindangan se ilain yang te ilah diseibuitkan 

dalam Pasal 7 Ayat (1) di atas, diaku ii ke ibeiradaannya dan meimpuinyai 

ke ikuiatan huiku im meingikat se ipanjang dipeirintahkan oleih pe iratu iran 

pe iruindang-uindangan yang le ibih tinggi ataui dibeintuik be irdasarkan 

ke iwe inangan, yakni: pe iratuiran yang diteitapkan oleih Majeilis 

Pe irmuisyawaratan Rakyat, De iwan Pe irwakilan Rakyat, De iwan Pe irwakilan 

Dae irah, Mahkamah Agu ing, Mahkamah Konstitu isi, Badan Pe ime iriksa 

Ke iuiangan, Komisi Yu idisial, Bank Indone isia, Meinte iri, Badan, Le imbaga 

ataui komisi yang se itingkat yang dibe intuik oleih uindang-uindang ataui 

pe imeirintah atas peirintah uindang-uindang, DPRD Provinsi, Gu ibe irnuir, 

DPRD Kabuipate in/Kota, Bu ipati/Walikota, Ke ipala Deisa ataui yang 

se itingkat. 

Dasar hu ikuim ke ibe iradaan Kompilasi Hu ikuim Islam Dalam Hirarki 

Pe iratuiran Pe iruindang-uindangan di Indone isia adalah: 

1) Instruiksi Pre iside in Nomor 1 Tahuin 1991 pada tanggal 10 Juini 1991 

meime irintahkan Ke ipada Meinteiri Agama uintuik meinye ibarlu iaskan 

Kompilasi Hu ikuim Islam u intuik diguinakan oleih Instansi Pe ime irintah 

dan oleih masyarakat yang me imeirluikannya. 
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Se isu iai de ingan maksu id pe ine itapannya Instru iksi Pre iside in 

teirse ibuit hanyalah meingatu ir teintang soal pe inye ibarlu iasan Kompilasi 

Huikuim Islam yang te ilah diteirima oleih para uilama dalam satui 

lokakarya nasional, oleih kareinanya adalah wajar bilamana dalam 

instru iksi teirse ibuit tidak kita juimpai adanya pe ine igasan be irke inaan 

de ingan ke iduiduikan dan fu ingsi dari kompilasi yang be irsangku itan. 

Dalam instruiksi ini tidak ada pe ine igasan bahwa kompilasi itui 

meiruipakan lampiran dari Instru iksi Pre iside in dimaksuid se ibagaimana 

lazimnya kita juimpai dalam Instru iksi yang se iruipa se ihingga ia 

meiruipakan bagian yang tidak te irpisahkan dari inpreis yang 

be irsangkuitan. De ingan deimikian juiga tidak ada peinuinjuikkan teiks 

re ismi dari Kompilasi Hu ikuim Islam yang haru is dise ibarluiaskan. 

2) Ke ipuituisan Me inte iri Agama Re ipuiblik Indone isia Tanggal 22 Ju ili 1991 

Nomor 154 Tahuin 1991 teintang Pe ilaksana Instru iksi Pre isidein 

Re ipuiblik Indone isia Nomor 1 Tahuin 1991. 

Ke imuidian konside iran keipuituisan ini meinye ibuitkan bahwa: 

a) Instru iksi Pre iside in Re ipuiblik Indone isia Nomor 1 Tahu in 1991 

tanggal 10 Juini 1991 meime irintahkan Ke ipada Meinteiri Agama 

uintuik meinye ibarluiaskan Kompilasi Hu ikuim Islam uintuik 

diguinakan oleih Instansi Pe ime irintah dan oleih masyarakat yang 

meime irluikannya; 
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b) Bahwa pe inye ibarluiasan Kompilasi Hu ikuim Islam teirse ibuit peirlui 

dilaksanakan de ingan se ibaik-baiknya dan deingan pe inuih 

tanggu ing jawab. 

c) Bahwa ole ih kareina itui peirlui dikeiluiarkan Ke ipuituisan Me inte iri 

Agama Re ipuiblik Indone isia te intang pe ilaksanaan Intru iksi 

Pre iside in Reipuiblik Indone isia Nomor 1 Tahuin 1991 tanggal 10 

Juini 1991. 

3) Suirat Edaran Direiktuir Pe imbinaan Badan Pe iradilan Agama Islam 

Atas nama Dire iktuir Jeinde iral Peimbinaan Ke ile imbagaan Agama Islam 

tanggal 25 Ju ili 1991 No.3694/EV/HK.003/AZ/91 yang ditu ijuikan 

ke ipada Ke ituia Peingadilan Tinggi Agama dan Ke ituia Peingadilan 

Agama di se iluiruih Indone isia teintang pe inye ibarluiasan Instru iksi 

Pre iside in RI No.1 Tahu in 1991 tanggal 10 Ju ini 1991. 

Se iku irang-kuirangnya tiga hal yang dapat dicatat dari Inpre is 

No.1 Tahu in 1991 dan Ke ipuituisan Me inte iri Agama No.154 Tahu in 

1991, yakni: 

a) Pe irintah meinye ibarlu iaskan Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI) 

tidak lain daripada ke iwajiban masyarakat Islam dalam rangka 

meimfu ingsionalisasikan e iksplanasi ajaran Islam se ipanjang yang 

normatif seibagai huikuim yang hidu ip, 

b) Ruimu isan huikuim dalam KHI be iruipaya meingahkhir pe irse ipsi 

ganda dari keibeirlakuian huikuim Islam yang ditu injuik oleih Pasal 

2 Ayat (1) se irta (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahu in 1974, 
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se igi hu ikuim formal di dalam UndangUndang Nomor 7 Tahu in 

1989 se ibagai hu ikuim yang dibe irlakuikan se icara seimpuirna. 

c) Me inu injuikkan seicara teigas wilayah be irlakui pada instansi 

pe imeirintah dan masyarakat yang me ime irluikannya.
109

 

Ke itiga catatan itui buikan saja meinuinjuikkan peintingnya 

pe inye ibarlu iasan KHI, te itapi juistrui pre ise intasi huikuim pe irkawinan, 

ke iwarisan, dan wakaf dari KHI me injadi se ibuiah feinome ina seijarah 

huikuim teirhadap eiksiste insi teiori huikuim yang me inyinggu ing hu ikuim 

Islam. Masih diju impai keilompok masyarakat Islam yang 

meine impatkan huikuim Islam yang te irtuilis dalam kitab-kitab fiqih 

se ibagai se isuiatui yang sakral akibat ke iduidu ikannya se ibagai bagian 

dari ajaran Islam. Ia be irsama hu ikuim produ ik le igislatif nasional ikuit 

se irta dan meingatu ir inteiraksi sosial, teitapi diteingah ke ibeirsamaan 

de imikian, nilai sakral yang dile ikatkan pada huikuim Islam meinjadi 

hambatan peileitakan huiku im produ ik leigislatif nasional pada 

ke iduiduikan yang se ide irajat deingannya, se ikalipuin ajaran Islam te ilah 

teirtransformasi seicara formal kei dalamnya. Enam su imbeir uitama 

yang dipilih uintuik pe inyuisuinan Kompilasi Hu ikuim Islam yakni: 

1) Huiku im produik le igislatif nasional yang te ilah teirtuiang dalam 

pe iruindangu indangan dan pe iratu iran lainnya yang re ile ivan se ipe irti 

UU Nomor 22 Tahu in 1946 jo UU No.32 Tahuin 1954, UU No.1 
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Tahuin 1974, UU No.7 Tahu in 1989, PP No.9 Tahu in 1975, PP 

No.28 Tahu in 1977; 

2) Produ ik yuidisial pe ingadilan dalam lingku ingan Pe iradilan 

Agama, teiruitama se ipanjang yang me inge inai masalah waris 

de ingan du ikuingan pe ingalaman tafsir huikuim, meingantisipasi 

tuintuitan di te ingah hu ibuingan konflik hu ikuim Islam de ingan 

huikuim adat; 

3) Produ ik e iksplanasi fu ingsionalisasi ajaran Islam me ilaluii kajian 

huikuim yang dilaku ikan Institu it Agama Islam Ne ige iri de ingan 

pokok bahasan seisuiai de ingan distribu isinya; 

4) Re ikaman peindapat huikuim 20 orang di Pale imbang, 16 orang di 

Bandu ing, 18 orang di Su irabaya, 18 orang di Su irakarta, 15 

orang di Banjarmasin, 19 orang di Uju ing Pandang, 20 orang di 

Mataram; 

5) Hasil stu idi pe irbandingan di Maroko, Tuirki dan Meisir, dan: 

6) Pe indapat seirta pandangan yang hidu ip pada saat Muisyawarah 

Alim Ulama Indone isia yang diadakan pada tanggal 2-6 

Fe ibru iari 1989 di Jakarta deingan Pe ise irta dari seiluiruih Indone isia. 

Pe inggu inaan ke ieinam su imbeir teirse ibuit dapat meinguingkap 

banyak catatan. Suimbeir pe irtama dipandang be iluim meinjawab 

pe irmasalahan uimat Islam di bidang isinya se ihingga ce indeiru ing akrab 

de ingan kate igori hu ikuim in abstracto, bahkan su imbeir ke iduia puin 

masih teirjangkiti pe irse ipsi itui, se ikalipu in dapat dikatakan se ibagai 
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huikuim in coreicto. Seiluiruih instru imein pe inggalian huikuim se ipeirti 

dikeihe indaki aktivitas ijtihadi dicoba tatkala me ine iluisuiri su imbe ir 

ke itiga, keie impat, keilima, dan keie inam. Ke imuidian istimbatuil huikuim 

meilaluii lokakarya u ilama Indoneisia se ibagai instruimein teirakhir yang 

diguinakan dalam meilahirkan Kompilasi Hu ikuim Islam. 

Se ibe iluim Intru iksi Pre iside in No. 1 tahu in 1991 dike iluiarkan 

se imeintara ada pihak yang me inghe indaki agar KHI diteitapkan deingan 

ke ipuituisan pre iside in ataui deingan pe iratu iran pe imeirintah dan ada juiga 

yang se icara tidak sadar me inghe indaki deingan uindang-uindang. 

Se ibagaimana dikeitahuii Undang-Undang, Pe iratuiran Pe imeirintah, ataui 

Ke ipuituisan Pre iside in be irfuingsi me ine itapkan norma dan kaidah huikuim 

ataui meincabu it ataui me inghapu iskannya. Fu ingsi te irse ibuit be irlakui bagi 

se imuia norma deingan be irbagai adreisat baik yang be irsifat u imuim dan 

hal yang diatu irnya abstrak (disingkat u imuim-abstrak), atauipuin 

uimuim-kongkre it, individu ial abstrak, dan individu ial kongkre it. Se ibuiah 

instru iksi meimiliki adreisat (ataui adreisat-adre isat) teirte intui, ole ih kareina 

itui adreisat-nya be irsifat individu ial. Seibuiah instruiksi ju iga me imuiat hal 

yang disu iruih-me ilakuikannya, dan te irteintui pe ilaksanaannya/ 

fre ikuineisinya (satu i kali, duia kali ataui beibe irapa kali). Jadi ia be irsifat 

kongkre it. Singkatnya norma hu ikuim yang dikandu ing se ibuiah intru iksi 

se ilalui be irsifat individu ial konkreit. Di samping itu i intruiksi hanya 

dapat beirlangsu ing jika antara yang me imbe iri intruiksi dan meineirima 

instru iksi teirdapat huibuingan organisasi. 
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Me inuiruit Kajian ilmui huikuim, norma hu ikuim yang te irkandu ing 

dalam instruiksi se ilalui beirsifat individu ial konkre it artinya instru iksi itu i 

hanya dapat be irlangsuing apabila peimbeiri instru iksi dan pe ineirima 

instru iksi itui teirdapat huibuingan organisasi seicara langsu ing, lain 

halnya de ingan u indang-uindangpe iratu iran pe imeirintah, keipuituisan 

pre isidein se ilalui be irsifat uimu im, meingikat dan be irlakui uintuik se iluiruih 

masyarakat dalam suiatui Neigara. De ingan deimikian Inpre is No. 1 

tahuin 1991 itui beirsifat individu ial konkre it yang ditu ijuikan keipada 

Me intri Agama RI uintuik meinye ibarluiaskan KHI, yang ke imuidian 

ditindak lanjuiti oleih Me intri Agama No. 154 tahuin 1991 yaitu i juiga 

meinganduing norma hu ikuim yang be irsifat individu ial konkreit yang 

dituijuikan ke ipada jajaran Deiparteimein Agama dibawahnya u intuik 

meinye ibarlu iaskan dan meine irapkan KHI, kare ina itu i dilihat dari 

suibstansi hu ikuim Ke ipuituisan Me intri Agama diatas se ibe inarnya bu ikan 

ke ipuituisan me ilainkan leibih beirsifat instruiksi Me inteiri Agama.
110

 

Dari uiraian teirhadap keiduiduikan KHI diatas maka di sini dapat 

dikeimuikakan bahwa: 

1) KHI ini me iruipakan suiatui produik fiqih Indone isia yang be irnuiansa 

pe inge imbangan dan peimbaharuian Huikuim Islam di Indone isia 

khuisuisnya di Pe ingadilan Agama dan te irnyata teilah banyak 

meinguindang pe irhatian peimikir Hu ikuim Islam di Indone isia, seibab 

dari su idu it be intuik huikuimnya posisi KHI tidak Nampak pada tata 
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uiruitan dan hirarki pe iruindang-uindangan di Indone isia yang 

be irdasarkan keipada Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 

Tahuin 2011 te intang Pe imbeintuikan Pe iratuiran Pe iruindang-Undangan 

dise ibuitkan. 

Jeinis dan hieirarki Peiratu iran Peiruindang-Undangan te irdiri dari; 

a) Undang-Undang Dasar Ne igara Re ipuiblik Indone isia Tahuin 

1945; 

b) Ke ite itapan Majeilis Peirmu isyawaratan Rakyat (TAP MPR). 

c) Undang-Undang/ Pe iratu iran Pe imeirintah Pe ingganti Undang-

Undang. 

d) Pe iratuiran Pe imeirintah 

e) Pe iratuiran Pre iside in 

f) Pe iratuiran Dae irah Provinsi; dan 

g) Pe iratuiran Dae irah Kabu ipatein/ Kota. 

Ke ibe iradaan hu ikuim teirhadap hirarki peiratuiran pe iruindang-

uindangan te irse ibuit teilah diteigaskan dalam Pasal 7 ayat (2) yang 

be irbuinyi ke ikuiatan hu ikuim Pe iratuiran Pe iru indang-uindangan se isuiai 

de ingan hie irarki seibagaimana dimaksuid pada ayat (1). 

2) Kompilasi Hu ikuim Islam ini dibe irlakuikan di Peingadilan Agama 

atas anjuiran Meinte iri Agama yang me ilaksanakan Instru iksi Pre iside in. 

Dari sini te irlihat bahwa keikuiatan hu ikuim Kompilasi Hu iku im Islam 

ini dalam tatanan huikuim ataui hieirarki Pe iratuiran Pe iruindang-

uindangan di Indone isia sama se ikali tidak ada, kareina se icara hirarki 

huikuim yang be irlakui di Indone isia Inpre is buikanlah su iatui atuiran 

huikuim yang me isti dijalankan, hanya saja ia me iruipakan su iatui 

be intuik anju iran ataui pe ituinjuik dari Ke ipala Ne igara ke ipada 
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pe imbantuinya (Me inte iri Agama) u intuik dilaksanakannya KHI ini di 

se iluiruih Pe ingadilan Agama yang ada di Indone isia. 

3) Dilihat dari isinya ke ipuituisan Me inteiri teirse ibuit teirnyata sama 

de ingan Instru iksi Pre iside in No. 1 tahu in 1991 yaitu i meingandu ing 

norma huikuim yang adre isatnya individu ial yaitu i jajaran Deiparteimein 

Agama. 

4) Batas ke iku iatan Kompilasi Hu ikuim Islam ini dalam tatanan hu ikuim 

Indone isia, boleih dijalankan dan bole ih juiga tidak oleih hakim yang 

be irada di Peingadilan Agama, tapi hal ini jika dilihat dari kacamata 

yuiridis-formal leigalistik, seidangkan jika dilihat dari kacamata 

yuiridis nonformal maka ke ihadiran KHI ini de ingan me ilihat keipada 

prose is ke ilahiran KHI me iruipakan huiku im-huikuim yang hidu ip 

diteingah masyarakat muislim di Indone isia, yang dibu ikuikan dalam 

be intuik kompilasi 

5) Me inuiruit Bagir Manan mantan Mahkamah Agu ing Re ipuiblik 

Indone isia be irpe indapat bahwa Instru iksi Pre iside in tidak teirgolong 

pe iratuiran peiruindang-uindangan. Instru iksi Pre iside in beirisi keiteintuian 

konkrit yang haru is dilaksanakan ataui tidak dilakuikan pe ijabat 

administrasi neigara.
111

 

Adapuin SEMA, hanya se ibatas be intuik eidaran pimpinan 

Mahkamah Agu ing ke i se iluiruih jajaran pe iradilan yang be irisi pe ituinjuik, 

teiguiran atau ipu in pe iringatan seibagai be intuik bimbingan dalam 
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pe inye ile inggaraan peiradilan dan dalam rangka me injalankan fuingsi 

pe ingawasan. Pe ituinjuik te irse ibuit dapat beiruipa pe injeilasan ataui pe inafsiran 

pe iratuiran uindang-uindang agar tidak te irjadi keikeiliru ian dalam 

meimbe irikan keiadilan dalam peinye ile inggaraan prakteik. 

Ke iduidu ikan SEMA dalam hie irarki peiratuiran pe iruindang-uindangan 

di Indone isia adalah seibagai peiratu iran peiruindang-uindangan yang be irada 

di bawah Undang-Undang Dasar Ne igara Re ipuiblik Indone isia Tahuin 1945 

(UUD 1945) dan di atas pe iratuiran pe iruindang-uindangan lainnya, se ipe irti 

uindang-uindang, pe iratu iran pe imeirintah, dan peiratuiran daeirah. SEMA 

meimiliki keiku iatan huikuim yang me ingikat bagi para hakim dalam 

meinjalankan tuigas dan ke iwe inangannya. 

SEMA me imiliki keikuiatan huikuim yang me ingikat bagi para hakim 

kareina SEMA dike iluiarkan oleih Mahkamah Agu ing, le imbaga pe iradilan 

teirtinggi di Indone isia. Mahkamah Agu ing me imiliki weiwe inang u intuik 

meinge iluiarkan SEMA be irdasarkan Pasal 24B ayat (1) UUD 1945 yang 

meinyatakan bahwa Mahkamah Agu ing meimiliki weiwe inang me ingatu ir 

pe iratuiran peiru indang-u indangan di bidang pe iradilan. Oleih kareina itui, 

SEMA me imiliki keikuiatan hu ikuim yang sama de ingan pe iratu iran 

pe iruindang-uindangan lainnya. 

Namuin, peirlui dicatat bahwa SEMA bu ikanlah pe iratuiran 

pe iruindang-uindangan yang be irsifat u imuim dan meingikat seicara langsu ing 

bagi masyarakat. SEMA le ibih beirsifat seibagai peidoman ataui arahan bagi 

para hakim dalam me injalankan tuigas dan keiwe inangannya. SEMA 
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meimbe irikan inteirpre itasi ataui pe inafsiran teirhadap peiratu iran peiruindang-

uindangan yang le ibih spe isifik dan re ileivan de ingan tu igas dan ke iwe inangan 

hakim. 

Ke ikuiatan hu ikuim SEMA ju iga te irgantuing pada konteiks dan sifat 

pe irmasalahan yang dihadapi ole ih para hakim. SEMA dapat me injadi 

acuian ataui pandu ian bagi para hakim dalam me ingambil ke ipuituisan, 

namuin hakim teitap meimiliki keiwe inangan u intuik meinafsirkan dan 

meine irapkan SEMA se isuiai de ingan ke iadaan dan fakta yang ada dalam 

pe irkara yang me ire ika hadapi. Hakim juiga dapat meinggu inakan 

pe irtimbangan lain, se ipeirti pu ituisan-puituisan Mahkamah Agu ing yang 

re ileivan, dalam me ingambil keipu ituisan. 

Se ilain itui, SEMA ju iga dapat meimiliki ke ikuiatan huikuim yang 

leibih kuiat jika SEMA te irse ibu it dikeiluiarkan dalam rangka me ingisi 

ke ikosongan hu ikuim ataui meimbeirikan pe injeilasan teirhadap peiratuiran 

pe iruindang-uindangan yang masih be iluim je ilas ataui ambigu i. Dalam hal ini, 

SEMA dapat meinjadi acuian yang le ibih kuiat bagi para hakim dalam 

meingambil ke ipu ituisan. 

Dalam prakteiknya, SEMA se iring digu inakan ole ih para hakim 

se ibagai acu ian dalam meingambil ke ipuituisan. Ke ipuituisan yang diambil 

oleih hakim beirdasarkan SEMA dapat me injadi dasar bagi puituisan-

puituisan yang se iruipa di masa deipan. Namu in, hakim juiga me imiliki 

ke iwe inangan u intuik tidak meingiku iti SEMA jika dianggap tidak re ileivan 
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ataui tidak seisuiai deingan ke iadaan dan fakta yang ada dalam pe irkara yang 

meire ika hadapi. 

Dalam keisimpu ilan, SEMA me imiliki keiduiduikan dan keikuiatan 

huikuim yang me ingikat bagi para hakim dalam me injalankan tuigas dan 

ke iwe inangannya. SEMA dike iluiarkan oleih Mahkamah Agu ing dan 

meimiliki keiku iatan huikuim yang sama de ingan pe iratuiran peiruindang-

uindangan lainnya. Namu in, SEMA bu ikanlah peiratu iran peiruindang-

uindangan yang be irsifat uimuim dan me ingikat seicara langsu ing bagi 

masyarakat. SEMA le ibih beirsifat seibagai pe idoman ataui arahan bagi para 

hakim dalam meinjalankan tuigas dan ke iwe inangannya. 

Be irdasarkan dasar pe imbeintuikannya, se icara teiori teirdapat duia 

jeinis SEMA, yaitu i SEMA se ibagai pe iratuiran keibijakan dalam arti uimuim 

pada lingku ip pe imeirintahan (eikse ikuitif) dan SEMA dalam arti khu isuis 

pada lingku ip Le imbaga yu idikatif. SEMA dalam arti yang pe irtama 

didasarkan pada diskreisi se ibagaimana dinyatakan dalam Bab IV Undang-

Undang Administrasi Pe ime irintahan. Seidangkan SEMA dalam arti ke iduia 

didasarkan pada Pasal 32 UU MA, di mana “Mahkamah Agu ing 

be irwe inang meimbe iri peituinju ik, teiguiran, ataui pe iringatan ke ipada 

pe ingadilan di seimuia badan peiradilan yang be irada di bawahnya”, 

contohnya se ipe irti SEMA No. 1 Tahu in 2022 te intang Ruimuisan Hu ikuim 

Kamar Agama di mana te irdapat 5 poin bahasan yakni Hu ikuim 

Pe irkawinan, Hu ikuim Ke iwarisan, Hu ikuim Ekonomi Syari‟ah, Hu ikuim 

Jinayat se irta Hu ikuim Formil dan Hisab Ru ikyat. 
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1. Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Terhadap Sighat taklik di 

Pe ingadilan Agama Panyabu ingan De ingan Nomor Pu ituisan 

“334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” Setelah Keluarnya SEMA Nomor 1 Tahu in 2022 

Tentang Rumusan Hukum Kamar Agama. 

Ke iabsahan Pe inguicapan Sighat Taklik di Pe ingadilan Agama 

Panyabu ingan De ingan Nomor Pu ituisan “334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” masih 

be irpatokan pada Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI) yang juiga te irdapat dalam 

Undang-uindang Pe irkawinan No. 1 Tahu in 1974 di mana Hakim Pe ingadilan 

Agama me ingabuilkan gu igatan se iorang istri keipada su iaminya yang su idah 3 

builan lamanya tidak me imbeiri nafkah. 

Isi Sighat taklik me inyatakan bahwa apabila suiami tidak meimbeiri 

nafkah wajib keipadanya 3 (tiga) bu ilan lamanya dan kare ina peirbuiatannya 

teirse ibuit istri tidak ridha dan meingaju ikan guigatan keipada Peingadilan Agama, 

maka apabila gu igatannya dite irima oleih Pe ingadilan teirse ibuit, ke imuidian istri 

meimbayar Rp 10.000,- (se ipuiluih ribui ruipiah) se ibagai iwad (peingganti) keipada 

suiami, maka jatuihlah talak satui ke ipadanya; 

Adapuin prose is pe inye ile isaian peirkara gu igatan peirceiraian di Peingadilan 

Agama meinuiruit Pe idoman Peilaksanaan Tu igas dan Administrasi Pe iradilan 

Agama adalah seibagai beirikuit:
112

 

a. Prose is Pe ingaju ian Pe irkara 
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 “Peidomain Peilaiksainaiain Tuigais dain Administraisi Peiraidilain Agaimai” Edisi Re ivisi, 2011, 
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Pe irlui dikeitahuii bahwa uintuik proseis be iracara di Peingadilan 

Agama itui diatuir de ingan pe ilayanan siste im meija muilai dari peindaftaran 

sampai peirkara puituis dan se ile isai. Pe ilayanan siste im meija yang 

dimaksuid yaitu i siste im keilompok keirja yang te irdiri dari Meija 1 

(teirmasuik kasir), Meija II dan Me ija III. Pe imohon ataui pe ingguigat (su iami 

ataui istri) meindaftarkan peirmohonan ceirai ataui guigatan ke i Pe ingadilan 

Agama; Pada saat peindaftaran peirkara, para pihak yang be irpe irkara akan 

diarahkan kei bagian layanan Me ija I, yang be irtuigas u intuik me ine irima 

pe irmohonan ataui guigatan, meinaksir biaya panjar be irdasarkan radiuis 

yang te ilah diteitapkan, meimbu iat suirat kuiasa uintuik meimbayar (SKUM) 

uintuik dibeirikan ke ipada pihak yang be irpe irkara agar dapat me imbayarkan 

biaya panjar pe irkara kei bank yang te ilah di te intuikan, seite ilah meineirima 

slip bank biaya panjar ke imu idian peituigas Me ija I me inandatangani 

SKUM, ke imu idian meimbeiri keite irangan beirkaitan de ingan leigalisir 

dokuimein dan jadwal peilaksanaan sidang. Se ilanjuitnya para pihak yang 

be irpeikara meinye irahkan su irat gu igatan ataui pe irmohonan seibanyak 2 

(duia) rangkap be ise irta buikti SKUM yang te ilah ditandatangani Me ija I ke i 

Me ija II. pe ituigas Me ija II akan meincatat su irat gu igatan ataui peirmohonan 

dalam reigiste ir se ikaligu is me imbe iri nomor re igiste ir yang te ilah dibeirikan 

oleih pe ituigas Me ija I. 

b. Pe ingguigat dan Teirguigat ataui Pe imohon dan te irmohon akan dipanggil 

oleih pihak peingadilan agama ataui mahkamah syari‟ah. Para pihak yang 

be irpeirkara akan dipanggil ole ih ju irui sita ataui juirui sita pe ingganti u intuik 
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meinghadap sidang yang te ilah diteintuikan suisuinan majeilis hakim dan 

hari sidang pe irkara. 

c. Tahapan peirsidangan: 

1) Pada sidang pe irtama, hakim akan be iruisaha meindamaikan keiduia 

be ilah pihak, dan suiami istri haruis datang se indiri (Pasal 82 UU No. 

7 Tahuin 1989 yang te ilah diuibah deingan UU No. 3 Tahuin 2006) 

dan haru is meingiku iti prose iduir me idiasi se isu iai deingan Pe irma Nomor 

1 Tahuin 2008; 

2) Jika meidiasi Tidak be irhasil, maka peimeiriksaan peirkara beirikuitnya 

meimbacakan su irat peirmohonan ataui gu igatan, jawaban, jawab 

meinjawab, bu ikti dan keisimpu ilan. Pada tahap jawab me injawab 

(se ibe iluim masu ik pe imbu iktian) Teirmohon dapat meingaju ikan 

guigatan re ikonve insi (guigat balik) (Pasal 132 a HIR, 158 R.Bg); 

d. Puituisan Pe ingadilan Agama ataui Mahkamah syari‟ah atas pe irmohonan 

ceirai gu igat dan ceirai talak seibagai beirikuit: 

1) Guigatan atau i pe irmohonan dikabuilkan, jika teirguigat tidak pu ias bisa 

meingaju ikan banding meilaluii Peingadilan Agama ataui Mahkamah 

Syari‟ah te irse ibuit; 

2) Guigatan ataui peirmohonan ditolak. Peingguigat bisa meingajuikan 

banding meilaluii Pe ingadilan Agama atau i Mahkamah Syari‟ah 

teirse ibuit; 

3) Guigatan atau i pe irmohonan tidak dite irima. Peingguigat dapat 

meingaju ikan gu igatan baru i. 
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e. Se iteilah pu itu isan dipeiroleih ke ikuiatan hu ikuim teitap maka paniteira 

Pe ingadilan Agama ataui Mahkamah Syari‟ah meimbeirikan akta ceirai 

se ibagai su irat bu ikti ceirai kapda keiduia be ilah pihak se ilambat-lambatnya 7 

(tuijuih) hari se iteilah pu ituisan te irse ibuit dibeiritahuikan keipada para pihak. 

Apabila pe irmohonan dikabuilkan dan pu itu isan te ilah meimpeiroleih 

ke ikuiatan huiku im teitap maka: 

1) Pe ingadilan Agama ataui Mahkamah Syariah meine intuikan hari 

sidang pe inyaksian ikrar talak. 

2) Pe ingadilan Agama atau i Mahkamah Syariah me imanggil Pe imohon 

dan Teirmohon uintuik me ilaksanakan ikrar talak. 

3) Apabila dalam jangka waktu i 6 (e inam) builan teirhituing se ijak tanggal 

pe ineitapan peirsidangan meinyaksikan ikrar talak, suiami ataui 

kuiasanya tidak me ilaksanakan ikrar ce irai di deipan peingadilan, 

ke ikuiatan huikuim pe ineitapan meinjadi tidak sah, dan pe irce iraian tidak 

dapat diajuikan lagi beirdasarkan alasan huikuim yang sama (Pasal 70 

ayat (6) Undang-Undang Nomor 7 Tahu in 1989 yang te ilah diu ibah 

de ingan Undang-Undang Nomor 3 Tahuin 2006) 

4) Se iteilah ikrar diuicapkan, paniteira wajib meimbeirikan akta ceirai 

se ibagai alat buikti bagi ke iduia beilah pihak, se ilambat-lambatnya 7 

hari seiteilah peine itapan ikrar ceirai beirdasarkan Pasal 84 ayat (4) 

UndangUndang Nomor 7 Tahuin 1989 yang diu ibah deingan UU No. 

3 Tahuin 2006. 
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f. Pe ituigas Me ija III akan meineirima beirkas pe irkara peirceiraian yang te ilah 

dipuituis ole ih Majeilis Hakim, u intuik ke imuidian meinye irahkan salinan 

puituisan teirse ibu it keipada para pihak. 

Pe idomana di atas se inada deingan yang disampaikan ole ih Hakim 

Pe ingadilan Agama Panyabuingan: 

“Kalau i peinye ile isaian peirkara itui ya pada dasarnya sama, kalau i dalam 

pe irkara seingke ita peirkawinan ada duia. Peirtama ceirai talak, keiduia ceirai 

guigat. Salah satu i alasan peirce iraian yang diatuir dalam pasal 116 KHI itu i 

adalah suiami meilanggar taklik talak. Me ikanismei pe inye ile isaian 

pe irkaranya me ilaluii gu igat ce irai yang dilakuikan oleih istri. 

Me ikanismeinya sama deingan gu igatan ceirai pada uimuinya. Dari gu igatan, 

ke imuidian kita adakan peimeiriksaan ya. Kalau i datang du ia-duinya ada 

meidiasi, jawab meinjawab, keimuidian ada pe imbu iktian, keisimpu ilan dan 

sampailah nanti ada puituisan. Sama pada dasarnya de ingan pe irkara-

pe irkara lain.”
113

 

 

Dari wawancara di atas dapat disu impuilkan bahwa meikanisme inya 

sama deingan gu igatan ceirai pada uimuimnya. Ada gu igatan, meidiasi, 

pe imbuiktian, keisimpu ilan, dan puituisan. Hakim Pe ingadilan Agama 

Panyabu ingan ju iga me ingatakan: 

“kita lihat kronologis pe irkara seicara uimuim ya. Pe irkara ini kan no.334 

tahuin 2023. Peirkara ini ceirai gu igat oleih se iorang istri seibu it saja A 

meingguigat su iaminya kareina dia teilah meilanggar taklik talak. Nah 

dalam peirsidangan, se ite ilah kita peiriksa teirnyata kan su iami se ilama 

pe irsidangan tidak peirnah hadir. Nah dalam pe irkara teirse ibuit yang 

meinjadi pe irtimbangan hakim bahwa yang pe irtama, beinar bahwa su iami 

ke itika meinikah seiteilah ijab qabuil meimbaca taklik talak, itui duilui yang 

pe irtama. Untuik me inye ile isaikan peirkara taklik talak te intui haru is dilihat 

suiami me imbaca ataui tidak. Untu ik bisa me ilihat dia meimbaca ataui tidak 

teintui dilihat dari buikui nikah. Nah dalam kasu is ini teirnyata su iami beinar 

dan meinandatangai Sighat taklik. Yang ke iduia, teintang pe ilanggarannya, 

pe ilanggaran apa yang dilaku ikan oleih suiami. Nah taklik talak itui kan 

ke itika kita lihat ada be ibe irapa poin ya. Dalam pe irkara ini yang dilanggar 

suiami kalaui tidak salah ingat itu i tidak me inafkahi 3 builan ya, itu i yang 
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dilanggar. Itu i se imuia haruis dibu iktikan di peirsidangan me ilaluii 

meikanismei pe imbuiktian. Jadi peirtimbangannya itu i. Ke itika su idah teibuikti 

yang pe irtama ada su iami meimbaca taklik talak, ke imuidian teirbuikti ada 

pe ilanggaran dan istri me inyatakan tidak ridha kan gitu i kan seihingga dia 

be irse idia me imbayar iwad 10.000 maka kita kabuilkanlah gu igatannya 

uintuik meinggu igat su iaminya de ingan me ikanismei taklik talak.”
114

      

 

Se ilain itui, alasan peingadilan agama panyabu ingan meingabu ilkan 

guigatan teirse ibuit kareina konteiksnya be irbe ida deingan yang di SEMA No. 1 

Tahuin 2022. Hakim Pe ingadilan Agama Panyabu ingan me ingatakan: 

“Nah di SEMA itu i konte iksnya be irbe ida de ingan yang di taklik talak. 

SEMA itu i kan konteiksnya be irbicara teintang alasan peirceiraian deingan 

alasan tidak me inafkahi ya. Di SEMA 1 tahuin 2022 itui ada buinyinya 

dalam rangka meimpeirsuilit peirceiraian dalam poin 1 itui, pe irkara 

pe irceiraian yang de ingan alasan su iami ataui istri tidak meilaksanakan 

ke iwajiban nafkah lahir mauipuin batin hanya dapat dikabuilkan jika 

teirbuikti su iami ataui istri itui tidak meilaksanakan keiwajiban seilama 12 

builan. Bisa su iami bisa istri. Tapi kalu ia taklik talak kan tidak, 

pe ilanggaran su iami kan. Ke imuidian taklik talak ini khu isuis bagi meire ika 

yang me imbaca sighat taklik ke itika meinikah. Bisa saja nanti keitika 

meinikah dia tidak meimbaca sighat taklik, lantas ke imuidian keimana 

pe irginya? Bisa lari ke i SEMA 1 2022. Kalau i SEMA 1 2022 itu i 

konteiksnya su iami ataui istri. Kalaui istri gak maui meilayani su iami 

misalanya kan bisa. Jadi be ida itui, beida konteiks antara SEMA de ingan 

taklik talak.”
115

 

   

Dari peindapat hakim peingadilan agama di atas dapat dikatakan 

bahwa peinguicapan Sighat taklik di Pe ingadilan Agama Panyabu ingan 

De ingan Nomor Pu ituisan “334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” su idah sah se isuiai 

huikuim kareina hakim meimu ituiskan pe irkara su idah se isuiai de ingan 

meikanismei taklik talak. Pe irtama, su iami su idah me imbaca dan 

meinandatangani sighat taklik. Ke iduia, pe ilanggarannya te irdapat pada 

be ibeirapa poin peilanggaran taklik talak yang dalam hal ini su iami tidak 
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meinafkahi se ilama 3 bu ilan. Ke itiga, istri tidak ridha dan be irse idia meimbayar 

iwad 10.000. 

Pertimbangan hukum hakim pada putusan nomor 

“334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” yang menjadi fokus penulis adalah 

pertimbangan hakim dalam pokok perkara yang menyebutkan pokok 

permasalahan dalam perkara ini yang menjadi alasan Penggugat memohon 

kepada Pengadilan Agama agar mengabulkan permohonan perceraian 

Penggugat kepada Tergugat sebagaimana didalilkan oleh Penggugat dalam 

permohonannya adalah bahwa setelah seminggu Penggugat dengan 

Tergugat menjalani rumah tangga yaitu tepatnya pada tanggal 19 Mei 

2023 Tergugat pergi tanpa pamit meninggaglkan Penggugat sampai 

sekarang tak kunjung kembali. Puncak kejadian terjadi pada 21 Mei 2023. 

Penggugat dengan Tergugat sudah ada upaya untuk memperbaiki 

hubungan, tetapi tidak berhasil, sebagaimana dalam permohonannya. 

Atas permohan tersebut hakim mempertimbangkan bahwa perkara 

ini perkara perceraian yang merupakan bagian dari perkawinan, maka 

sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 dan Pasal 90 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan serta 

Pasal 91A ayat (5) undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 semua biaya 

yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat;  

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

hukum syara‟ yang berkaitan dengan perkara ini maka Majelis Hakim 

memutus: 
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1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut 

untuk menghadap sidang, tidak hadir; 

2. Mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek 

3. Menjatuhkan talak satu Khul‟I Tergugat terhadap Penggugat 

dengan iwadh sejumlah Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah)  

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara 

sejumlah Rp152.000,00 (seratus lima puluh dua ribu rupiah) 

2. Kekuatan Hukum SEMA No. 1 Tahu in 2022 Terhadap Sighat Taklik di 

Pe ingadilan Agama Panyabu ingan De ingan Nomor Pu ituisan 

“334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” Pe irspe iktif Ke ipastian Hu ikuim 

Asas ke ipastian huikuim meimiliki posisi peinting dalam tuijuian ataui 

cita huikuim se ibuiah neigara hu ikuim. Asas ini meinjamin bahwa huikuim 

haruis jeilas, dapat dipreidiksi, dan konsiste in agar masyarakat dapat 

meingatu ir tindakannya se isuiai deingan huikuim yang be irlakui. Ke ipastian 

huikuim meimbeirikan peirlinduingan teirhadap hak-hak warga ne igara dan 

meinciptakan keiteirtiban dalam masyarakat. Dalam konte iks ne igara 

huikuim, asas keipastian huikuim meinjadi fu indameintal dalam meimbangu in 

ke ipeircayaan masyarakat te irhadap sisteim pe iradilan dan peimeirintahan, 

se ihingga se itiap keibijakan dan peiratuiran yang dibu iat oleih neigara haru is 

dapat diandalkan dan dijamin ke ibeirlakuiannya.
116

 

Untuik me incapai keise ilarasan, keisatu ian, dan ke ipastian huikuim, 

Mahkamah Agu ing, se ibagai le imbaga teirtinggi yang be irwe inang dalam 
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bidang yu idikatif, meinge iluiarkan pe iratuiran beiruipa Suirat Edaran 

Mahkamah Agu ing No. 1 Tahu in 2022 yang salah satu inya be irisi pe ituinjuik 

bagi hakim meimpe irsuilit peirceiraian deingan meimpe irpanjang masa su iami 

ataui istri tidak meimbeirikan nafkah lahir batin yang di KHI se ilama 3 

builan meinjadi 12 builan. Atu iran ini peirlui dianalisis dalam pe irspe iktif asas 

ke ipastian huiku im uintuik meinguiji ke ibeirlakuiannya. Salah satui tokoh yang 

meinguingkapkan te intang asas keipastian hu ikuim adalah Gu istav Radbru ich 

(1878-1949). 

Asas ke ipastian huikuim dalam peirspe iktif Gu istav Radbru ich (1878-

1949) dijeilaskan dalam eimpat pokok peirsoalan yang e irat hu ibuingannya 

de ingan pe inge irtian keipastian huikuim itui se indiri. Peirtama, huikuim adalah 

hal yang positif, artinya hu iku im positif adalah peiratuiran peiruindang-

uindangan. Ke idu ia, huikuim itui beirdasarkan fakta, artinya hu ikuim itui dibuiat 

be irdasarkan keinyataan. Ke itiga, fakta-fakta yang te irkandu ing ataui 

teircantuim dalam uindang-uindang haru is diru imuiskan de ingan jeilas uintuik 

meinghindari ke isalahan makna ataui inteirpre itasi dan dapat deingan mu idah 

diteigakkan. Ke ie impat, huikuim positif tidak boleih mu idah diuibah.
117

 

Pe inge irtian hu ikuim adalah hal yang positif me ingacui pada konse ip 

huikuim positif, yaitu i huikuim yang se icara re ismi dibuiat dan diteitapkan oleih 

Le imbaga-le imbaga ne igara. Hu ikuim positif ini te irdiri dari peiratuiran 

pe iruindang-uindangan yang dite itapkan meilaluii prose is leigislatif ataui 

ke ipuituisan e ikse ikuitif yang me imiliki keikuiatan huikuim meingikat bagi 
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masyarakat. Istilah positif di sini tidak be irarti baik ataui me inguintu ingkan 

se icara moral, teitapi positif dalam arti re ismi, teirtuilis, dan dapat 

dibeirlakuikan. Hu ikuim positif me incakuip se imuia uindang-uindang, 

pe iratuiran, keibijakan, dan atuiran lain yang ada dalam siste im hu ikuim suiatui 

ne igara.
118

 

Ditinjaui dari seigi konse ip huikuim positif, SEMA No. 1 Tahu in 

2022 meiruipakan peiratuiran yang dibu iat se icara reismi oleih salah satui 

leimbaga ne igara, yaitu i Mahkamah Agu ing. Sifat positif dalam arti re ismi, 

teirtuilis, dan dapat dibe irlakuikan teirpe inuihi dalam atuiran ini. Namuin, dari 

se igi ke ikuiatan huikuimnya, atu iran ini hanya me ingikat kei dalam inteirnal 

pe ingadilan saja, tidak me ingikat ke ipada masyarakat se icara luias. 

Ke ite irikatan atuiran meinge inai boleihnya suiami ataui istri meingguigat kareina 

tidak meimbe irikan nafkah lahir batin seilama 12 builan beirlaku i seicara 

tidak langsu ing u intuik masyarakat meinjadi satu i poin catatan dalam konse ip 

huikuim positif. Le ibih dari itui, apabila dilihat dari je injang norma 

huikuimnya, walauipuin SEMA No. 1 Tahu in 2022 meimiliki keikuiatan 

huikuim meingikat, te itapi atuiran ini tidak te irmasuik ke i dalam hieirarki 

pe iratuiran peiru indang-uindangan se ibagaimana te ircantuim dalam Pasal 7 

ayat (1) UU 12/2011.
119

 Walauipuin posisi atuiran ini meinjadi peinafsir 

Pasal 2 ayat (1) UU Pe irkawinan teitapi ke ikuiatan hu ikuim SEMA No. 1 

Tahuin 2022 tidak le ibih kuiat daripada u indang-uindang. Pe irmasalahan 
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 Slaimeit Su ihairtono, “Huikuim Positif Proble ima itik Peineiraipain Dain Solu isi 

Teioritiknyai,” DIH: Ju irnail Ilmui Huikuim 15, no. 2 (2020): 201 –11.  
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muincuil ke itika atuiran ini dihadapkan de ingan atu iran lain yang 

be irteintangan se ipeirti shigat taklik talak KHI. Be irdasarkan asas leix 

suipe irior de irogat le igi infe irior, maka ke iteintuian shigat taklik talak haruis 

diuitamakan daripada SEMA No. 1 Tahu in 2022 kare ina keiduiduikannya 

dalam hieirarki pe iratuiran pe iru indang-uindangan se ibagai u indang-uindang 

leibih tinggi daripada Su irat Edaran Mahkamah Agu ing.
120

 

Pe imaknaan huikuim itui be irdasarkan fakta adalah bahwa 

pe imbeintuikan huikuim dan peineirapannya haru is didasarkan pada re ialitas 

e impiris dan kondisi nyata masyarakat. Ini be irarti bahwa huiku im yang 

dibuiat haruis me inceirminkan situiasi sosial dan buidaya yang se ibe inarnya 

teirjadi di lapangan agar re ileivan dan e ife iktif. Hal ini pe inting u intuik 

meimastikan bahwa huikuim dapat diimpleime intasikan deingan adil dan 

logis, se irta mampui me injawab keibuituihan dan masalah yang ada dalam 

masyarakat.
121

 

Maksuid dari peirnyataan bahwa fakta-fakta yang te irkandu ing ataui 

teircantuim dalam uindang-uindang haru is diru imuiskan de ingan jeilas adalah 

teintang prinsip ke ijeilasan dalam leigislasi. Se itiap keite intuian huiku im haruis 

dituilis de ingan bahasa yang je ilas dan tidak ambigu i, se ihingga 

meiminimalisir ke isalahpahaman ataui inteirpre itasi yang be irbe ida-be ida oleih 

orang yang me imbacanya. Hal ini ju iga meimuidahkan peine igak hu ikuim 

dalam meine irapkan uindang-u indang te irse ibuit. Ke itika atuiran dalam 
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Peimaiknaiain, Proble imaitikai, Dain Peinggu inaiainnyai Dailaim Peinailairain Dain Argu imeintaisi 

Huikuim,” Juirnail Leigislaisi Indoneisia i 16, no. 3 (2020): 305–25;  
121
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leigislasi diru imu iskan deingan jeilas, huikuim dapat dite igakkan seicara 

konsiste in dan meimbe irikan keipastian hu ikuim bagi se imuia pihak yang 

teirlibat.
122

 Kalimat yang te irtuilis dalam SEMA No. 1 Tahu in 2022 seicara 

jeilas dan teirsuirat meingatu ir bahwa peingadilan meingabuilkan pe irmohonan 

suiami ataui istri meingguigat pasangannya kare ina tidak meimbe irikan 

nafkah seilama 12 builan. Tidak teirdapat ambigu iitas yang me inimbuilkan 

muilti-inteirpreitation dalam isi atru ian teirse ibuit. 

Ape ik hu ikuim positif tidak bole ih muidah diu ibah beirmakna bahwa 

pe iratuiran peiru indang-uindangan yang teilah diteitapkan seiharuisnya 

meimiliki stabilitas dan kontinu iitas. Peiruibahan teirhadap huikuim positif 

haruis meilaluii proseis yang matang, me impe irtimbangkan dampak sosial, 

e ikonomi, dan politik yang mu ingkin te irjadi.
123

 Hal ini u intuik me injaga 

ke ipastian huiku im dan meimastikan bahwa hu ikuim dapat meinjadi alat 

pe ingatu iran sosial yang e ife iktif dan tidak me injadi suimbe ir keitidakpastian 

ataui keitidakstabilan kareina seiring be iruibah. Stabilitas hu ikuim positif 

adalah fondasi peinting dalam meimbangu in ke ipe ircayaan pu iblik teirhadap 

siste im huikuim dan peime irintahan.
124

 

Dilihat dari hasil analisis te irhadap SEMA No. 1 Tahu in 2022 dari 

pe irspe iktif aspeik asas ke ipastian hu ikuim oleih Gu istav Radbru ich (1878-

1949), meinuinju ikkan bahwa atuiran ini meime inuihi seimuia aspeik yang 

                                                             
122

 Jeiainei Neiltjei aind Indraiwie iny Painjiyogai, “Nila ii-Nilaii Yaing Teircaikuip Di 

Dailaim Asais Keipaistia in Huikuim,” Innovaitivei: Jouirnail of Socia il Scieincei Reiseiairch 3, no. 5 

(2023): 2034–39.  
123

 Juilya ino aind Suilistyaiwain, “Peimaihaimain Teirha idaip Asa is Keipaistia in Huikuim 

Meilailuii Konstruiksi Peinailairain Positivismei Huikuim.”  
124

 Neiltjei aind Painjiyogai, “Nila ii-Nilaii Yaing Teirca ikuip Di Dailaim Asa is Keipaistiain 

Huikuim.”  



108 
 

haruis ada u intu ik dikatakan se ibagai atuiran yang me imiliki keipastian 

huikuim. Pe irtama, dari seigi konse ip huikuim positifnya, atu iran ini su idah 

meime inuihi kriteiria positif. Namuin, kadar meingikatnya tidak se ipe irti 

uindang-uindang yang be irlakui keipada masyarakat lu ias, meilainkan hanya 

ke ipada inteirnal peingadilam saja. Ke iduia, aspe ik hu ikuim beirdasarkan fakta 

teirpe inuihi dalam SEMA No. 1 Tahuin 2022. Atu iran ini meimpe irhatikan 

re ialitas dan keinyataan huikuim yang te irjadi di masyarakat. Ke itiga, aspe ik 

diruimuiskan se icara jeilas juiga te irpe inuihi dalam SEMA No. 1 Tahu in 2022. 

Atuiran ini se icara eiksplisit meimpe irpanjang gu igatan pe irceiraian yang di 

KHI 3 builan meinjadi 12 builan. Ke ieimpat, aspeik tidak muidah diuibah 

suidah teirpeinuihi dalam SEMA No. 1 Tahu in 2022. Be intuik atuiran yang 

be iruipa suirat eidaran tidak seipe irti uindang-uindang yang me ilaluii proseis 

leigislasi. SEMA dite itapkan langsu ing oleih Ke ituia Mahkamah Agu ing 

Re ipuiblik Indone isia. Me ikanismei dalam pe imbeintuikan atuiran ini reintan 

akan peiruibahan dan dapat meinimbuilkan ke itidakstabilan huikuim.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Ke isimpuilan 

Se iteilah meinguiraikan hasil pe ine ilitian juiduil Kekuatan Hukum Surat Edaran 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Rumusan Hukum Kamar 

Agama Terhadap Shigat Taklik (Studi Kasus Putusan “334/Pdt.G/2023/Pa.Pyb” 

Di Pengadilan Agama Panyabungan) maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

be irikuit; 

1. Pe inguicapan Sighat Taklik di Peingadilan Agama Panyabu ingan De ingan 

Nomor Puituisan “334/Pdt.G/2023/PA.Pyb” su idah sah se isuiai hu ikuim kare ina 

hakim meimuituiskan pe irkara suidah se isuiai deingan me ikanismei taklik talak. 

Pe irtama, su iami su idah meimbaca dan meinandatangani sighat taklik. Ke iduia, 

pe ilanggarannya te irdapat pada beibe irapa poin pe ilanggaran taklik talak yang 

dalam hal ini su iami tidak meinafkahi seilama 3 builan. Ke itiga, istri tidak 

ridha dan beirse idia meimbayar iwad 10.000 dan oleih kareinanya maka 

Hakim Pe ingadilan Agama me ingabu ilkan gu igatan teirse ibuit. Pe ingadilan 

Agama Panyabu ingan deingan pe irkara ini masih be irpatokan pada 

Kompilasi Hu ikuim Islam (KHI) yang juiga teirdapat dalam Undang-uindang 

Pe irkawinan No. 1 Tahu in 1974 di mana Hakim Pe ingadilan Agama 

meingabuilkan gu igatan se iorang istri ke ipada su iaminya yang su idah 3 bu ilan 

lamanya tidak me imbe iri nafkah. Se ilain itu i, alasan peingadilan agama 

Panyabuingan meingabuilkan gu igatan teirse ibuit kareina konteiksnya be irbe ida 

de ingan yang di SEMA No. 1 Tahu in 2022. 
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2. Suirat Edaran Mahkamah Agu ing atau i dikeinal deingan SEMA, adalah 

pe idoman yang dibu iat oleih Mahkamah Agu ing Indone isia. SEMA me imiliki 

pe iran pe inting dalam peinye ile isaian peirkara di Peingadilan Agama (PA), 

teitapi tidak meimiliki keikuiatan huikuim uintuik meingikat hakim. Se ibaliknya, 

SEMA dianggap se ibagai pe idoman atau i panduian yang disarankan. 

Me iskipuin SEMA tidak meingikat se icara hu ikuim, hakim di PA biasanya 

meingacui pada SEMA saat me imuituiskan pe irkara. SEMA me imbe irikan 

pe injeilasan dan inte irpre itasi teintang hu ikuim, prinsip, ataui prose iduir yang 

re ileivan u intuik peinye ile isaian peirkara di PA. Pe ituinju ik yang dibe irikan oleih 

SEMA dapat meimbantui hakim dalam meimuituiskan pe irkara seicara adil dan 

se isuiai deingan prinsip hu ikuim yang be irlakui. Namu in, hakim masih dapat 

meimuituiskan peirkara deingan me ingguinakan pe inge itahu ian dan 

ke ibijaksanaan profeisional meire ika. Hakim dapat meimpeirtimbangkan 

SEMA se ibagai kompone in pe inting dalam prose is pe ingambilan keipuituisan, 

teitapi tidak teirikat oleih SEMA. Pe irlui diingat bahwa Mahkamah Agu ing 

dapat meinge iluiarkan ataui me impeirbaruii SEMA dari waktu i ke i waktu i. Oleih 

kareina itui, hakim haruis se ilalui meinge itahuii huiku im yang be irlaku i saat ini 

se ibe iluim me imbuiat keipuituisan. Se ihingga, dapat disimpuilkan bahwa SEMA 

tidak meingikat hakim seicara huikuim, me iskipuin SEMA me imiliki peiran 

pe inting dalam peinye ile isaian peirkara di PA dan dapat me imbeirikan arahan 

ke ipada hakim. De ingan me impeirtimbangkan SEMA se ibagai kompone in, 

hakim teitap dapat meingguinakan peinge itahuian dan keibijaksanaan meire ika 

dalam meimuituiskan pe irkara. 
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B. Saran 

 Adapuin yang me injadi saran dari peine ilitian ini adalah Ke ime inteirian Agama 

pe irlui me ininjaui ke imbali beisaran nominal iwadh Rp. 10.000 dalam lafadz shigat 

taklik yang dibayarkan pe ingguigat ke ipada Peingadilan Agama dan dise isuiaikan 

de ingan nilai mata u iang yang se ilalui be iru ibah. Se ilain itui, Ke ime inteirian Agama ju iga 

pe irlui me ininjaui keimbali alasan istri me ingguigat su iami seilama 3 builan jika tidak 

meimbe iri nafkah meinjadi 12 builan se ipeirti yang te irtuilis dalam SEMA No. 1 Tahu in 

2020 de ingan alasan me impeirsuilit peirceiraian.  
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Lampiran  

Format Wawancara Hakim Pe ingadilan Agama Pe inyabuingan 

 

1. Bagaimana Peingadilan Agama Panyabu ingan me inye ile isaikan peirkara 

pe inguicapan Sighat taklik? 

 

Kaluia pe inye ile isaian pe irkara itui ya pada dasarnya sama, kalu ia dalam 

pe irkara seingke ita pe irkawinan ada duia. Pe irtama ceirai talak, keidu ia ceirai 

guigat. Salah satui alasan peirceiraian yang diatuir dalam pasal 116 KHI itui 

adalah suiami meilanggar taklik talak. Me ikanismei pe inye ile isaian peirkaranya 

meilaluii guigat ce irai yang dilaku ikan oleih istri. Me ikanismeinya sama de ingan 

guigatan ceirai pada uimuinya. Dari gu igatan, ke imuidian kita adakan 

pe imeiriksaan ya. Kalu ia datang du ia-duinya ada meidiasi, jawab meinjawab, 

ke imuidian ada peimbuiktian, keisimpu ilan dan sampailah nanti ada pu ituisan. 

Sama pada dasarnya de ingan pe irkara-pe irkara lain. 

 

2. Apa yang meinjadi peirtimbangan hakim dalam pe inyeileisaian peirkara pe inguicapan 

Sighat taklik seilain dari aspeik huikuim? 

 

Pe irtama teintui tidak boleih ke iluiar dari aspe ik huikuim ya. Itu i yang me injadi 

pe irtimbangan aspe ik huikuimnya, nah se ipanjang taklik talak itui masih ada 

dan masih diakuii dalam syste im hu ikuim kita teiruitama di huikuim islam ya 

maka saya rasa tidak ada aspe ik lain. Tidak bisa kita ke iluiar dari sana. Tidak 

ada aspeik lain lah. Meimang aspeik huikuim lah yang me injadi peirtimbangan 

kita itui. Be inar tidak su idah te irjadi pe ilanggaran taklik talak itu i di 

pe irsidangan kita buiktikan kan 

 

3. Apa yang me injadi peirtimbangan hakim dalam pe inye ile isaian peirkara nomor 

puituisan “334/Pdt.G/2023/PA.Pyb”? 
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Kita lihat kronologis pe irkara se icara u imuim ya. Pe irkara ini kan no.334 

tahuin 2023. Pe irkara ini ceirai gu igat oleih se iorang istri seibuit saja A 

meingguigat su iaminya kare ina dia teilah me ilanggar taklik talak. Nah dalam 

pe irsidangan, se iteilah kita peiriksa teirnyata kan suiami seilama peirsidangan 

tidak peirnah hadir. Nah dalam pe irkara teirse ibuit yang me injadi 

pe irtimbangan hakim bahwa yang pe irtama, beinar bahwa suiami keitika 

meinikah se iteilah ijab qabuil me imbaca taklik talak, itu i duilui yang pe irtama. 

Untuik meinye ile isaikan peirkara taklik talak te intu i haruis dilihat su iami 

meimbaca ataui tidak. Untuik bisa meilihat dia meimbaca ataui tidak teintui 

dilihat dari buiku i nikah. Nah dalam kasu is ini te irnyata su iami beinar dan 

meinandatangai Sighat taklik. Yang ke iduia, teintang pe ilanggarannya, 

pe ilanggaran apa yang dilaku ikan oleih suiami. Nah taklik talak itu i kan 

ke itika kita lihat ada be ibe irapa poin ya. Dalam pe irkara ini yang dilanggar 

suiami kalaui tidak salah ingat itu i tidak meinafkahi 3 bu ilan ya, itu i yang 

dilanggar. Itu i se imuia haru is dibuiktikan di pe irsidangan meilaluii meikanismei 

pe imbuiktian. Jadi peirtimbangannya itu i. Ke itika suidah teibuikti yang pe irtama 

ada su iami meimbaca taklik talak, ke imuidian teirbuikti ada pe ilanggaran dan 

istri meinyatakan tidak ridha kan gitui kan se ihingga dia be irse idia meimbayar 

iwad 10.000 maka kita kabuilkanlah gu igatannya u intuik me ingguigat 

suiaminya de ingan me ikanismei taklik talak. 

 

4. Me ingapa Hakim meingabuilkan gu igatan pe irkara deingan alasan tidak 

meimbe iri nafkah wajib keipadanya 3 (tiga) bu ilan lamanya padahal di 

SEMA No. 1 Tahu in 2022 alasan ini dipeirpanjang meinjadi 12 builan? 

 

Nah si SEMA itu i konte iksnya be irbe ida de ingan yang di taklik talak. SEMA 

itui kan konte iksnya be irbicara teintang alasan pe irceiraian deingan alasan tidak 

meinafkahi ya. Di SEMA 1 tahu in 2022 itui ada bu inyinya dalam rangka 

meimpe irsuilit peirceiraian dalam poin 1 itui, pe irkara peirceiraian yang de ingan 

alasan suiami ataui istri tidak meilaksanakan ke iwajiban nafkah lahir mauipuin 

batin hanya dapat dikabuilkan jika teirbuikti su iami ataui istri itui tidak 
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meilaksanakan keiwajiban seilama 12 builan. Bisa su iami bisa istri. Tapi 

kaluia taklik talak kan tidak, pe ilanggaran su iami kan. Ke imuidian taklik talak 

ini khu isuis bagi me ire ika yang me imbaca sighat taklik ke itika meinikah. Bisa 

saja nanti keitika meinikah dia tidak meimbaca sighat taklik, lantas 

ke imuidian keimana peirginya? Bisa lari ke i SEMA 1 2022. Kalau i SEMA 1 

2022 itui konteiksnya su iami ataui istri. Kalau i istri gak maui meilayani su iami 

misalanya kan bisa. Jadi be ida itui, beida konteiks antara SEMA de ingan 

taklik talak. 

 

5. Apabila se iorang su iami tidak meimbe iri nafkah seilama 3 builan keipada 

istrinya, bagaimana keibijakan hakim itui se indiri? 

 

Makanya kita keimbalikan. Kaluia konteiksnya Sighat taklik, keibijakan 

hakim teintuinya akan meinilai apakah meimang layak atau i tidak suiatui 

pe irkara dikabuilkan. Nah kaluia dia me imang dari awal me inyatakan 

pe irkaranya adalah peilanggaran taklik ya kita tadi me inilai adakah dia tadi 

meimbaca sighat taklik. Ke imuidian beinarkah teirbuikti peilanggaran. Kalu ia 

be inar ya kita kabuilkan. Tidak muingkin kaluia seibuiah peirkara suidah 

teirbuikti kita tolak kan gak mu ingkin. Yang ditolak itui kaluia tidak teirbuikti. 

Jadi seipanjang atuiran itui ada ya ke ibijakan hakim itui dapat dilaksanakan 

ke itika di peirsidangan tadi. Kalau i te irbuikti ya su idah kan se ipe irti itui. 

Me imang teirbuikti dia tidak ridha de ingan pe irlakuian su iaminya kan gitu i kan. 

Maka kita kabuilkan peirkara taklik talaknya. 

 

6. Kare ina Hakim te ilah meingabu ilkan pe irkara deingan nomor pu ituisan 

“334/Pdt.G/2023/PA.Pyb”, lantas bagaimana ke iku iatan huikuim SEMA di 

Pe ingadilan Agama? 

 

SEMA itu i jadi peidoman kita uintuik me imuituis pe irkara. Tapi kita lihat 

konteiksnya apa. Kalau i ini kan konteiksnya sighat taklik kita haru is meilihat 

konteiks atu iran yang sighta taklik talak. Nah kalu ia konteiksnya tidak  
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meinafkahi dan bu ikan peilanggaran sighat taklik ya kita lihat SEMA. Jadi 

jangan dibeintuirkan nanti SEMA de ingan peilanggaran taklik yang ada di 

KHI itu i ya pe irkara pe irceiraian jangan dibeintu ir-be intuirkan. Jadi kaluia 

meime ing konte iksnya pe irkara tidak meinafkahi seilama 12 builan kita 

pakainya SEMA. Tapi kalu ia ini kareina konteiksnya dari awal taklik talak 

ya kita be irpeidoman bagaimana me ikanismei pe inye ile isaian taklik talak. Jadi 

bagaimana SEMA ya SEMA kita pe idomani kareina su idah banyak ju iga 

pe irkara-pe irkara yang kita pu ituis me impeidomani SEMA.  

 

7. De ingan ke iluiarnya SEMA No.1 Tahu in 2022, apakah dasar huikuim taklik 

talak juiga be iruibah haru is me ingiku iti yang te irbarui? 

 

Tidak, kareina dasar huikuimnya teitap se ipe irti itui. Kare ina sighat taklik itui 

kan teitap teirgantu ing buinyinya di bu ikui nikah kan dan buinyinya gak 

be iruibah makanya te itap seipe irti itui. 

 

8. De ingan ke iluiarnya SEMA No. 1 Tahu in 2022, apakah peinguicapan Sighat 

taklik masih reileivan dijadikan landasan hu ikuim dalam meingabu ilkan 

pe irkara? 

 

Masih re ileivan. 

 

9. Apakah Hakim Pe ingadilan Agama Panyabu ingan se ituijui de ingan 

pe imbeirlakuian dari SEMA No.1 Tahu in 2022 ini? 

 

Se ituijui de ingan meilihat konteiksnya. Dia me ingguigat deingan apa. Kalau i dia 

meingguigat de ingan pe ilanggaran taklik talak te intu i meikanismeinya de ingan 

meikanismei pe irsidangan taklik talak. Kalau i suiami ataui istri me ingguigat 

de ingan tidak meinafkahi lahir batin ataui nafkah wajib 12 builan kan bisa 

suiami bisa istri kan me ikanismei ce irai gu igat ataui ce irai talak kan beida, bisa 

se ipe irti itui. 
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10. Bagaimana hirarki huikuim yang be irlakui antara SEMA dan KHI? 

 

SEMA itu i kan ke ibijakan inteirnal. Dia tidak me ingikat ke iluiar. Dia meinjadi 

pe ituinjuik yang be irlakui khuisuis bagi warga Mahkamah Agu ing. Artinya 

warga pe iradilan yang me injalankan tuigasnya di pe ingadilan. Kalau i SEMA 

itui kan macam-macam itui. Peingadilan MA itu i ada yang me ingatu ir seipe irti 

ini beirarti dia khuisuis te itang rapat pleino kamar, peirdata, pidana, agama, 

militeir. Jadi ini beirarti dalam kamar agama. Dia me injadi peituinju ik khuisuis 

bagi hakim-hakim di pe ingadilan agama. Kalau i KHI se indiri kan 

konteiksnya itu i kalaui kita bilang tadi fikih ya be irlakui uintuik kita seimuia. 

Buikan cu ima u intuik hakim, u intuik se imuia masyarakat dise ibarluiaskan 

meilaluii instruiksi pre iside in (INPRES) tahuin 1991. Jadi kalaui lihat 

hirarkinya te intu i di jaluir yang be irbe ida. SEMA ke ite intuian yang sifatnya 

inteirnal u intuik MA khu isu is te intang ple ino kamar agama be irarti u intuik warga 

pe ingadilan agama. Kalau i KHI be irlakui uintuik se imuia u imat islam di 

Indone isia. Jadi peidoman ya.  

 

11. Apa pe irsamaan dan peirbeidaan KHI dan SEMA? 

 

SEMA me injadi peituinjuik peidoman inteirnal ya. KHI ju iga me injadi peituinjuik 

dan pe idoman hakim juiga. Be idanya. SEMA me ingikat me ingatu ir khu isuis di 

dalam seipe irti PERMA. Kalau i PERMA be irlakui ke iluiar. Kalau i KHI be irlakui 

uintuik se imuia. Ke imuidian KHI ini dia salah satu i suimbe ir huikuim mateiril. 

Kalau i kita lihat se ijarahnya du ilui kan hakim-hakim PA ini kan dia pu ituisan-

puituisannya be irvariasi kareina tidak ada keisatu ian huikuim. Tidak ada 

pe irsamaan peirse ipsi dalam meingambil satu i pe indapat fikih. Seijak lahirnya 

KHI ini ada keisamaan pandangan lah te intang pe irmasalahan-pe irmasalahan 

huikuim yang te irjadi. 
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